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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dampak pendidikan nilai-nilai 
kemanusiaan terhadap kehidupan sehari-hari peserta didik di SMP Insan Teladan 
serta faktor penghambatnya. Dampak pendidikan nilai-nilai kemanusiaan ini 
terdiri dari dampak terhadap keseharian siswa dan dampak terhadap lingkungan. 
Kemudian faktor penghambat tersebut berasal dari yayasan, sekolah, siswa, dan 
orang tua. Penelitian ini dilakukan di SMP Insan Teladan, Kalisuren, Bogor. 
Metodologi yang digunakan ialah kualitatif. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknis analisis data 
yang digunakan yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa: Pendidikan nilai-nilai kemanusiaan 
yang diterapkan di SMP Insan Teladan memiliki dampak yang positif bagi 
keseharian dan lingkungan di sekitar peserta didik meskipun masih memiliki 
beberapa faktor penghambat dalam menerapkannya. Tujuannya yaitu untuk 
menghasilkan peserta didik yang tidak hanya berhasil dari sisi akademik tetapi 
juga dari sisi moral serta kemanusiaannya.  
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This research purpose to understand the impact of humanity daily on the lives of 
students as well and its inhibiting factors. The educational impact of humanitarian 
values consists of impact on the daily students and impact on the environment in 
approximately students. Then the inhibiting factors come from foundations, 
schools, students, and parents. This research was conducted at Insan Teladan 
junior high school, Kalisuren, Bogor. The methodology used is qualitative. Data 
collection techniques used are observation, interview and documentation. 
Technical analysis of data used is data reduction, data presentation and 
conclusion. The results of this study conclude that: Educational values of 
humanity applied in Insan Teladan junior high school there was positive for 
example has a daily and environment around students while still have several 
factors barrier in applying them. It is purpose which is to produce students not just 
succeed from the academic side but also from the moral and humanitarian. 
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A. Latar Belakang 
 Pendidikan merupakan pilar dan salah satu kunci keberhasilan suatu 
negara dalam memberikan kesejahteraan bagi setiap warga negaranya. Pendidikan 
juga merupakan sesuatu yang sangat fundamental bagi anak untuk tumbuh dan 
berkembang secara optimal dan terarah. UUD 1945 juga mengamanatkan bahwa 
pendidikan merupakan hak asasi setiap warga negara Indonesia.1 
 Dalam UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 
3, tujuan pendidikan nasional adalah mengembangkan potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 
negara yang demokratis serta bertanggung jawab.2  
 Melalui pendidikan, terutama pendidikan di sekolah, seorang anak tidak 
hanya memperoleh pengetahuan tetapi juga dapat mengembangkan 
kepribadiannya sehingga menjadi pribadi yang matang secara kognitif, afektif, 
maupun motorik. Melalui pendidikan di sekolah pula anak dapat tumbuh dan 
berkembang sesuai dengan nilai-nilai yang ada di dalam masyarakat. Akan tetapi 
apabila pendidikan tidak diterapkan dengan sebagaimana mestinya, tidak menutup 
kemungkinan anak akan melakukan penyimpangan-penyimpangan sosial seperti 
                                                          
1 Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Anak dengan Badan Pusat Statistik (BPS), Profil 
Anak Indonesia Tahun 2012, (BPS: CV. Miftahur Rizky, 2011), hlm. 41.  
2 UU No. 20. 
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melakukan kekerasan dan menyebabkan terjadinya degradasi moral. Oleh karena 
itu setiap warga negara Indonesia berhak memperoleh pendidikan untuk mencapai 
tujuan yang diharapkan. 
 Saat ini sebagian orang beranggapan bahwa tidak cukup jika setiap anak 
hanya belajar di sekolah saja, sehingga banyak orang tua yang mengikutkan 
anaknya ke berbagai tempat kursus maupun bimbingan belajar lainnya. Setiap 
orang tua ingin anaknya pintar berhitung, mahir berbahasa Inggris, jago fisika dan 
lain sebagainya. Dengan begitu, anak memiliki kemampuan kognitif yang baik. 
Ini tiada lain karena, pendidikan yang diterapkan di sekolah-sekolah juga 
menuntut untuk memaksimalkan kecakapan dan kemampuan kognisi. Dengan 
pemahaman seperti itu, sebenarnya ada hal lain dari anak yang tak kalah penting 
yang tanpa kita sadari telah terabaikan yaitu, memberikan pendidikan karakter 
pada anak didik. 
 Pendidikan karakter bukan merupakan hal yang baru dalam pendidikan di 
Indonesia. Bapak Pendidikan Indonesia, Ki Hajar Dewantara menyatakan bahwa 
pendidikan merupakan upaya menumbuhkan budi pekerti, pikiran dan tubuh anak. 
Ketiganya tidak boleh dipisahkan, agar anak dapat tumbuh dengan sempurna. 
Bahkan sejak awal tahun 1990’an di Amerika Serikat telah muncul gagasan untuk 
memberi penekanan karakter dalam pendidikan. Gagasan tersebut dilatarbelakangi 
kerisauan masyarakat terhadap perilaku kurang baik di kalangan generasi muda.3 
  
                                                          
3 Muchlas Samani & Hariyanto, Konsep dan Model Pendidikan Karakter, (Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya Offset, 2011), hlm. 7. 
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 Sementara itu sebuah sekolah swasta di daerah Kabupaten Bogor yang 
menerapkan pendidikan nilai-nilai kemanusiaan memiliki nilai-nilai yang hampir 
sama dengan nilai-nilai yang ada di dalam pendidikan karakter. SMP Insan 
Teladan begitu namanya. Sama halnya dengan generasi muda pada umumnya, 
siswa siswi di SMP Insan Teladan yang masih berusia remaja akan sangat sulit 
untuk menentukan apa saja yang baik untuk dilakukan dan yang tidak baik untuk 
dilakukan. Siswa siswi SMP Insan Teladan yang mayoritasnya juga merupakan 
warga di sekitar sekolah tersebut pada kenyataannya berasal dari berbagai jenis 
kalangan. Siswa yang berasal dari kalangan menengah ke atas bukan tidak 
mungkin dapat memiliki perilaku yang tidak sesuai dengan nilai-nilai 
kemanusiaan yang diterapkan, begitupun sebaliknya. Seperti beberapa siswa yang 
berasal dari kalangan menengah ke atas justru tidak memiliki tingkat intelektual 
serta etika yang baik, sebaliknya justru mereka yang berasal dari kalangan 
menengah ke bawah lebih dapat menghargai sesama dan sangat sopan. 
Berdasarkan permasalahan tersebut, peran orang tua dan guru di sekolah sangat 
penting dalam mendidik anak agar memiliki karakter yang baik. Lingkungan 
sekitar juga sangat berpengaruh dalam pembentukan kepribadian seseorang. 
 Oleh karena itu, pendidikan karakter sangat penting diterapkan di 
sekolah. Inilah mengapa SMP Insan Teladan yang berada di bawah Yayasan Nur 
Illahi yang terletak di kabupaten Bogor ini menerapkan pendidikan karakter 
melalui program Pendidikan Nilai-nilai Kemanusiaan (PNK) ke dalam proses 
pembelajaran. Peneliti tertarik dengan dampak pendidikan nilai-nilai kemanusiaan 
pada kehidupan sehari-hari siswa SMP Insan Teladan, sekaligus melihat hambatan 
4 
 
pada pelaksanaan pendidikan nilai-nilai kemanusiaan yang sesuai dengan nilai-
nilai kemanusiaan yang dijadikan acuan dalam pelaksanaan program PNK ini. 
B. Masalah Penelitian 
 Dari latar belakang yang telah dikemukakan di atas ditemukan 
permasalahan yang menarik perhatian peneliti terkait dengan nilai-nilai 
kemanusiaan dan dunia pendidikan di Indonesia yang di antaranya, yaitu: 
1. Bagaimana dampak pendidikan nilai-nilai kemanusiaan pada kehidupan sehari-
hari peserta didik di SMP Insan Teladan? 
2. Apa saja faktor penghambat yang dihadapi dalam menerapkan pendidikan 
nilai-nilai kemanusiaan di SMP Insan Teladan? 
C. Fokus Penelitian 
Berikut ini fokus penelitian yang akan diangkat oleh peneliti, yaitu: 
1. Dampak pendidikan nilai-nilai kemanusiaan pada kehidupan sehari-hari 
peserta didik di SMP Insan Teladan 
a. Terhadap Keseharian Siswa 
b. Terhadap Lingkungan 
2. Faktor penghambat pelaksanaan pendidikan nilai-nilai kemanusiaan di SMP 
Insan Teladan: 
a. Hambatan dari pihak yayasan 
b. Hambatan dari pihak guru 
c. Hambatan dari orang tua 




D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini di antaranya, yaitu: 
1. Mengetahui dampak pendidikan nilai-nilai kemanusiaan pada 
keseharian dan lingkungan sekitar peserta didik di SMP Insan Teladan. 
2. Mengetahui faktor penghambat pelaksanaan pendidikan nilai-nilai 
kemanusiaan di SMP Insan Teladan sebagai refleksi dari program 
pendidikan nilai-nilai kemanusiaan yang diterapkan di SMP Insan 
Teladan. 
Selain tujuan yang telah disebutkan di atas, penelitian ini juga 
memiliki kegunaan yang terbagi menjadi 2, yaitu: 
1) Kegunaan Teoretis 
a. Bagi Masyarakat 
  Sebagai bahan masukan bagi masyarakat terkait dengan pemahaman 
mengenai pendidikan nilai-nilai kemanusiaan. Bagaimana peranan pendidikan 
nilai-nilai kemanusiaan khususnya dalam lingkungan bermasyarakat. Serta 
memberikan pengetahuan kepada masyarakat mengenai perbedaan antara 
pendidikan nilai-nilai kemanusiaan dengan pendidikan karakter meskipun 
keduanya memiliki tujuan yang selaras. 
b. Bagi Pemerintah 
Sebagai bahan masukan bagi pemerintah agar dapat memberikan 
kontribusi khususnya dalam dunia pendidikan terkait dengan penanaman nilai-
nilai kemanusiaan yang tidak didapatkan siswa dalam pendidikan formal yang 
ada di sekolah pada umumnya. Diharapkan melalui penelitian ini, dapat 
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menjadi pertimbangan bagi pemerintah dalam membuat kebijakan-kebijakan 
terkait dengan pentingnya menerapkan pendidikan nilai-nilai kemanusiaan 
demi menghasilkan generasi penerus bangsa yang tidak hanya memiliki 
kecerdasan akademik saja tetapi juga memiliki hati, nurani, serta moral yang 
sudah sulit kita temui belakangan ini. 
c. Bagi Sekolah 
  Sebagai bahan masukan bagi sekolah supaya dapat memberikan 
inovasi-inovasi sebagai salah satu upaya dalam menanamkan nilai-nilai 
kemanusiaan dalam diri peserta didik. 
2) Kegunaan Praktis 
a. Bagi Siswa-siswi di SMP Insan Teladan 
 Sebagai bahan masukan bagi siswa-siswi di SMP Insan Teladan untuk 
menjadi pedoman dalam menyikapi permasalahan maupun hambatan yang 
terjadi pada peserta didik, supaya tidak terjadi permasalahan yang sama untuk 
kedua kalinya. 
b. Bagi Dunia Pendidikan 
 Sebagai bahan masukan bagi peneliti selanjutnya yang akan meniliti hal 
yang memiliki kaitan dengan pendidikan nilai-nilai kemanusiaan pada 
khususnya dengan memberikan tinjauan-tinjauan yang lebih luas dan spesifik 
dari penelitian ini. Kemudian dapat memberikan banyak manfaat bagi pembaca 
yang peduli terhadap moral generasi penerus bangsa yang erat kaitannya 
dengan pendidikan nilai-nilai kemanusiaan ini. Juga sebagai sumber ajar untuk 
penerapan pendidikan nilai-nilai kemanusiaan. 
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E. Kerangka Konseptual 
1. Konsep Dasar Pendidikan Nilai-nilai Kemanusiaan 
a. Konsep Pendidikan Nilai 
Kata Pendidikan berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia berasal 
dari kata ‘didik’ yang memiliki arti proses pengubahan sikap dan tata laku 
seseorang atau kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui 
upaya pengajaran dan pelatihan, proses, cara, perbuatan mendidik.4 
Kemudian dari segi bahasa, pendidikan dapat diartikan perbuatan (hal, 
cara dan sebagainya) mendidik, dan berarti pula pengetahuan tentang 
mendidik, atau pemeliharaan (latihan-latihan dan sebagainya) badan, batin dan 
sebagainya.5 
Pendidikan adalah proses untuk memberikan manusia berbagai macam 
situasi yang bertujuan memberdayakan diri. Jadi, banyak hal yang dibicarakan 
ketika kita membicarakan pendidikan. Aspek-aspek yang biasanya paling 
dipertimbangkan antara lain yaitu penyadaran, pencerahan, pemberdayaan dan 
perubahan perilaku.6 Sehingga pendidikan merupakan segala upaya yang 
dilakukan untuk menjadikan setiap individu menjadi pribadi yang lebih baik 
dari sebelumnya. 
Di Indonesia sendiri, segala hal mengenai pendidikan diatur dalam 
Undang-Undang yang salah satunya yaitu UU No. 20 Tahun 2003 yang 
mengatur tentang Sistem Pendidikan Nasional yang menjelaskan bahwa 
                                                          
4 Diakses pada http://www.kbbi.kemdikbud.go.id. Tanggal 19 Desember 2016. Pukul 19.15 WIB. 
5 Zaim Elmubarok, Membumikan Pendidikan Nilai, (Bandung: Alfabeta, 2009), hlm. 1. 
6 Nurani Soyomukti, Teori-Teori Pendidikan, (Yogyakarta: Ar-ruzzmedia, 2010), hlm. 27. 
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Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan Negara.7 
Di negara mana pun, pendidikan tetap menjadi suatu hal yang sangat 
krusial keberadaannya. Baik di negara berkembang maupun negara maju 
saling berlomba dalam menerapkan pendidikan yang terbaik bagi warga 
negaranya. Beberapa negara bahkan memiliki jumlah jam belajar yang cukup 
panjang apabila dibandingkan dengan jam belajar di Indonesia. Pada 
hakikatnya pendidikan bukan hanya tentang belajar di kelas tetapi juga dapat 
didapatkan di luar kelas. Seperti pendidikan nilai-nilai kemanusiaan yang 
diterapkan di SMP Insan Teladan ini merupakan salah satu upaya untuk 
menanamkan nilai-nilai kemanusiaan yang tidak didapatkan dalam pendidikan 
formal pada umumnya. Sehingga dibuatlah program PNK tersebut dengan 
tujuan kelak dapat menghasilkan generasi-generasi muda penerus bangsa yang 
tidak hanya sukses dalam pendidikan formal yang telah ditetapkan dalam 
kurikulum tetapi juga sukses menjadi pribadi yang baik moral, akhlak serta 
kepribadiannya. 
Selanjutnya terkait dengan definisi nilai, nilai berasal dari kata value, 
yang kemudian diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesa menjadi nilai, 
berasal dari bahasa Latin valere atau bahasa Prancis Kuno valoir 
                                                          
7 Diakses pada http://www.peraturan.go.id. Tanggal 19 Desember 2016. Pukul 19.32 WIB. 
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(Encyclopedia of Real Estate Terms, 2002). Sebatas arti denotatifnya, value, 
valere, valoir, atau nilai dapat dimaknai sebagai “harga”.8 Namun, ketika kata 
tersebut sudah dihubungkan dengan suatu obyek atau dipersepsi dari suatu 
sudut pandang tertentu, “harga” memiliki tafsiran yang bermacam-macam. 
Perbedaan tafsiran tentang harga suatu nilai lahir bukan hanya disebabkan 
oleh perbedaan minat manusia terhadap hal yang material atau terhadap 
kajian-kajian ilmiah, tetapi lebih dari itu, harga suatu nilai perlu 
diartikulasikan untuk menyadari dan memanfaatkan makna-makna kehidupan. 
Allport (1964) sebagai seorang ahli psikologi kepribadian 
mengemukakan bahwa nilai adalah keyakinan yang membuat seseorang 
bertindak atas dasar pilihannya. Bagi Allport, nilai terjadi pada wilayah 
psikologis yang disebut keyakinan. Seperti ahli psikologi pada umumnya, 
keyakinan ditempatkan sebagai wilayah psikologis yang lebih tinggi dari 
wilayah lainnya seperti hasrat, motif, sikap, keinginan, dan kebutuhan. Karena 
itu, keputusan benar-salah, baik-buruk, indah-tidak indah pada wilayah ini 
merupakan hasil dari serentetan proses psikologi yang kemudian mengarahkan 
individu pada tindakan dan perbuatan yang sesuai dengan nilai pilihannya.9 
“Nilai adalah patokan normatif yang mempengaruhi manusia dalam 
menentukan pilihannya di antara cara-cara tindakan alternatif” (Kupperman, 
1983). Definisi ini memiliki tekanan utama pada norma sebagai faktor 
eksternal yang mempengaruhi perilaku manusia dan lebih mencerminkan 
                                                          
8 Rohmat Mulyana, Mengartikulasikan Pendidikan Nilai, (Bandung: Alfabet, 2004), hlm. 7. 
9 Ibid., hlm. 9. 
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pandangan sosiolog. Kembali lagi seperti sosiolog pada umumnya, 
Kupperman memandang nilai sebagai salah satu bagian terpenting dari 
kehidupan sosial, sebab dengan penegakkan nilai, seseorang justru dapat 
merasa tenang dan terbebas dari segala tuduhan masyarakat yang akan 
merugikan dirinya. Oleh sebab itu, salah satu bagian terpenting dalam proses 
pertimbangan nilai (value judgement) adalah pelibatan nilai-nilai normatif 
yang berlaku di masyarakat.10 
Secara garis besar nilai dibagi dalam dua kelompok yaitu nilai-nilai 
nurani (values of being) dan nilai-nilai memberi (values of giving). Nilai-nilai 
nurani adalah nilai yang ada dalam diri manusia kemudian berkembang 
menjadi perilaku serta cara kita memperlakukan orang lain. Yang termasuk 
dalam nilai-nilai nurani adalah kejujuran, keberanian, cinta damai, keandalan 
diri, potensi, disiplin, tahu batas, kemurnian, dan kesesuaian. Nilai-nilai 
memberi adalah nilai yang perlu dipraktikkan atau diberikan yang kemudian 
akan diterima sebanyak yang diberikan. Yang termasuk pada kelompok nilai-
nilai memberi adalah setia, dapat dipercaya, hormat, cinta, kasih sayang, peka, 
tidak egois, baik hati, ramah, adil, dan murah hati.11 
Nilai-nilai itu semua sebenarnya telah diajarkan dalam mata pelajaran 
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan di tingkat SD. Jadi, sebenarnya 
perilaku-perilaku yang diinginkan dan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari 
generasi muda bangsa ini telah terdapat dalam pokok-pokok bahasan 
                                                          
10 Ibid., hlm. 119. 
11 Zaim Elmubarok, op. cit. hlm. 7. 
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pendidikan formil di sekolah. Persoalannya ialah bagaimana cara 
mengajarkannya agar mereka terbiasa berperilaku sesuai dengan nilai-nilai 
yang diharapkan tersebut. Inilah yang masih menjadi pertanyaan dalam dunia 
pendidikan kita saat ini dan inilah yang seharusnya menjadi intisari dari 
pendidikan itu sendiri. Bukankah hal yang paling penting di dunia ini nilai 
moral manusia?  Akan tetapi belakangan ini nilai moral menjadi nomor dua 
bagi manusia itu sendiri. Oleh karena itu, peneliti juga akan membahas 
mengenai apa definisi moral sebenarnya.  
Dari beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa nilai 
merupakan rujukan dan keyakinan dalam menentukan pilihan. Nilai yang 
dijadikan sebagai tolak ukur/pedoman ini tergantung pada aspek-aspek yang 
ada di dalam masyarakat itu sendiri. 
Pada dasarnya, pendidikan nilai dirumuskan dari dua pengertian dasar 
yang terkandung dalam istilah pendidikan dan istilah nilai. Ketika dua istilah 
itu disatukan, arti keduanya menyatu dalam definisi pendidikan nilai. Namun 
karena arti pendidikan dan arti nilai dapat dimaknai berbeda, definisi 
pendidikan nilai pun dapat beragam, tergantung pada tekanan dan rumusan 
yang diberikan pada kedua istilah itu. 
Menurut Sastrapratedja (Kaswardi, 1993), yang dimaksud dengan 
pendidikan nilai adalah penanaman dan pengembangan nilai-nilai pada diri 
seseorang.12 Dalam pengertian yang hampir sama, Mardiatmadja (1986) 
mendefinisikan pendidikan nilai sebagai bantuan terhadap peserta didik agar 
                                                          
12 Rohmat, Mulyana. Mengartikulasikan Pendidikan Nilai (Bandung: Alfabet, 2004), hlm. 119. 
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menyadari dan mengalami nilai-nilai yang serta menempatkannya secara 
integral dalam keseluruhan hidupnya.13 Dua ahli pendidikan nilai itu memiliki 
pandangan yang sama bahwa pendidikan nilai tidak hanya merupakan 
program khusus yang diajarkan melalui sejumlah mata pelajaran, tetapi 
mencakup pula keseluruhan proses pendidikan. 
Sementara itu dalam laporan National Resource Center for Value 
Education, pendidikan nilai di negara India didefinisikan sebagai usaha untuk 
membimbing peserta didik dalam memahami, mengalami, dan mengamalkan 
nilai-nilai ilmiah, kewarganegaraan dan sosial yang tidak secara khusus 
dipusatkan pada pandangan agama tertentu (NRCVE, 2003).14  
Dalam pengertian yang lebih operasional, Aspin (2000) membuat 
definisi pendidikan nilai sebagai bantuan untuk mengembangkan dan 
mengartikulasikan kemampuan pertimbangan nilai atau keputusan moral yang 
dapat melembagakan kerangka tindakan manusia.15 
Definisi pendidikan nilai ialah mencakup keseluruhan aspek sebagai 
pengajaran atau bimbingan kepada peserta didik agar menyadari nilai 
kebenaran, kebaikan, dan keindahan, melalui proses pertimbangan nilai yang 




                                                          
13 Ibid., hlm. 119. 
14 Ibid., hlm. 119. 
15 Ibid., hlm. 119. 
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b. Konsep Pendidikan Moral dan Pendidikan Budi Pekerti 
Menurut Lillie, kata moral berasal dari kata mores yang merupakan bahasa 
latin yang berarti tata cara dalam kehidupan atau adat istiadat.16 Ini berarti bahwa 
moral merupakan suatu pedoman kehidupan maupun adat istiadat yang dimiliki 
oleh tiap-tiap kelompok masyarakat. Hal ini menunjukkan seberapa pentingnya 
keberadaan moral di tengah-tengah masyarakat tetapi masih banyak orang yang 
belum menyadari hal tersebut. Sedangkan Baron, dkk mengatakan bahwa moral 
adalah hal-hal yang berhubungan dengan larangan dan tindakan yang 
membicarakan salah atau benar.17 Hal tersebut dapat terjadi apabila orang 
mengambil sikap yang baik karena ia sadar akan kewajiban dan tanggung 
jawabnya. 
Kemudian pendidikan moral itu sendiri lebih banyak membahas mengenai 
masalah dilema yang berguna untuk mengambil keputusan moral terbaik bagi diri 
dan masyarakatnya. Zuriah mengungkapkan bahwa pendidikan moral adalah 
suatu program pendidikan (sekolah dan luar sekolah) yang mengorganisasikan 
dan menyederhanakan sumber-sumber moral dan disajikan dengan 
memperhatikan pertimbangan psikologis untuk tujuan pendidikan.18 
Berdasarkan uraian di atas, peneliti berpendapat bahwa penalaran moral 
intinya bersifat rasional. Suatu keputusan moral bukanlah soal perasaan atau nilai, 
                                                          
16 C. A. Budiningsih, Pembelajaran Moral Berpijak Pada Karakteristik Siswa dan Budayanya, 
(Jakarta: Rineka Cipta, 2008), hlm. 24. 
17 Ibid., hlm 24. 
18 Nurul Zuriah, Pendidikan Moral dan Budi Pekerti Dalam Perspektif Perubahan, (Jakarta: Bumi 
Aksara, 2008), hlm. 22. 
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melainkan selalu memperhatikan tuntutan, hak, kewajiban, dan keterlibatan 
individu atau kelompok terhadap hal-hal yang baik. 
Selanjutnya, pendidikan budi pekerti yang sebenarnya sudah ada dari 
beberapa tahun yang lalu. Sebelum dikenal istilah pendidikan karakter, terlebih 
dahulu telah diterapkan pendidikan budi pekerti di sekolah-sekolah. Hanya saja 
saat ini pendidikan budi pekerti telah dihapuskan dari kurikulum yang ada dan 
diintegrasikan ke dalam mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan. Tetapi ada 
juga beberapa sekolah yang menerapkan pendidikan karakter di luar dari mata 
pelajaran yang ada. Seperti pada SMP Insan Teladan ini, hanya saja sekolah ini 
menerapkan pendidikan nilai-nilai kemanusiaan yang ditanamkan kepada peserta 
didik bukan pendidikan karakter, pendidikan moral maupun pendidikan budi 
pekerti meskipun pada hakikatnya memiliki tujuan yang relevan. 
Pendidikan budi pekerti itu sendiri merupakan program pengajaran di 
sekolah yang bertujuan mengembangkan watak atau tabiat siswa dengan cara 
menghayati nilai-nilai dan keyakinan masyarakat sebagai kekuatan moral dalam 
hidupnya melalui kejujuran, dapat dipercaya, disiplin, dan kerja sama yang 
menekankan ranah afektif (perasaan dan sikap) tanpa meninggalkan ranah kognitif 
(berpikir rasional) dan ranah psikomotorik (keterampilan, terampil mengolah data, 




                                                          
19 Ibid., hlm. 20. 
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c. Konsep Pendidikan Nilai-nilai Kemanusiaan 
Pendidikan nilai-nilai kemanusiaan pada hakikatnya merupakan suatu 
kegiatan pembelajaran atau bimbingan kepada peserta didik yang berbasis pada 
lima nilai kemanusiaan universal, yaitu kebenaran, kebajikan, kedamaian, cinta 
kasih, dan tanpa kekerasan. Jika diterapkan di sekolah, program ini terintegrasi ke 
dalam kegiatan kurikulum, kokurikuler, dan ekstrakurikuler di mana melibatkan 
seluruh komponen sekolah terutama guru, orangtua, dan siswa menjadikan 
sekolah memiliki iklim atau lingkungan sekolah yang bernuansakan kelima nilai 
kemanusiaan itu yang akan menjadi tempat dimana peserta didik akan belajar dan 
berkembang dalam lingkungan yang positif. 
Teori yang mendasari munculnya pendidikan nilai-nilai kemanusiaan yaitu 
teori humanistik, berkembang sekitar tahun 1950’an sebagai teori yang menentang 
teori-teori psikoanalisis dan behavioristik. Teori humanistik menurut Maslow 
mengungkapkan bahwa manusia adalah suatu ketunggalan yang mengalami, 
menghayati, dan pada dasarnya aktif, punya tujuan serta punya harga diri. Selain 
itu manusia juga harus dipandang dengan penghargaan yang tinggi terhadap 
dirinya, perkembangan pribadinya, perbedaan individualnya dan dari sudut 
pandang kemanusiaannya itu sendiri. Maslow juga mengungkapkan, psikologi 
harus masuk dalam topik-topik yang selama ini hampir tidak pernah diteliti oleh 
aliran-aliran behaviorisme dan psikoanalisis, seperti cinta, kreativitas, 
pertumbuhan, aktualisasi diri, kemandirian, tanggung jawab, dan sebagainya.20  
                                                          
20 Syamsu Yusuf, Teori Kepribadian, (Bandung: Rosda Karya, 2007), hlm. 141. 
16 
 
Dengan demikian, teori kepribadian humanistik, merupakan teori yang 
menekankan pada kualitas manusia yang unik dan mempunyai potensi untuk 
mengembangkan dirinya. Bahwa manusia itu pada dasarnya mempunyai sifat 
yang beragam dan berbagai pemikiran yang berbeda. Dan pada dasarnya manusia 
juga mempunyai potensi untuk mengembangkan diri sesuai dengan potensi yang 
dimiliki oleh masing-masing individu. 
Hal ini selaras dengan tujuan yang diharapkan dalam penerapan program 
pendidikan nilai-nilai kemanusiaan yaitu dapat mengembakan potensi yang ada di 
dalam diri setiap peserta didik, sekaligus sebagai media dalam menanamkan nilai-
nilai kemanusiaan khususnya nilai kebenaran, kebajikan, kedamaian, cinta kasih 
dan tanpa kekerasan. Keragaman sifat yang dimiliki oleh peserta didik diharapkan 
dapat dikembangkan ke arah yang positif sesuai dengan potensinya masing-
masing tetapi tetap sesuai dengan nilai-nilai kemanusiaan yang ada. Sehingga 
diharapkan nantinya dapat melahirkan generasi-generasi penerus bangsa yang 
bukan hanya baik dari segi akademiknya tetapi juga kepribadiannya. 
Selanjutnya yaitu teori belajar humanistik. Menurut teori belajar 
humanistik, proses belajar harus dimulai dan ditunjukan untuk kepentingan 
memanusiakan manusia itu sendiri. Teori belajar humanistik sifatnya lebih abstrak 
dan lebih mendekati bidang kajian filsafat, teori kepribadian, dan psikoterapi, dari 
pada bidang kajian psikologi belajar. Teori ini sangat mementingkan isi yang 
dipelajari dari pada proses belajar itu sendiri.21 
                                                          
21 C. A. Budiningsih, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), hlm. 68. 
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Sama halnya dengan teori kepribadian humanistik, teori belajar humanistik 
juga mengedepankan kepentingan untuk memanusiakan manusia itu sendiri. 
Hanya saja dalam teori belajar humanistik, proses dalam memanusiakan manusia 
tersebut diaplikasikan ke dalam proses pembelajaran. Inilah yang diterapkan 
dalam pendidikan nilai-nilai kemanusiaan di SMP Insan Teladan yang 
diaplikasikan melalui kegiatan-kegiatan yang ada dalam program PNK tersebut. 
Bahkan nilai-nilai kemanusiaan juga ditanamkan ke dalam tiap-tiap mata 
pelajaran yang diajarkan. 
Pendidikan nilai-nilai kemanusiaan memberikan kesadaran tentang jati diri 
manusia yang terangkum dalam lima nilai, panca pilar pendidikan nilai-nilai 
kemanusiaan dicetuskan oleh Sri Bhagavan Sathya Sai Baba yang wacana-
wacananya dikumpulkan oleh Dr.V.K. Gokak pada tahun 1955. Lima nilai 
kemanusiaan tersebut yaitu kebenaran, kebajikan, kedamaian, cinta kasih, dan  
tanpa kekerasan agar nilai-nilai itu berkembang di masyarakat. Di Indonesia 
pendidikan ini erat kaitannya dengan pendidikan budi pekerti, pendidikan tentang 
moral, humaniora, dan etika. 
Sri Bhagavan Sathya Sai Baba, lahir dengan nama Sathyanarayana Raju, 
lahir pada tanggal 23 November 1926 dan meninggal pada tanggal 24 April 2011 
pada umur 84 tahun dengan nama keluarga "Ratnakara", ia adalah seorang Guru, 
orang yang mengabdikan hidupnya untuk perbaikan kemanusiaan, orator, pencipta 
lagu/puisi dan filsuf India Selatan yang sering digambarkan sebagai orang suci. 
Sai Baba mengatakan tidak pernah membuat agama, ia mengajarkan bahwa semua 
agama itu sama dan ia tidak suka akan orang yang berpindah agama. Sai Baba 
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berkata; "There is only one religion, the religion of love, there is only one 
language, the language of the heart, there is only one caste, the caste of humanity, 
there is only one God, He is omnipresent”. 
Kemudian Sathya Sai Baba mendeklarasikan bahwa : 
“Aku datang bukan untuk mengganggu atau menghancurkan keyakinan 
apapun, tetapi untuk menguatkan keyakinan mereka, sehingga seorang 
Kristen menjadi seorang Kristen yang lebih baik, seorang Muslim menjadi 
seorang Muslim yang lebih baik, seorang Hindu menjadi seorang Hindu 
yang lebih baik dan seorang Buddhis menjadi seorang Buddhis yang lebih 
baik.” 
 
Sathya Sai Baba datang untuk membimbing umat manusia menegakkan 
nilai-nilai universal semua agama yaitu Sathya (Kebenaran), Dharma (Tindakan 
yang Benar), Shanti (Kedamaian), Prema (Cinta Kasih), dan Ahimsa (Tanpa 
Kekerasan).22 Inilah definisi sekaligus awal mula munculnya Pendidikan Nilai-
nilai Kemanusiaan dalam dunia pendidikan khususnya yang diterapkan di SMP 
Insan Teladan. 
1. Penerapan Pendidikan Nilai-nilai Kemanusiaan 
Pendidikan nilai-nilai kemanusiaan  adalah suatu program khusus 
yang pada esensinya selaras dengan pendidikan karakter. Pendidikan nilai-
nilai kemanusiaan di Sekolah Insan Teladan  adalah program pendidikan 
nilai kemanusiaan yang berbasis pada 5 (lima) nilai kemanusiaan yang 
universal yaitu kebenaran,  kebajikan, kedamaian, cinta kasih dan tanpa 
kekerasan. 
                                                          
22 Diakses pada http://supertamainyoman.blogspot.co.id/2016/01/pendidikan-nilai-kemanusiaan-
sathya-sai.html. Tanggal 23 November 2016. Pukul 16.48 WIB. 
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Pendidikan nilai-nilai kemanusiaan pada hakikatnya dapat diterapkan 
di semua sekolah yang ada di Indonesia. Tergantung pada keinginan, tujuan, 
serta visi dan misi dari masing-masing sekolah itu sendiri. Mulai dari TK, 
SD, SMP, SMA, hingga tingkat Universitas juga dapat menerapkan prinsip-
prinsip yang ada dalam pendidikan nilai-nilai kemanusiaan. Namun sebelum 
menerapkannya, akan lebih baik kalau pendidik dan tenaga pendidik diberi 
bekal terlebih dahulu terkait dengan pelaksanaan program pendidikan nilai-
nilai kemanusiaan ini supaya dapat dilaksanakan dengan baik dan benar, 
sesuai dengan prinsipnya, serta dapat mewujudkan tujuan yang hendak 
dicapai dari pelaksanaan program ini. 
2. Bagian-bagian dalam Pendidikan Nilai-nilai Kemanusiaan yang Akan 
Diteliti 
a. Sathya atau Kebenaran 
Kebenaran adalah sesuatu yang tidak berubah. Apa yang benar hari 
ini adalah harus benar juga esok harinya. Bahkan, sejuta tahun dari 
sekarang maupun sejuta tahun yang lalu, kebenaran adalah sama. Maka 
kebenaran adalah kekal. Sathya merupakan nilai-nilai kebenaran yang 
sudah ada di masyarakat. 
b. Dharma (Kebajikan) 
Nilai-nilai kebenaran yang sudah ada dimasyarakat 
diimplementasikan dalam tindakan atau kegiatan  sehari – hari. Maka 
nantinya penulis akan meneliti bagaimana perilaku siswa dalam 
menerapkan nilai-nilai kebenaran khususnya di lingkungan sekolah, mulai 
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dari hal yang kecil hingga besar. Apakah sudah sesuai dengan nilai-nilai 
kebenaran yang ada atau tidak. 
c. Santhi (kedamaian) 
Kedamaian adalah suka cita dan ketenangan yang muncul dari 
dalam diri. Penulis akan mengamati bagaimana suasana belajar di sekolah 
SMP Insan Teladan. Apakah sudah sesuai dengan prinsip ini atau belum. 
d. Prema (cinta kasih) 
Cinta kasih di sini tidak ada kaitannya dengan cinta dalam bentuk 
fisik. Cinta kasih sama sekali tanpa pamrih dan merupakan belas asih 
murni  yang memotivasi pelayanan tanpa pamrih demi kebaikan bagi 
orang lain. Disini penulis akan mengamati bagaimana siswa berinteraksi 
dengan siswa lainnya, dengan guru, serta dengan warga sekolah lainnya. 
e. Ahimsa (tanpa kekerasan) 
Tanpa kekerasan artinya tidak menyakiti semua mahluk dalam 
segala hal baik dalam berpikir, berkata dan tindakan. Hampir sama dengan 
Prema (cinta kasih), sesuai dengan prinsip Ahimsa yaitu tanpa kekerasan, 
penulis akan melakukan pengamatan secara mendalam bagaimana siswa 
berinteraksi dengan siswa lainnya, guru, dan warga sekolah lainnya. 
Bagaimana tutur katanya, bagaimana pula tindakan terhadap sesamanya.23 
Dengan demikian, pendidikan nilai-nilai kemanusiaan merupakan 
nilai yang harus ada di tengah-tengah masyarakat mengingat semakin 
banyaknya perilaku masyarakat yang tidak menunjukkan sesuatu yang 
                                                          
23 Diakses pada http://www.insanteladan.org.id. Tanggal 23 November 2016. Pukul 16.24 WIB. 
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memiliki nilai kemanusiaan. Hal ini menunjukkan bahwa bukan hanya 
pendidikan formil yang perlu ditanamkan dalam diri setiap generasi muda 
tetapi diperlukan pula pendidikan nilai-nilai kemanusiaan demi 
menyeimbangkan kemampuan kognitif siswa dengan moral serta akhlak 
yang dimilikinya. 
Pada hakikatnya, pendidikan nilai-nilai kemanusiaan bukan hanya 
dapat diterapkan di sekolah saja tetapi juga diterapkan di rumah yang 
merupakan lingkungan terdekat siswa sehingga dapat memberikan pengaruh 
yang cukup besar terhadap tumbuh kembang serta kepribadiannya. 
Pendidikan nilai-nilai kemanusiaan yang diterapkan di SMP Insan Teladan 
ini juga memerlukan peran serta seluruh warga sekolah hingga orang tua 
yang bukan merupakan warga sekolah tapi peranannya sangat diperlukan 





F. Penelitian Relevan 
Tabel 1.1 Perbandingan Tinjauan Penelitian Sejenis 
No. Nama 
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A. Deskripsi Lokasi dan Waktu Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
SMP Insan Teladan merupakan sekolah swasta yang memiliki beberapa 
program unggulan dibandingkan dengan sekolah lain yang salah satunya yaitu 
program PNK (pendidikan nilai-nilai kemanusiaan). Sekolah swasta yang 
tidak memungut biaya ini beralamat di Jl. Kalisuren, RT. 002, RW.05, Desa 
Kalisuren, Kecamatan Tajurhalang, Kabupaten Bogor, Provinsi Jawa Barat. 
SMP Insan Teladan berada di bawah naungan Yayasan Nur Illahi dan 
berstatus sebagai sekolah swasta di bawah Diknas. Meskipun tidak 
menetapkan biaya kepada siswanya, sekolah ini tetap mengutamakan 
kenyamanan serta keamanan di sekolah. Sehingga bagi orang yang baru 
pertama kali memasuki sekolah tersebut tidak akan menyangka kalau sekolah 
ini merupakan sekolah swasta yang hampir sama dengan sekolah negeri 
karena tidak memungut biaya kepada siswanya. Lingkungan sekolah yang 
dikelilingi dengan pohon-pohon rindang membuat suasana sekolah menjadi 
sangat asri dan sejuk. 
Kalisuren adalah desa di kecamatan Tajur Halang, Bogor, Jawa Barat, 
Indonesia. Dekat dengan Desa Sasak Panjang yang terkenal dengan usaha 
suku cadang kendaraan bermotor bekas maupun barunya. Desa Kalisuren 




terhitung lebih banyak warga pendatang dikarenakan semakin banyaknya 
perumahan-perumahan baru bermunculan. Wilayahnya cukup luas dan 
rindang oleh banyak dan beragamnya jenis-jenis usaha tanaman hias. Selain 
itu terdapat pula budidaya ternak seperti peternakan unggas dan pembibitan 
ikan, tidak sedikit hasil budidaya ternak tersebut didistribusikan ke kota-kota 
besar seperti Jakarta, Tangerang dan Bekasi. Sisi religius masyarakat terlihat 
pula dari banyaknya tempat-tempat ibadah khususnya bagi umat muslim yang 
ramai dipadati jamaah terlebih ketika tiba hari-hari besar Islam. 
Letak geografis yang tidak jauh dari Bogor Barat yang curah hujannya 
tinggi, menjadikan lanskapnya amat subur. Masyarakat desa berprofesi petani 
rumput. Di desa ini kini banyak terdapat perumahan baru seiring 
perkembangan dunia property yang pesat. Suasana di desa ini sangat sejuk dan 
masih banyak terdapat pepohonan dan perkebunan seperti kebun singkong dan 
kebun buah-buahan. Semakin banyaknya perumahan-perumahan baru 
menunjukkan semakin berkembangnya pembangunan di daerah ini. Namun 
masih banyak pula masyarakat yang memperoleh pekerjaan dari bercocok 
tanam salah satunya yaitu mengembangbiakkan rumput hijau untuk kemudian 
dijual. 
SMP Insan Teladan terletak di pinggir jalan raya yaitu di jalan 
Kalisuren, sehingga dapat langsung terlihat oleh warga yang berlalu-lalang. Di 
sebelah kanan sekolah ini yaitu terdapat sebuah bengkel kecil yang sampai 
saat ini masih beroperasi. Kemudian di sebelah kiri terdapat lahan kosong 




buah, dll. SMP Insan Teladan yang berada dalam naungan Yayasan Nur Illahi 
ini berada dalam satu lingkup wilayah dengan TK, SD dan SMP Insan 
Teladan ini sendiri. SD dan SMP berada dalam satu gedung, SD berada di 
lantai bawah sedangkan SMP berada di lantai atas. Kemudian TK berada 
dalam gedung yang berbeda yang berada tepat di sebelah gedung SD dan SMP 
tadi namun hanya berbentuk seperti sebuah rumah. Akan tetapi dapat 
dikatakan lokasi ini kurang strategis karena letaknya yang berada dalam 
lingkup desa jadi masih sangat jarang orang yang mengetahui. Dari segi lokasi 
yang kurang mendukung juga membuat sekolah ini belum banyak diketahui 
orang terkait dengan program-program yang ada di Yayasan Nur Illahi. Sangat 
disayangkan karena seharusnya dengan adanya sekolah yang dinaungi oleh 
Yayasan Nur Illahi dapat membantu pemerintah dalam mensukseskan 
program wajib belajar 9 tahun dan menampung anak-anak yang kurang 
mampu karena sekolah ini tidak memungut biaya apapun (gratis) meskipun 
sekolah ini dikelola oleh swasta bukan pemerintah. 
Peneliti memilih SMP Insan Teladan sebagai lokasi penelitian karena 
sekolah ini berbasis pada pendidikan nilai-nilai kemanusiaan yang tidak 
ditemukan di sekolah lain. Bahkan SMP Insan Teladan yang berada di bawah 
Yayasan Nur Illahi ini merupakan satu dari sepuluh sekolah di Indonesia yang 
ditunjuk oleh pemerintah dalam menerapkan pendidikan karakter. Khusus 
untuk SMP Insan Teladan inilah satu-satunya sekolah yang menerapkan 




menjadi sekolah percontohan dalam menerapkan pendidikan nilai-nilai 
kemanusiaan bagi sekolah lainnya. 
2. Waktu Penelitian 
Waktu penelitian ini dilakukan dari bulan Februari 2017 sampai Mei 
2017. Penetapan waktu tersebut bertujuan untuk mendapatkan informasi 
secara akurat dan mendalam serta dapat selesai tepat pada waktu yang 
diharapkan.  
B. Metodologi Penelitian 
Untuk mencapai tujuan penelitian, maka penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif. Pendekatan ini digunakan untuk mengetahui bagaimana 
pendidikan nilai-nilai kemanusiaan yang diterapkan di SMP Insan Teladan dalam 
jangka waktu tertentu sehingga akan memberikan informasi kepada peneliti 
mengenai nilai-nilai kemanusiaan yang diterapkan apakah sesuai dengan perilaku 
peserta didik sehari-hari. Pendekatan ini juga dipilih supaya dapat menjawab 
rumusan permasalahan yang telah disebutkan sebelumnya mengingat bahwa 
melalui pendekatan ini peneliti dapat mengamati secara langsung kondisi di 
lapangan yang sebenarnya dan dapat menggali informasi lebih mendalam. 
Sugiyono memaparkan bahwa penelitian kualitatif adalah suatu metode 
penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk 
meneliti pada kondisi objek yang alamiah di mana peneliti adalah sebagai 




data bersifat induktif / kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan 
makna daripada generalisasi.27 
Putra menjelaskan penelitian kualitatif mencaridapatkan masalah dengan 
cara induktif. Peneliti harus datang ke latar penelitian, berada di sana dalam waktu 
yang memadai dan menggali masalah menggunakan cara berinteraksi dengan para 
partisipan yaitu subjek pemilik realitas yang akan diteliti. Peneliti kualitatif harus 
menggali masalah penelitian dari latar penelitian. Ia harus datang ke tempat proses 
pendidikan dan proses pembelajaran berlangsung dan terlibat secara aktif. Tidak 
hanya itu, peneliti juga melakukan wawancara mendalam untuk menggali lebih 
dalam apa yang ditemukannya selama proses penelitian berlangsung.28 Tempat 
proses pendidikan dan proses pembelajaran yang dimaksud dalam penelitian ini 
yaitu di SMP Insan Teladan itu sendiri. Hal ini berarti bahwa peneliti diwajibkan 
untuk berada di lingkungan sekolah dalam jangka waktu tertentu dan harus 
terlibat secara aktif selama proses penelitian ini berlangsung. Mulai dari 
melakukan wawancara terstruktur hingga wawancara yang tidak terstruktur yaitu 
mengalir apa adanya selama peneliti berada di lokasi penelitian. Hal ini dilakukan 
supaya dapat memperoleh informasi dengan sebenar-benarnya dan lebih 
mendalam. 
Adapun strategi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan 
menggunakan strategi studi kasus. Dengan menggunakan strategi ini diharapkan 
peneliti mampu menghasilkan suatu uraian yang mendalam mengenai topik 
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penelitian ini. Dalam buku Nusa Putra yang berjudul Metode Penelitian Kualitatif 
Pendidikan, Cresswell menguraikan: 
  “Studi kasus merupakan strategi penelitian di mana di dalamnya peneliti 
menyelidiki secara cermat suatu program, peristiwa, aktivitas, proses, 
atau sekelompok individu. Kasus-kasus dibatasi oleh waktu dan aktivitas, 
dan peneliti mengumpulkan informasi secara lengkap dengan 
menggunakan berbagai prosedur pengumpulan data berdasarkan waktu 
yang telah ditentukan”.29 
 
Studi kasus juga merupakan penyelidikan yang mendalam dari suatu 
individu, kelompok, atau institusi, misalnya untuk menentukan latar belakang, 
lingkungan, serta karakteristik anggota kelompok terhadap suatu masalah. Tujuan 
utama dari studi kasus adalah untuk menentukan faktor-faktor, hubungan antar 
faktor yang telah mengakibatkan tingkah laku atau status subjek penelitian 
sekarang.30 
Dengan demikian, penggunaan strategi studi kasus dengan mengambil 
lokasi di SMP Insan Teladan ini guna mendekati permasalahan yang 
dikembangkan peneliti kepada aktivitas dari objek-objek yang akan diteliti. 
Melalui studi kasus ini dapat dicari pola-pola kegiatan penerapan program 
pendidikan nilai-nilai kemanusiaan dari objek yang akan diteliti. Maka dari itu, 
peneliti memilih strategi studi kasus untuk menemukan dan menjelaskan 
bagaimana pelaksanaan pendidikan nilai-nilai kemanusiaan yang diterapkan di 
SMP Insan Teladan. 
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C. Sumber Data 
Suatu penelitian ilmiah diharapkan dapat memaparkan sumber data yang 
diperoleh. Hasil penelitian juga sangat bergantung pada sumber data yang 
diperoleh. Oleh karena itu, sumber data yang diperoleh sangat berpengaruh 
terhadap hasil penelitian dan bagaimana penelitian itu berlangsung. 
Dalam memperoleh data, peneliti menggunakan teknik purposive sampling. 
Purposive sampling adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan 
tertentu.31 Melalui teknik purposive sampling tersebut, peneliti akan memperoleh 
data yang berasal dari beberapa warga sekolah yang dalam hal ini yaitu kepala 
Yayasan Nur Illahi sebagai informan kunci serta guru dan peserta didik di SMP 
Insan Teladan sebagai informan inti. Pertama kali peneliti mendatangi SMP Insan 
Teladan, kemudian peneliti langsung dipertemukan dengan wakil kepala Yayasan 
Nur Illahi karena ketika itu kepala yayasan sedang tidak berada ditempat. 
Kemudian peneliti diperkenalkan dengan beberapa guru yang sekaligus menjadi 
informan inti dari penelitian kali ini pada khususnya yaitu guru-guru yang 
mengajar di tingkat SMP. Sumber data terbagi menjadi dua, yaitu data primer dan 
data sekunder. 
1. Data Primer 
Data Primer adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan langsung oleh 
peneliti dari sumber utama. Sumber utama pada penelitian ini adalah 
informan. Yang dimaksud informan adalah pertama, mereka yang tentunya 
memiliki informasi yang dibutuhkan. Kedua, mereka yang memiliki 
                                                          




kemampuan untuk menceritakan pengalamannya atau memberikan informasi 
yang dibutuhkan. Ketiga, mereka yang benar-benar terlibat dengan gejala, 
peristiwa, masalah itu, dalam arti mereka mengalaminya secara langsung. 
Keempat, mereka harus tidak berada dibawah tekanan, tetapi penuh kerelaan 
dan kesadaran akan keterlibatannya. Jadi, syarat utama, yaitu kredibel dan 
kaya akan informasi yang dibutuhkan (information rich).32 Dalam penelitian 
ini, yang dapat memenuhi informasi yang dibutuhkan dalam data primer ialah 
kepala Yayasan Nur Illahi sebagai informan kunci dan guru-guru serta peserta 
didik di SMP Insan Teladan yang merupakan informan inti karena terlibat 
secara langsung dalam penerapan pendidikan nilai-nilai kemanusiaan di SMP 
Insan Teladan. Kepala Yayasan Nur Illahi juga diperlukan dalam memenuhi 
informasi yang dibutuhkan dalam data primer terkait dengan kebijakan 
program pendidikan nilai-nilai kemanusiaan ini sendiri. 
2. Data Sekunder 
Data Sekunder adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan peneliti 
dari berbagai sumber yang telah ada. Data sekunder lain, yang berupa 
dokumentasi, seperti dalam penelitian ini yaitu foto-foto yang peneliti hasilkan 
sendiri dengan kamera terkait dengan aktivitas kegiatan siswa di sekolah SMP 
Insan Teladan. Kemudian catatan hasil wawancara yang diperoleh peneliti saat 
melakukan wawancara dengan para informan penelitian yang dalam hal ini 
yaitu catatan hasil wawancara dengan kepala Yayasan Nur Illahi sebagai 
informan kunci dan guru-guru dan peserta didik di SMP Insan Teladan selaku 
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informan inti, serta data-data lain yang dijadikan bahan tambahan untuk 
mendapatkan data objek penelitian. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk mengumpulkan data yang akurat dalam penelitian ini, teknik yang 
dipergunakan oleh peneliti dalam proses pengumpulan data, di antaranya yaitu 
dengan melakukan wawancara dan observasi, dan hal itu dilakukan berulang-
ulang sehingga mendapatkan hasil yang baik karena kebiasaan yang telah dibuat. 
1. Metode Wawancara 
Wawancara merupakan percakapan antara dua orang atau lebih dan 
berlangsung antara narasumber dan pewawancara. Tujuan dari wawancara 
adalah untuk mendapatkan informasi dimana sang pewawancara melontarkan 
pertanyaan-pertanyaan untuk dijawab oleh orang yang diwawancarai. 
Pengertian wawancara yang lain yaitu suatu proses yang mengharuskan 
penafsiran dan penyesuaian terus-menerus. Wawancara adalah salah satu cara 
untuk mencari fakta dengan mengingat dan merekonstruksi sebuah peristiwa, 
mengutip pendapat dan opini narasumber. 
Peneliti menggunakan teknik wawancara informal (tidak terstruktur) 
yaitu wawancara yang bebas, di mana peneliti tidak menggunakan pedoman 
wawancara yang telah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk 
pengumpulan data. Peneliti lebih leluasa dibandingkan dengan wawancara 
terstruktur sehingga berharap menemukan permasalahan secara lebih terbuka 
mengenai pendapat atau ide-ide dari informan ketika diwawancarai.33 
                                                          




Berdasarkan kerangka teknik wawancara di atas, peneliti dapat 
menggunakan metode tersebut di berbagai tempat dan situasi aktivitas 
partisipan. Peneliti melakukan wawancara dengan kepala Yayasan Nur Illahi 
selaku informan kunci, guru di SMP Insan Teladan selaku informan inti dan 
orang yang terlibat langsung dalam pelaksanaan pendidikan nilai-nilai 
kemanusiaan, dan siswa SMP Insan Teladan sebagai objek dari penelitian ini 
sendiri. Pertanyaan yang diajukan bertujuan untuk mendapatkan data yang 
diperlukan serta akurat terkait dengan fokus penelitian yang dipilih dan untuk 
mencapai tujuan yang hendak dicapai dari dilakukannya penelitian ini. 
2. Metode Observasi 
Observasi adalah metode pengumpulan data secara sistematis melalui 
pengamatan dan pencatatan terhadap fenomena yang diteliti. Peneliti 
melakukan pengamatan langsung ke lokasi penelitian serta berinteraksi secara 
intens dengan para partisipan selama pengumpulan data. Nasution dalam 
Sugiyono menyatakan bahwa, observasi adalah dasar semua ilmu 
pengetahuan. Para ilmuwan hanya dapat bekerja berdasarkan data, yaitu 
mengenai dunia kenyataan yang diperoleh melalui observasi.34 
Observasi dalam penelitian ini dilakukan secara terstruktur dengan 
menggunakan pedoman observasi yang memuat tujuan-tujuan yang akan 
diamati terhadap informan. Kemudian pada tahap observasi dalam siklus ini 
dilakukan dengan cara mengadakan pengamatan secara langsung yang 
merupakan hasil pertemuan dalam kegiatan pembelajaran yang dilakukan. 
                                                          




Observasi yang dilakukan meliputi kegiatan peserta didik terutama dalam hal 
pembentukan sikap sosial yang sesuai dengan prinsip-prinsip pendidikan nilai-
nilai kemanusiaan dan keterampilan guru dalam menerapkan serta 
melaksanakan program pendidikan nilai-nilai kemanusiaan tersebut. 
Dalam proses observasi ini, ada beberapa kesempatan di mana peneliti 
melakukannya tanpa sepengetahuan peserta didik dan ada pula yang dilakukan 
dengan sepengetahuan mereka. Hal ini dilakukan supaya peneliti mendapatkan 
informasi yang lebih mendalam dan memperoleh data secara nyata di 
lapangan. Pengamatan atau observasi tanpa sepengetahuan peserta didik ini 
peneliti lakukan dari jarak jauh untuk mengamati bagaimana aktivitas, sikap, 
dan perilaku peserta didik yang sebenarnya. Sedangkan pengamatan yang 
dilakukan dengan sepengetahuan peserta didik seperti mengikuti kegiatan 
sehari-hari mereka di lingkungan SMP Insan Teladan mulai dari kegiatan di 
dalam kelas sampai kegiatan di luar kelas untuk melihat bagaimana kegiatan 
sehari-hari mereka sekaligus mengamati bagaimana sikap dan perilaku mereka 
ketika mengikuti kegiatan di dalam maupun di luar kelas dan ketika mereka 
berinteraksi dengan orang-orang di lingkungan sekitarnya. 
E. Teknik Kalibrasi Keabsahan Data 
Peneliti dalam penelitian kualitatif adalah instrumen itu sendiri. 
Keikutsertaan peneliti sangat menentukan dalam pengumpulan data. 




memerlukan perpanjangan keikutsertaan sampai target pengumpulan data 
tercapai.35 
Menurut Tellis, studi kasus merupakan strategi penelitian yang bersifat 
triangulasi. Triangulasi tersebut meliputi triangulasi data, penyelidik, teori, dan 
metodologi.36 Oleh karenanya, pemeriksaan keabsahan data dalam penelitian ini 
dilakukan dengan cara triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan 
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain. Di luar data itu untuk 
keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Teknik 
triangulasi yang paling banyak digunakan ialah pemeriksaan melalui sumber 
lainnya. Triangulasi dengan sumber berarti membandingkan dan mengecek balik 
derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang 
berbeda dalam penelitian kualitatif.37 Langkah pengecekan kembali data-data 
yang diperoleh dari informan dengan cara menanyakan kebenaran data atau 
informasi kepada informan yang satu dengan informan yang lainnya antara kepala 
sekolah, guru, dan pengawas sekolah. Peneliti menggunakan beberapa orang 
informan tambahan selain informan utama untuk mengecek kebenaran data dari 
informan utama seperti orang tua/wali murid. Inilah teknik kalibrasi keabsahan 
data yang dipilih oleh peneliti. 
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F. Teknik Analisis Data 
Analisis adalah proses yang membawa bagaimana data diatur, 
mengorganisasikan apa yang ada ke dalam sebuah pola, kategori, dan unit 
deskripsi dasar. Secara khusus, tidak ada titik yang tepat di mana pengumpulan 
data berakhir dan analisis bermula. Dalam proses pengumpulan data, gagasan 
tentang analisis dan penafsiran akan terjadi. Gagasan tersebut membentuk 
permulaan analisis.38 
Teknik analisis dan penafsiran data dalam penelitian ini mengikuti 
langkah-langkah yang direkomendasikan, seperti yang dikatakan oleh Tellis  yang 
menyatakan bahwa analisis data dilakukan dengan penelaahan, kategorisasi, 
melakukan tabulasi data dan atau mengkombinasikan bukti untuk menjawab 
pertanyaan penelitian. Prosedur ini senada dengan prosedur yang 
direkomendasikan, bahwa proses analisis data dimulai dengan: 
1. Menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber, dalam hal ini 
adalah dari hasil wawancara, observasi, maupun analisis dokumen. 
2. Setelah ditelaah maka langkah selanjutnya adalah mengadakan apa yang 
dinamakan reduksi data yang dilakukan dengan jalan membuat rangkuman 
yang inti, proses dan pernyataan-pernyataan kunci yang perlu dijaga agar 
tetap berada didalamnya. 
3. Langkah berikutnya adalah menyusunnya kedalam satuan-satuan untuk 
kemudian dikategorisasikan. 
                                                          





4. Diakhiri dengan penafsiran data atau kesimpulan.39 
Data yang diperoleh dalam penelitian ini berupa hasil dari observasi, 
wawancara juga melihat dari keaktifan peserta didik, bagaimana peserta didik 
berinteraksi dengan sesamanya, bagaimana kepribadian peserta didik sebagai hasil 
dari penanaman nilai-nilai kemanusiaan yang telah diterapkan di SMP Insan 
Teladan. 
Untuk melihat keterampilan pendidik dalam menerapkan metode, peneliti 
melakukan observasi langsung di dalam kelas dan mengamati guru yang sedang 
menerapkan program pendidikan nilai-nilai kemanusiaan kepada peserta didik. 
Peneliti juga mengamati bagaimana kekurangan, kelebihan, dan suasana belajar di 
kelas ketika program ini sedang diterapkan.  
                                                          




HASIL TEMUAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Sekolah Insan Teladan Kalisuren Bogor 
 1. Lingkungan Sekolah Insan Teladan 
 Sekolah Insan Teladan merupakan bagian dari Desa Kalisuren, 
Bogor yang berbatasan dengan kelurahan-kelurahan sebagai berikut: 
a. Utara : berbatasan dengan kelurahan Citayam 
b. Timur : berbatasan dengan kelurahan Tajurhalang 
c. Selatan : berbatasan dengan kelurahan Sasakpanjang 
d. Barat : berbatasan dengan kelurahan Jabon Mekar 
  Adapun peta lokasi Sekolah Insan Teladan terdapat pada gambar 
3.1 berikut ini. 
 




  Sedangkan Sekolah Insan Teladan sendiri merupakan salah satu 
sekolah yang ada di Desa Kalisuren yang dikelilingi oleh pemukiman 
warga. Hal inilah yang membuat siswa siswi Insan Teladan tidak hanya 
diawasi ketika berada di sekolah saja tetapi juga ketika mereka berada di 
luar sekolah. Masyarakat di sekitar sekolah turut membantu mengawasi 
siswa ketika berada di luar sekolah. Letaknya yang berada di pinggir jalan 
yang dilewati oleh angkutan-angkutan umum membuat sekolah ini cukup 
dikenal oleh masyarakat sekitar. Akan tetapi kebanyakan orang tidak 
mengetahui kalau di sekolah ini terdapat pendidikan nilai-nilai 
kemanusiaan yang sangat jarang ditemui di sekolah-sekolah pada 
umumnya. 
a. Kondisi Sosial Masyarakat Sekitar Sekolah Insan Teladan 
 Jumlah penduduk Desa Kalisuren sampai dengan akhir tahun 2016, 
yaitu sebanyak 1.375 pria dan 1.184 wanita dengan berbagai mata 
pencaharian mulai dari petani, buruh tani, PNS, pengrajin, pegawai swasta, 
pedagang, dll.40 Dilihat dari komposisi penduduk ternyata jumlah laki-laki 
lebih banyak dari jumlah perempuan. 
Mayoritas penduduk Desa Kalisuren merupakan warga asli di Desa 
tersebut sehingga antara keluarga yang satu dengan keluarga yang lain 
masih memiliki hubungan persaudaraan meskipun jauh. Misalnya seperti 
salah seorang guru yang mengajar di SMP Insan Teladan ternyata masih 
                                                          





memiliki hubungan persaudaraan dengan salah seorang siswa karena 
masih satu nenek moyang. 
b. Kondisi Ekonomi Masyarakat Sekitar Sekolah Insan Teladan 
Mata pencaharian suatu penduduk mencerminkan perkembangan 
ekonomi dan keadaan sosial wilayah yang bersangkutan. Seperti yang 
telah peneliti sebutkan di atas, penduduk Desa Kalisuren memiliki 
beragam mata pencaharian. Di sekitar Sekolah Insan Teladan, mayoritas 




Tabel 3.1 Komposisi Penduduk menurut Pekerjaan 
No. Jenis Jumlah Keterangan 
1. Petani 1.600 - 
2. Buruh Tani 300 - 
3. Pegawai Negeri Sipil 32 - 
4. Pengrajin 107 - 
5. Montir 11 - 
6. Pedagang 50 - 
7. Pegawai Swasta 381 - 
 Jumlah 2.481 - 
Sumber: http://kecamatantajurhalang.bogorkab.go.id 
Dari tabel di atas menunjukkan bahwa mata pencaharian penduduk 
Desa Kalisuren sebagian besar adalah sebagai petani / buruh tani, yaitu 
mencapai 1.900 jiwa, diikuti jumlah pegawai swasta mencapai 381 jiwa. 
Pengrajin sebanyak 107 jiwa, pedagang mencapai 50 jiwa, pegawai negeri 
sipil mencapai 32 jiwa dan montir sebanyak 11 jiwa. Mayoritas penduduk 
Desa Kalisuren bermata pencaharian sebagai petani dikarenakan di 
wilayah ini masih cukup banyak terdapat lahan yang dijadikan sebagai 
ladang persawahan. Meskipun jumlahnya tidak sebanyak beberapa tahun 
yang lalu dikarenakan seiring berjalannya waktu semakin berkembangnya 
industri properti di desa ini dengan mengubah lahan yang tadinya 




Sedangkan masyarakat di sekitar Sekolah Insan Teladan yang 
terdiri dari pemukiman yang cukup padat, mayoritas penduduknya lebih 
memilih untuk menjadi wirausaha. Hal ini dapat dilihat dari banyaknya 
toko dan warung yang terdiri dari warung kecil, warung makan, warung 
sembako hingga membuka usaha bengkel yang dapat dilihat di sepanjang 
jalan sampai di dalam pemukiman warga. Tepat di sebelah Sekolah Insan 
Teladan terdapat sebuah bengkel kecil yang menjadi tempat beberapa 
siswa untuk menunggu angkutan atau jemputan ketika pulang sekolah. 
c.    Lokasi Sekolah Insan Teladan 
 Sekolah Insan Teladan yang dikelilingi oleh pemukiman warga 
menjadikan sekolah ini memiliki hubungan yang baik dengan warga yang 
berada disekelilingnya. Bahkan beberapa guru dan siswa di Sekolah Insan 
Teladan masih memiliki hubungan kekerabatan. Sekolah Insan Teladan 
berlokasi di Jl. Kalisuren, RT. 002, RW.05, Desa Kalisuren, Kecamatan    
Tajurhalang, Kabupaten Bogor, Provinsi Jawa Barat. Sekolah ini berdiri 
pada tanggal 3 Agustus 2004 dengan luas lahan 2.755 meter persegi dan 











Gambar 3.2 Sekolah Insan Teladan 
Sekolah Insan Teladan memiliki tujuh belas ruangan yang terdiri dari dua 
lantai. Adapun pembagian lantai, yaitu lantai pertama diperuntukan untuk 
SD mulai dari kelas satu hingga kelas enam yang terdiri dari enam ruang 
kelas, satu perpustakaan, dan satu ruang toilet yang diperuntukan untuk 
guru dan siswa. Di halaman sekolah juga terdapat lahan untuk parkir motor 
dan mobil untuk guru, pengurus yayasan, orang tua murid, hingga 
siapapun yang berkunjung ke sekolah ini. Kemudian tepat di sebelah 
bangunan sekolah yang diperuntukan untuk SD dan SMP, terdapat satu 
bangunan kecil seperti sebuah rumah minimalis yang diperuntukan untuk 
TK. Dan didepannya terdapat pohon-pohon rindang yang membuat 
suasana sekolah menjadi sejuk. 
Lantai dua diperuntukan untuk SMP mulai dari kelas tujuh hingga 
kelas sembilan yang terdiri dari tiga ruang kelas, satu perpustakaan, satu 
lab komputer yang diperuntukan untuk siswa SD dan SMP, satu aula yang 




tempat meletakkan alat-alat musik yang dimiliki sekolah ini dan dua toilet 
yang dibagi menjadi toilet wanita dan toilet pria. Di lantai dua juga 
terdapat ruang untuk siswa bermain karambol dan tenis meja. Pihak 
sekolah sengaja menyediakan papan karambol dan meja tenis supaya siswa 
dapat memanfaatkan waktu istirahatnya dengan baik. Namun kedua hal ini 
biasa siswa lakukan tidak hanya ketika istirahat tetapi juga sepulang 
sekolah atas seijin guru. 
Di setiap sisi sekolah maupun di dalam ruangan kelas selalu dihiasi 
dengan kata-kata bijak yang berkaitan dengan kelima nilai yang terdapat 
dalam Pendidikan Nilai-nilai Kemanusiaan. Mulai dari tulisan yang 
berukuran kecil hingga berukuran besar, semuanya dihiasi dengan gambar-
gambar dan warna yang menarik untuk dilihat. Inilah salah satu hal yang 
membuat sekolah ini menjadi sekolah yang berbeda dengan sekolah pada 
umumnya. Hal ini pula yang membuat siswa menjadi terbiasa berada 
dalam lingkungan yang bernuansa PNK bukan hanya ketika berada di 
dalam kelas, tetapi juga di luar kelas. 
2.  Sejarah Pendirian Sekolah Insan Teladan 
 Sekolah Insan Teladan adalah sekolah swasta umum bebas biaya 
yang didirikan pada 3 Agustus 2004 untuk menjadi sekolah model dalam 
pendidikan nilai-nilai kemanusiaan (PNK). Sekolah ini memang sengaja 
didirikan untuk menjadi sekolah percontohan dalam praktek menerapkan 
PNK. PNK merupakan pendidikan karakter yang diterapkan di sekolah 




dalam pembelajaran. PNK itu sendiri memiliki lima nilai yang menjadi 
karakteristik manusia, yaitu Kebenaran, Kebajikan, Kasih Sayang, 
Kedamaian dan Tanpa Kekerasan. Nilai-nilai ini yang dianut oleh seluruh 
warga sekolah dimulai dari pendiri, pemangku kepentingan (stakeholders), 
guru, siswa dan seluruh orang tua / wali murid. 
 Meskipun sekolah Insan Teladan berada di bawah naungan ISSEI 
(Institute of Sathya Sai Education Indonesia) yang merupakan suatu 
institut dengan latar belakang agama Hindu yang sangat kental, tetapi 
dalam penerapannya dapat masuk ke dalam semua agama. Kelima nilai 
yang diterapkan dalam PNK juga merupakan nilai-nilai yang diambil dari 
ajaran agama Hindu yang diajarkan oleh Sathya Sai. Bagi sebagian orang 
mungkin merasa kurang nyaman apabila harus mengikuti ajaran yang 
bukan berasal dari agamanya, begitu juga yang dirasakan oleh sebagian 
guru yang ada di SMP Insan Teladan yang mayoritas beragama Islam. 
Namun seiring berjalannya waktu, dalam praktiknya kelima nilai yang ada 
di dalam PNK semakin mampu disesuaikan dengan semua ajaran agama 
sehingga sama sekali tidak terasa kalau sebenarnya kelima nilai tersebut 
pada mulanya berasal dari ajaran agama Hindu. 
 Di awal berdirinya, pihak Yayasan Nur Illahi mengutus dua orang 
guru untuk berangkat ke Thailand guna mempelajari lebih dalam tentang 
pendidikan nilai-nilai kemanusiaan karena disana telah lebih dulu 
menerapkan PNK ke dalam kegiatan belajar di sekolah. Namun dalam 




Teladan murni dibuat oleh guru-guru Insan Teladan. Salah satu guru yang 
diutus tersebut ialah Ibu Indra Sari yang sekaligus menjadi informan inti 
dalam penelitian ini. Ibu Indra Sari lah yang sangat mengetahui seluk 
beluk PNK yang diterapkan di sekolah ini mulai dari awal didirikannya 
sampai saat ini. Bahkan sekolah Insan Teladan telah menerapkan PNK 
jauh sebelum Bapak Susilo Bambang Yudhoyono mencanangkan program 
pendidikan karakter yaitu pada tanggal 20 Mei 2011. Hal ini menunjukkan 
bahwa pendidikan nilai-nilai kemanusiaan telah lebih dulu ada sebelum 
adanya pendidikan karakter. Namun sebenarnya nilai-nilai yang ada dalam 
PNK juga ada dalam pendidikan karakter, hanya saja dalam PNK lebih 
difokuskan kepada lima nilai yang sebenarnya sudah mencakup semua 
nilai yang ada dalam pendidikan karakter. 
 Pada tahun 2009, sekolah Insan Teladan terpilih sebagai salah satu 
dari sepuluh sekolah di seluruh Indonesia yang menerapkan praktek 
terbaiknya dalam pendidikan karakter oleh Kementrian Pendidikan 
Nasional. Insan Teladan terpilih sebagai sekolah yang memberikan 
wawasan bagaimana menciptakan harmoni dan mengembangkan nilai-nilai 
kemanusiaan. Saat ini sudah semakin banyak sekolah yang menerapkan 
PNK di dalam kurikulum maupun kebijakan sekolahnya, tidak jarang pula 
sekolah-sekolah dari dalam maupun luar pulau Jawa berkunjung ke 
sekolah Insan Teladan untuk mengetahui lebih dalam terkait dengan 




 Pada masa-masa awal didirikannya sekolah Insan Teladan sudah 
langsung terdapat TK, SD dan SMP sekaligus, namun jumlah siswanya 
tidak sebanyak saat ini. Kemudian karena jumlah siswa yang kurang 
memadai diawal berdirinya sekolah ini, untuk mengikuti ujian nasional 
yang dilaksanakan serentak oleh pemerintah, sekolah Insan Teladan harus 
mengantar siswanya untuk menumpang di sekolah lain untuk dapat 
mengikuti ujian nasional tersebut. Namun hal ini tidak membuat siswa-
siswi Insan Teladan merasa malu atau tidak percaya diri ketika mereka 
harus menumpang di sekolah lain yang notabenenya merupakan salah satu 
sekolah besar yang di Kabupaten Bogor. Hal ini menunjukkan bahwa 
siswa-siswi Insan Teladan mampu menjadi diri mereka sendiri meskipun 
mereka berada di lingkungan yang baru. Mereka mampu beradaptasi 
dengan lingkungan baru dengan sangat baik. Tidak hanya itu, secara tidak 
langsung mereka juga terbiasa untuk melihat bahwa kedudukan semua 
orang itu sama di mata Tuhan, sehingga tidak perlu merasa tidak percaya 
diri ketika berada di sekitar orang-orang yang lebih kaya ataupun lebih 
pintar dari pada mereka. 
3. Profil SMP Insan Teladan 
a. Visi SMP Insan Teladan 
 Visi dari sekolah Insan Teladan berbeda-beda di setiap jenjangnya, 
disini peneliti hanya akan menjelaskan terkait dengan visi dari jenjang 





Menumbuhkembangkan peserta didik menjadi manusia yang berakhlak 
mulia, cerdas, kreatif dan kompetitif, yang berlandaskan nilai-nilai 
kemanusiaan. 
 “Maksud dari visi tersebut adalah SMP Insan Teladan dan saya 
pribadi mengharapkan dapat menghasilkan peserta didik yang tidak 
hanya cerdas secara akademis saja tetapi juga dari segi akhlak, 
sikap dan perilaku yang tentunya sesuai dengan nilai-nilai 
kemanusiaan”. Ujar KS.41 
 Sesuai dengan tujuan awal didirikannya sekolah Insan Teladan, 
inilah yang  diharapkan oleh semua pihak yang terlibat dalam penerapan 
PNK di sekolah ini khususnya di jenjang SMP bahwa nilai-nilai 
kemanusiaan harus dijadikan landasan / pedoman dalam menjalani 
kehidupan sehari-hari. 
b. Misi SMP Insan Teladan 
  SMP Insan Teladan memiliki misi sebagai berikut: 
1) Menjadikan nilai-nilai kemanusiaan sebagai filosofi dasar 
pendidikan. 
2) Mewujudkan pengembangan Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan yang berstandar Nasional. 
3) Melaksanakan pembelajaran yang berbasis siwa aktif, inovatif, 
kreatif, efektif dan menyenangkan. 
4) Merealisasikan standar kompetensi kelulusan baik akademik 
maupun non akademik. 
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5) Menyiapkan generasi yang unggul dalam IMTAQ dan IPTEK yang 
berlandaskan nilai-nilai kemanusiaan yang luhur. 
6) Membangun citra sekolah sebagai sekolah model yang 
mengajarkan nilai-nilai kemanusiaan di masyarakat. 
7) Memberikan kesempatan pendidikan tanpa biaya. 
 Dengan adanya misi tersebut, SMP Insan Teladan memiliki tujuan 
untuk memberdayakan dan membentuk kepribadian peserta ddik sesuai 
dengan nilai-nilai kemanusiaan yang diiringi dengan IMTAQ dan IPTEK. 
Bukan hanya itu, pendidikan tanpa biaya yang diterapkan oleh sekolah ini 
menunjukan bahwa sekolah ini sangat ingin memberikan kesempatan 
kepada calon peserta didik khususnya yang berada di sekitar daerah 
Kalisuren yang mayoritas merupakan masyarakat yang berada di kalangan 
menengah ke bawah supaya dapat bersekolah dengan nyaman dan tanpa 
mengeluarkan biaya sedikitpun. 
 Di dalam misi ini juga menunjukan bahwa meskipun SMP Insan 
Teladan masih menerapkan KTSP dalam kegiatan belajar mengajar, 
namun siswa tetap dituntut untuk aktif, kreatif, inovatif dan efektif supaya 
siswa tidak mudah bosan, jenuh, dan dapat dengan mudah memahami 
materi yang sedang diajarkan. 
c. Tujuan SMP Insan Teladan 
Adapun tujuan didirikannya SMP Insan Teladan ialah sebagai berikut: 
1) Peserta didik menjadi manusia yang berakhlak mulia, taat 




2) Berprilaku santun di rumah, di sekolah, di lingkungan tempat ia 
berada dan bergaul. 
3) Hormat terhadap orang tua, guru dan orang yang lebih tua, serta 
sayang dan peduli terhadap teman sebaya dan kepada yang lebih 
muda. 
4) Peserta didik menjadi anak yang cerdas, menguasai ilmu 
pengetahuan sesuai dengan tingkat usia dan jenjang 
kependidikannya. 
5) Peserta didik dan tenaga kependidikan selalu inovatif dalam belajar 
maupun mengajar. 
6) Terwujudnya masyarakat belajar dengan semboyan “Long Live 
Education”, baik peserta didik di sekolah, guru yang mendidik, 
orang tua peserta didik dan masyarakat sekitarnya. 
7) Selalu mengedepankan kasih sayang, anti kekerasan, tutur kata 
yang baik dan menyenangkan antar sesama, antar umat beragama, 
antar suku sesuai dengan human excellent. 
 Oleh karena itu, SMP Insan Teladan berupaya untuk 
membiasakan peserta didik berada di lingkungan yang kondusif untuk 
membuat peserta didik terbiasa menanamkan nilai-nilai kemanusiaan 
ke dalam dirinya. Guru dan petugas sekolah lainnya juga memiliki 
peran yang sangat penting dalam mewujudkan sebuah sekolah yang 
benar-benar mampu menerapkan PNK bukan hanya sebagai suatu 




sebuah muatan lokal saja, tetapi juga harus dapat menjadi contoh bagi 
peserta didik dalam bertutur kata, berprilaku hingga hal kecil sekalipun 
karena akan sulit untuk menanamkan nilai-nilai kemanusiaan kepada 
peserta didik kalau guru maupun petugas sekolah lain tidak mampu 
menjadi contoh yang dijadikan panutan oleh seluruh peserta didik. 
“Sebenarnya PNK itu dimulai dari dalam diri kita sendiri 
terlebih dahulu. Karena kalau kita sendiri tidak memiliki sikap 
PNK itu, bagaimana kita bisa menanamkannya ke dalam diri 
siswa. Sebagai guru memang kita dituntut untuk menjadi 
panutan siswa sehingga diperlukan kesadaran dalam diri setiap 
guru supaya tujuan dari PNK ini bisa tercapai. Ini yang menjadi 
salah satu kendala dalam penerapan PNK, terkadang ada 
beberapa guru yang lupa bahwa apapun yang dilakukan oleh 
seorang guru akan dengan mudah ditiru atau diikuti oleh siswa 
karena guru sudah dianggap sebagai panutan siswa itu sendiri.” 
Ujar IS.42   
Hal ini menunjukan bahwa untuk mencapai tujuan yang diharapkan 
oleh sekolah diperlukan kerja sama oleh semua anggota sekolah. Mulai 
dari kepala sekolah, guru, petugas sekolah, hingga siswa yang menjadi 
penentu tercapai atau tidaknya tujuan yang diharapkan oleh sekolah 
tersebut. 
d. Strategi SMP Insan Teladan 
 Selain memiliki tujuan yang hendak dicapai, SMP Insan Teladan 
juga memiliki strategi yang hendak diterapkan guna mencapai tujuan 
tersebut, yang terdiri dari: 
1) Memasukkan pendidikan nilai-nilai kemanusiaan dalam seluruh 
kegiatan sekolah. 
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2) Mengadakan doa bersama, duduk hening, dan bercerita setiap hari 
sebelum dimulai pelajaran agar peserta didik memperoleh affirmasi 
positif tentang nilai-nilai kemanusiaan. 
3) Mengikutsertakan guru-guru pada seminar-seminar atau penataran 
tentang nilai-nilai kemanusiaan untuk memperkaya pengetahuan guru 
dalam menerapkan nilai-nilai kemanusiaan dalam proses 
pembelajaran. 
4) Mengikutsertakan peserta didik pada lomba-lomba O2SN/FLS2N baik 
sciens maupun non sciens seperti olimpiade fisika, matematika, 
bahasa, drum band, atletik dan lain-lain. 
5) Menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dalam pembelajaran 
nilai-nilai kemanusiaan yang universal sehingga dapat mendorong 
peserta didik mempunyai rasa toleransi dan rasa kasih sayang dalam 
menghadapi segala perbedaan di lingkungan masyarakat. 
6) Meningkatkan sumber daya tenaga kependidikan dengan membentuk 
tim musyawarah guru mata pelajaran, di lingkungan sendiri agar 
menjadi tenaga pendidik yang profesional di bidangnya. 
7) Mendorong dan mensponsori tenaga pendidik untuk melanjutkan 
pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi agar tenaga pengajar di SMP 
Insan Teladan berkualitas. 
  Semua sekolah pasti memiliki tujuan yang hendak dicapai oleh 
sekolah tersebut, sama halnya dengan SMP Insan Teladan. Untuk 




bentuk sebuah tulisan tetapi juga diterapkan dengan baik dan benar. 
Tujuh strategi yang dimiliki oleh SMP Insan Teladan sudah menjadi 
bagian dari sekolah yang mampu direalisasikan dengan sebagaimana 
mestinya. 
e. Kurikulum SMP Insan Teladan 
  Kurikulum yang diterapkan di SMP Insan Teladan yaitu 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yang disusun oleh guru-
guru SMP Insan Teladan. Meskipun masih menggunakan KTSP namun 
dalam praktiknya tidak jarang guru mengajak siswa untuk melakukan 
kegiatan-kegiatan dalam proses pembelajaran yang dapat membuat 
siswa turut berperan aktif dan guru hanya sebagai pembimbing saja. 
Bahkan sesekali guru mengajak siswa untuk berkunjung ke suatu 
tempat di luar sekolah dan mengajak siswa untuk merasakan langsung 
terkait dengan materi yang sedang dibahas. Tidak lupa juga selalu 
diselipkan nilai-nilai kemanusiaan ke dalam semua mata pelajaran. 
Bukan hanya dimasukan ke dalam kurikulum secara tertulis tetapi pada 
praktiknya guru juga harus mengaitkan materi yang sedang dibahas 
dengan nilai-nilai yang ada dalam PNK. Seiring berjalannya waktu, hal 
ini sudah menjadi suatu kebiasaan sehingga siswa sudah terbiasa untuk 
menyimpulkan materi yang sedang dibahas kemudian mengaitkannya 






f. Akreditasi SMP Insan Teladan 
 Berbeda dengan jenjang TK dan SD, SMP Insan Teladan justru 
belum memiliki akreditasi. Sementara untuk jenjang TK dan SD 
keduanya memiliki akreditasi A. Hal ini karena untuk jenjang SMP 
baru didirikan pada tahun 2011, berbeda dengan TK dan SD yang sudah 
didirikan dari awal berdirinya Sekolah Insan Teladan yaitu pada tahun 
2004. Walaupun belum memiliki akreditasi, SMP Insan Teladan sudah 
sering menghasilkan siswa siswi berprestasi mulai dari beberapa siswa-
siswi yang berhasil lolos seleksi O2SN hingga siswa-siswi yang 
menjadi juara dalam perlombaan marching band tingkat Provinsi 
Bogor. 
g. Struktur Kepengurusan SMP Insan Teladan 
 Seperti sekolah pada umumnya, SMP Insan Teladan juga 
memiliki struktur kepengurusan mulai dari kepala sekolah hingga guru 











h. Jumlah Guru SMP Insan Teladan 
 Semua pihak yang terdapat dalam struktur kepengurusan mulai 
dari kepala sekolah hingga wali kelas juga menjabat sebagai guru 
bidang studi. Dengan demikian, guru di SMP Insan Teladan berjumlah 
9 orang dengan rinciannya sebagai berikut. 
Tabel 3.2 Data Guru Berdasarkan Jabatan 
No. Nama Guru Jabatan Mata Pelajaran 
1. Drs. H. K. Sudarman Kepala Sekolah 
SMP 
Matematika 
2. Indra Sari, S.H Wakasek Bidang 
Kurikulum 
PKN & PNK 
3 Anto Ardianto, S.Pd Wakasek Bidang 
Kesiswaan 
IPS & TIK 
4. Dra. Wahyu Sari Wakasek Bidang 
Kesiswaan, Wali 
Kelas VIII 
SBK, PLH & BK 
5. Wijanarko, S.Si Wali Kelas IX & 
Guru Bidang 
Studi 
MTK & IPA 
6. Asep Muhsin, S.Sos Wali Kelas VII & 
Guru Bidang 
Studi 
PAI & Bahasa Sunda 
7. Budi Wibowo S, SS Guru Bidang 
Studi 
Bahasa Inggris 
8. Septiani Mira A, S.Pd Guru Bidang 
Studi 
Bahasa Indonesia 





Sumber: hasil pengamatan observasi dari data yang dimiliki sekolah dan hasil 
wawancara dengan guru. 
i. Jumlah Peserta Didik SMP Insan Teladan 
 Tidak seperti sekolah pada umumnya yang memiliki jumlah 
siswa lebih dari 30 siswa di setiap kelasnya, SMP Insan Teladan hanya 
memiliki kurang dari 25 siswa pada masing-masing tingkatan. Dalam 
setiap tingkatan juga hanya memiliki satu kelas. Adapun rincian jumlah 
siswa laki-laki dan perempuan di SMP Insan Teladan sebagai berikut. 
Tabel 3.3 Jumlah Siswa Berdasarkan Jenjang Pendidikan 
Jenjang Tingkat Laki-laki Perempuan Komposisi 
SMP 7 12 11 23 
 8 6 16 22 
 9 8 8 16 
           
Jumlah 
  61 
Sumber: hasil pengamatan observasi dari data yang dimiliki sekolah 
dan hasil wawancara dengan guru. 
j. Kegiatan di SMP Insan Teladan 
 Dinamika harian dalam proses penanaman nilai-nilai 
kemanusiaan di SMP Insan Teladan dimulai dari awal siswa memasuki 
gerbang sekolah. Beberapa guru sudah bersiap untuk menyambut 




sekedar menyapa, menyalami dan sesekali memeriksa kuku siswa. 
Apabila sudah terlalu panjang, guru mengajak siswa untuk 
menggunting kuku terlebih dahulu sebelum masuk kelas. Hal ini 
dilakukan semata-mata untuk menjaga kesehatan siswa. Guru tidak 
memberikan hukuman, justru guru mengajak siswa untuk menggunting 
kukunya sebelum ia memasuki sekolah. Oleh karena itu, guru sudah 
menyiapkan beberapa gunting kuku yang selalu dibawa. Berikut ini 
merupakan rutinitas siswa SMP Insan Teladan. 
Tabel 3.4 Kegiatan Rutin Siswa SMP Insan Teladan 
No. Pukul Kegiatan 
1. 07.00-07.30 Berdoa, Duduk Hening (silent sitting), 
Bercerita, Menyanyikan Lagu-lagu PNK 
2. 07.30-08.00 GERCALIS (Gerakan Membaca dan 
Menulis) 
3. 08.00-10.30 Kegiatan Belajar Mengajar 
4. 10.30-11.00 Istirahat & Sholat Dhuha 
5. 11.00-12.30 Kegiatan Belajar Mengajar 
6. 12.30-13.00 Istirahat (Makan siang bersama) & 
Sholat Zuhur Berjamaah  
7. 13.00-14.30 Kegiatan Belajar Mengajar 






k. Sarana dan Prasarana 
Sekolah Insan Teladan memiliki sarana dan prasarana sebagai berikut: 
1) Sarana: 
a) Meja berjumlah 20 dalam setiap kelas 
b) Kursi berjumlah 20 dalam setiap kelas 
c) Papan tulis 1 buah dalam setiap kelas 
d) Media pembelajaran 
e) Alat permainan dan olahraga (tenis meja, bola, karambol) 
f) Alat musik (angklung, gitar, drum, keyboard) 
2) Prasarana: 
a) Ruang kelas TK, SD, SMP 
b) Ruang guru TK, SD, SMP 
c) Ruang komite sekolah 
d) Ruang perpustakaan 
e) Ruang lab komputer 
f) Ruang serbaguna 
g) Toilet di setiap lantai 
l. Pelaksanaan Program Pendidikan Nilai-nilai Kemanusiaan di SMP 
Insan Teladan 
 Seperti sekolah pada umumnya yang memiliki program masing-
masing untuk mencapai tujuan yang diinginkan, SMP Insan Teladan juga 
memiliki program yang dibuat untuk mencapai tujuan yang diharapkan 




tetapi juga memiliki nilai-nilai kemanusiaan di dalam dirinya untuk dapat 
menjalani kehidupan kelak. 
1) Sejarah Diterapkannya Pendidikan Nilai-nilai Kemanusiaan di 
SMP Insan Teladan 
  Pendidikan nilai-nilai kemanusiaan sudah diterapkan di sekolah 
Insan Teladan sejak awal didirikannya sekolah ini yaitu pada tahun 2004. 
Pada awal berdirinya sekolah Insan Teladan hanya terdapat jenjang TK 
dan SD. Kemudian pada tahun 2011 barulah didirikan SMP Insan Teladan 
dalam rangka mewujudkan salah satu program pemerintah yaitu program 
wajib belajar 9 tahun. Pada awalnya, sekolah Insan Teladan memang 
didirikan untuk menjadi sekolah percontohan bagi penerapan pendidikan 
nilai-nilai kemanusiaan di Indonesia yang didirikan oleh ISSEI selaku 
lembaga yang mengembangkan nilai-nilai kemanusiaan. ISSEI juga 
berperan sekaligus sebagai donatur bagi sekolah Insan Teladan. 
2) Pelaksanaan Pendidikan Nilai-nilai Kemanusiaan di SMP Insan 
Teladan 
 Sekolah Insan Teladan hadir dengan memiliki program-program 
unggulan yang dilaksanakan dalam satu tahun pelajaran. Program-program 
tersebut dilaksanakan secara rutin dan berkelanjutan, melalui program-
program inilah siswa dibimbing untuk menjadi manusia yang memiliki 
kelima nilai-nilai kemanusiaan di dalam dirinya serta dapat diterapkan di 
kehidupan sehari-harinya. Bukan hanya sekedar teori yang diajarkan 




diri siswa sehingga akan selalu melekat di dalam hati dan jiwanya. 
Program-program tersebut  adalah sebagai berikut: 
a) Program Pendidikan Nilai Kemanusiaan (PNK) 
Pendidikan nilai-nilai kemanusiaan  adalah suatu program khusus 
yang pada esensinya selaras dengan pendidikan karakter. Pendidikan nilai-
nilai kemanusiaan di SMP Insan Teladan  adalah program pendidikan nilai 
kemanusiaan yang memiliki grand design berupa 5 (lima) nilai 
kemanusiaan yang universal yaitu kebenaran, kebajikan, kedamaian, cinta 
kasih dan tanpa kekerasan. 
  Pelaksanaan Pendidikan Nilai-nilai Kemanusiaan dilakukan dengan dua 
cara, yaitu: 
a) Metode Langsung 
 Penerapan PNK secara langsung melalui  kegiatan sebagai 
berikut: 
(1) Berdoa 
 Hal yang pertama kali dilakukan setelah semua siswa sudah 
rapih yaitu salah satu guru memimpin untuk berdoa bersama 
dengan cara membaca surat Al-Fatihah diikuti dengan artinya. 
Sedangkan siswa-siswi non muslim berkumpul di salah satu 
ruang kelas untuk berdoa bersama dengan dipimpin oleh guru, 
namun sesekali bukan guru yang memimpin jalannya kegiatan 
berdoa tetapi siswa secara bergantian setiap harinya. Setelah 




artinya, barulah siswa non muslim bergabung dan masuk ke 
dalam barisan.  
(2) Duduk hening 
 Setelah selesai berdoa, seluruh siswa dan guru yang sudah 
berkumpul melakukan kegiatan selanjutnya yaitu duduk hening. 
Seperti namanya, siswa diajak untuk duduk tenang dalam posisi 
bersila. Dalam keadaan mata terpejam mereka mengatur nafas 
sembari meresapi makna kalimat-kalimat yang diungkapkan 
guru pembimbing mereka. Kegiatan duduk hening ini 
berlangsung kurang lebih selama 10 menit. Dalam duduk 
hening, siswa diminta menegakkan badan dan mengatur nafas 
secara perlahan-lahan dan berkonsentrasi. 
3) Bercerita 
 Setelah selesai melakukan kegiatan duduk hening siswa 
tidak langsung dibubarkan tetapi siswa diajak untuk 
mendengarkan cerita yang diceritakan oleh guru maupun siswa. 
Siswa yang bercerita biasanya ditunjuk secara mendadak saat itu 
juga. Setelah siswa atau guru selesai bercerita, siswa lainnya 
diajak untuk mengambil nilai-nilai kemanusiaan apa saja yang 
terdapat dalam cerita tersebut. 
4) Lagu-lagu PNK 
 Bernyanyi adalah kegiatan yang menyenangkan bagi siswa. 




sarat dengan pesan moral tetapi mudah dicerna. Dengan 
bernyanyi, anak akan mengenang nilai-nilai bahkan sampai 
akhir hayat mereka. Kebanyakan lagu PNK yang ada di SMP 
Insan Teladan ini diciptakan oleh guru-guru di SMP Insan 
Teladan sendiri. 
(3) GERCALIS (Gerakan Membaca dan Menulis) 
 SMP Insan Teladan meresmikan GERCA (Gerakan 
Membaca) pada tanggal 17 Februari 2016. Gerakan menulis ini 
diaplikasikan ke dalam buku tugas yang diwajibkan kepada 
siswa untuk membuat tulisannya sendiri di dalam buku tersebut. 
Buku tersebut diberi nama story book yang wajib dibuat oleh 
siswa sesuai dengan kreativitasnya masing-masing. Setiap siswa 
diwajibkan untuk mengumpulkan 25 cerita selama satu 
semester. Cerita yang ditulis bertema bebas tetapi masih 
berkaitan dengan nilai-nilai kemanusiaan.  
(4) Kelas PNK 
 Di SMP Insan Teladan, PNK dijadikan sebagai mata 
pelajaran dalam aspek pengembangan diri. Dalam seminggu, 
PNK memiliki 1 jam mata pelajaran pada masing-masing di 
kelas. Di kelas ini siswa tidak hanya diajarkan nilai-nilai 
kemanusiaan secara teori tetapi juga dengan praktiknya. Hal ini 
dilakukan supaya siswa tidak hanya mengerti secara teori tetapi 




 Kegiatan yang dilakukan dalam kelas PNK ini sangat 
bervariasi. Mulai dari menyanyikan lagu-lagu PNK, membuat 
komik, membuat kartu PNK, bermain games, menonton film 
yang mengandung nilai-nilai kemanusiaan, menulis story book 
hingga bermain drama.  Melalui kelas PNK inilah siswa 
diajarkan nilai-nilai kemanusiaan secara langsung. 
(5)  Kelas integrasi 
 Kelas integrasi diadakan setiap dua bulan sekali. Kelas 
integrasi adalah suatu konsep pembelajaran PAILKEM 
(pembelajaran aktif, inovatif, lingkungan, kreatif, efektif dan 
menyenangkan) dan pendidikan nilai-nilai kemanusiaan (PNK) 
dengan menggunakan satu tema yang diintegrasikan ke dalam 
semua mata pelajaran secara bersamaan melalui pembelajaran 
kelompok (cooperative learning). Dalam kelas integrasi ini 
terbagi menjadi 8 wahana yang terdiri dari Wahana Angka 
Cantik (matematika), Wahana Kampung Bahasa (bahasa 
Indonesia), Wahana Lebih Dekat Dengan Alam (IPA), English 
Zone (bahasa Inggris), Wahana Seni dan Kreasi (SBK), Wahana 
Cakrawala Dunia (IPS), Wahana Gadget (TIK) dan Wahana 







(6) Go Green 
 Sekolah Insan Teladan juga mengedepankan pentingnya 
menjaga lingkungan. Tidak hanya atmosfer sekolah yang harus 
dibuat dengan nuansa nilai-nilai kemanusiaan tetapi lingkungan 
sekolah juga harus menjadi tempat yang nyaman dan sehat bagi 
para penghuninya. Mulai dari taman kecil yang terletak di lahan 
yang berada di belakang sekolah, pepohonan yang ada di 
halaman depan dekat tempat parkir, hingga minimnya 
penggunaan plastik di sekolah ini karena tidak adanya kantin 
sekolah yang menjual makanan kemasan. Kantin hanya 
diperuntukkan untuk menyediakan makan siang untuk siswa 
yang dimana makanan tersebut dibuat oleh orang tua siswa yang 
bergantian memasak setiap harinya.  
(7) Menciptakan atsmosfer sekolah dengan nilai-nilai 
kemanusiaan 
 Untuk mewujudkan tujuan yang hendak dicapai sekolah ini 
terutama dalam menghasilkan siswa yang tidak hanya baik dari 
segi akademik tetapi juga dari sisi kemanusiaannya, 
menciptakan atmosfer sekolah dengan nilai-nilai kemanusiaan 
menjadi hal yang sangat penting. Karena sebaik apapun teori 
yang digunakan dalam menanamkan nilai-nilai kemanusiaan, 
tidak akan berhasil apabila tidak adanya atmosfer sekolah yang 




guru dituntut untuk menjadi contoh dalam menciptakan 
atmosfer sekolah yang sesuai dengan nilai-nilai kemanusiaan. 
Setelah menjadi contoh yang baik bagi siswa, barulah siswa 
dapat diajak untuk bersama-sama mewujudkan atmosfer sekolah 
dengan nilai-nilai kemanusiaan. 
b) Metode Tidak Langsung 
 Penerapan PNK secara tidak langsung yaitu dengan 
mengintegrasikan nilai-nilai kemanusiaan ke dalam seluruh mata 
pelajaran. Ada banyak cara untuk mengintegrasikan PNK ke dalam 
mata pelajaran, di antaranya yaitu dengan cara sebagai berikut: 
(1) ‘Bring out’ nilai-nilai yang ada pada setiap pelajaran dan 
menggunakan persamaan atau analogi atau perbandingan materi 
pelajaran dengan kehidupan siswa. Dengan cara mengambil 
setiap makna yang berupa nilai-nilai yang terkandung dalam 
setiap mata pelajaran. ‘Bring out’ nilai-nilai melalui diskusi 
 Sama halnya dengan ‘bring out’ nilai-nilai yang ada dalam 
setiap mata pelajaran, hal ini juga dapat diterapkan melalui 
diskusi yang dilakukan oleh guru dengan siswa. Di setiap akhir 
diskusi, siswa akan disuruh oleh guru untuk menyebutkan nilai-







(2) Menggunakan cerita, lagu, dan permainan. 
 Cara menerapkan nilai-nilai kemanusiaan juga dilakukan 
oleh guru melalui cerita, lagu dan permainan yang sering 
dilakukan baik di sela-sela pelajaran maupun di akhir kegiatan 
duduk hening yang dilakukan setiap harinya. Ketika itu guru 
melakukan story telling setelah selesai dilakukannya duduk 
hening. Setelah selesai bercerita, guru mengajak siswa bersama-
sama untuk menyimpulkan nilai yang dapat diambil dari cerita 
tersebut. Kemudian siswa menjawab, nilai yang dapat diambil 
yaitu belajarlah untuk menyayangi dan menghargai pengorbanan 
orang tua. 
b) Program Keputrian 
 Program keputrian adalah program penyuluhan kesehatan dan 
peningkatan akhlak terpuji bagi siswa putri yang dilaksanakan setiap hari 
Jum’at jam 12.00 WIB s/d 13.00 WIB. Kegiatan ini wajib diikuti oleh seluruh 
siswa putri kelas VI SD, VII SMP dan VIII SMP. 
c) Program Sukses Ujian Nasional (UN) 
 Program Sukses Ujian Nasional merupakan program yang bertujuan 
untuk  memberikan peningkatan pemahaman siswa terhadap materi pelajaran 
di sekolah dalam rangka persiapan menghadapi Ujian Akhir Sekolah maupun 
Ujian Nasional, sehingga dapat mencapai nilai maksimal dan belajar tuntas 




bimbingan Sabtu, try out mandiri, bimbingan Jam 0 (pukul 06.00 WIB s/d 
pukul 07.00 WIB) dan pemantapan program 
d) Program Parenting 
 Sekolah bukanlah tempat penitipan anak maka kesadaran orang tua 
untuk berpartisipasi terhadap sekolah harus dibangun. Sekolah akan maju bila 
semua warga sekolah terlibat secara aktif untuk saling membantu. Orang tua 
adalah bagian terpenting dalam proses pendidikan karakter anak. Di Sekolah 
Insan Teladan ini wali murid dan guru saling bertemu dalam program 
parenting. Melalui forum ini akan ditemukan keselarasan antara pembinaan di 
rumah dengan sistem pendidikan di sekolah. Inilah pentingnya peran orang tua 
dalam kegiatan parenting ini. 
 
e) Makna Kelima Nilai yang Diterapkan dalam Pendidikan Nilai-
nilai Kemanusiaan 
 Kelima nilai kemanusiaan yang ditanamkan dalam pendidikan 
nilai-nilai kemanusiaan yang diterapkan di SMP Insan Teladan memiliki 
makna tersendiri serta tujuan yang hendak dicapai. Berikut ini makna yang 
didapatkan oleh peneliti berdasarkan hasil pengamatan observasi yang 
telah dilakukan. Adapun makna dari kelima makna nilai kemanusiaan 
tersebut ialah sebagai berikut. 
(1) Kebenaran 
  Mereka yang memiliki nilai kebenaran adalah memiliki 
kebijaksanaan dan pemahaman karena mereka selalu mencari 




kebaikan pada semua orang, optimis, memiliki rasa ingin tahu, belajar 
giat, haus akan pengetahuan, kreatif, harmoni antara pikiran, 
perkataan, dan perbuatan. Terus mencari kebenaran ke dalam diri, 
mampu memilah-milah yang permanen dan yang sementara, 
beraspirasi untuk kesatuan, memahami tujuan hidup, serta memiliki 
keyakinan kepada Tuhan. Berdasarkan hasil pengamatan observasi, 
didapatkan data bahwa salah satu bentuk pengamalan nilai kebenaran 
ini dilihat melalui cara siswa dalam bertindak. 
(2) Kebajikan 
  Seseorang yang memiliki nilai-nilai kebajikan adalah yang 
memiliki tingkah laku yang baik. Kebajikan juga meliputi hal-hal 
seperti berikut ini yaitu berbicara hanya yang baik dan berguna, tidak 
bergosip, tidak membicarakan keburukan orang lain, berbicara yang 
lembut dan manis, berbicara dengan ramah, tidak mencuri, menepati 
janji, bersikap yang baik, tidak bertengkar, tidak menyakiti, jujur dan 
memiliki integritas, menjadi teladan, bekerja memikul tanggungjawab, 
disiplin, bekerja dengan semangat, berketetapan hati, bekerja dengan 
tulus, melakukan tugas sebaik-baiknya, bekerja dengan jujur, dan lain-
lain. 
(3) Kedamaian 
 Seseorang yang memiliki nilai kedamaian memiliki kemampuan 
untuk mengendalikan indra-indra dan emosi. Mereka merasakan 




Mereka memiliki EQ yang tinggi. Mereka mampu mengendalikan 
kemarahan, nafsu, iri hati, kesombongan, kebencian, keresahan dan 
kegelisahan yang merupakan kebalikan dari kedamaian. Hal-hal yang 
dapat dilakukan untuk mewujudkannya yaitu dengan memikirkan 
sebelum berbicara/berbuat, tidak marah, memaafkan, mengendalikan 
kemarahan, mengendalikan ketamakan, mengendalikan emosi, 
mengendalikan diri, mengembangkan kebiasaan yang baik, puas 
dengan apa yang dimiliki, sabar, kesederhanaan, percaya diri, kalem, 
tenang, riang, konsentrasi, dan berpikir positif. 
(4) Kasih Sayang 
 Nilai kasih sayang berkenaan dengan kasih yang murni yang 
memunculkan rasa belas kasih kepada semua. Mereka bahagia ketika 
orang lain bahagia. Mereka akan berusaha berbuat sesuatu untuk 
membuat orang lain bahagia. Mereka memiliki jiwa pengorbanan, dan 
tidak mengharapkan imbalan untuk diri sendiri. Caranya yaitu dengan 
berbicara yang manis, menjalin persahabatan, berprilaku baik, 
berdedikasi, mempertimbangkan orang lain, lembut, simpati kepada 
orang lain, bisa berbagi, memberi, tidak egois, memiliki rasa belas 
kasih, mengasihi semua, peduli pada orang lain, melayani tanpa 
pamrih, menjalin hubungan yang baik dengan orang lain, mencintai 






(5) Tanpa Kekerasan 
  Nilai tanpa kekerasan adalah gabungan semua nilai-nilai 
kemanusiaan. Nilai tanpa kekerasan hanya akan muncul jika nilai-nilai 
kebenaran, kebajikan, kedamaian, dan kasih sayang ada. Hal tersebut 
dapat diwujudkan dengan berkata yang baik, berbicara dari hati, 
komunikasi yang baik dengan orang lain, memahami orang lain, tanpa 
kekerasan, tidak menyakiti orang lain, harmonis dengan sesama, 
menghindari konflik, mampu memilah-milah yang baik dan buruk, 
tidak menyakiti makhluk lain, menjaga barang-barang/fasilitas publik, 
toleransi, tidak menghambur-hamburkan uang, listrik, air, makanan, 
dan waktu, menjaga kesatuan, membatasi keinginan, beraspirasi untuk 
kesuksesan orang lain, adil, menjaga hak asasi manusia, mencintai 
tanah air, dan lain-lain.  
  Beberapa penjelasan mengenai makna dari kelima nilai di atas peneliti 
ketahui dari buku pedoman sekolah yang berisi tentang semua hal yang 
berhubungan dengan penerapan Pendidikan Nilai-nilai Kemanusiaan.  
B. Deskripsi Subjek 
 Subjek penelitian ini adalah SMP Insan Teladan yang merupakan 
tempat diterapkannya pendidikan nilai-nilai kemanusiaan. Di sekolah inilah 
anak diajak untuk bersama-sama menerapkan Pendidikan Nilai-nilai 
Kemanusiaan tidak hanya ketika berada di sekolah saja tetapi juga ketika 
berada di rumah. Berikut ini adalah data-data responden dari informan kunci 




1. Informan Kunci 
a. Sudarman 
Bapak Darman merupakan kepala sekolah di SMP Insan Teladan, 
beliau sudah menjabat sebagai kepala sekolah sejak tahun 2011. Selain 
menjabat sebagai kepala sekolah, bapak Darman juga mengampu sebagai 
guru mata pelajaran matematika. Selaku kepala sekolah, beliau hanya 
mengurusi administrasi sekolah, jadi tidak memahami pendidikan nilai-
nilai kemanusiaan yang diterapkan di SMP Insan Teladan secara 
mendalam. Meskipun begitu, beliau merupakan salah satu sosok yang 
bukan hanya mengimbau kepada warga sekolah untuk menerapkan PNK 
ke dalam diri tetapi beliau juga menjadi contoh yang baik bagi warga 
sekolah lainnya. Ramah terhadap guru, petugas sekolah dan juga siswa. 
Tidak ada kesenjangan yang terlihat ketika sedang berkumpul di ruang 
guru. Semua guru mampu berbaur dengan hangat. 
b. Indra Sari 
Ibu Iin, begitulah beliau biasa disapa. Beliau lah yang pertama kali 
mendapatkan pelatihan tentang PNK, beliau pula yang mengajarkan PNK 
baik kepada guru lainnya maupun kepada siswa. Dengan kata lain, ibu Iin 
lah yang memiliki pengetahuan mendalam tentang PNK itu sendiri. Ibu Iin 
pernah menjabat sebagai kepala sekolah SMP Insan Teladan sejak awal 
didirikannya SMP Insan Teladan sampai tahun 2011. Kemudian pada 
tahun 2011 juga beliau ditugaskan untuk menjadi guru mata pelajaran 




Teladan sekaligus sebagai wakil kepala sekolah bidang kurikulum sampai 
saat ini. Beliau juga mengemban tugas lain yaitu sebagai trainer yang 
mengembangkan Pendidikan nilai-nilai kemanusiaan (PNK) dengan guru-
guru lain yang berasal dari berbagai sekolah. Selain itu, ibu Iin juga 
merupakan seorang penulis, beliau telah berhasil menghasilkan sebuah 
buku dan beberapa buku lagi yang sedang dalam proses penerbitan. Ibu Iin 
bukan hanya seorang guru, beliau juga merupakan seorang pejuang 
pendidikan yang menginginkan terwujudnya manusia-manusia yang 
berakhlak serta berbudi pekerti. Keinginan beliau tersebut dituangkan ke 
dalam buku-buku yang ia tulis. 
c. Anto  
Bapak Anto merupakan satu-satunya guru mata pelajaran IPS di 
SMP Insan Teladan. Selain sebagai guru mata pelajaran IPS, beliau juga 
menjabat sebagai wakil kepala sekolah bidang kesiswaan. Pak Anto begitu 
beliau biasa disapa, Pak Anto berlatar belakang sarjana pendidikan sejarah 
yang juga lulusan dari UNJ. Cara mengajar beliau sangat disukai siswa 
karena cenderung santai tapi tetap serius. Sesekali menceritakan 
pengetahuan umum sehingga membuat siswa tertarik untuk terus 
memperhatikan dan mengikuti pelajaran dengan baik. Selaku wakil kepala 
sekolah bidang kesiswaan, banyak hal yang pernah beliau temui terkait 
dengan siswa selama beliau berada di sekolah ini. Banyak pengalaman 
yang diceritakan oleh beliau, banyak pula cerita tentang anak-anak yang 




belakang keluarga yang berbeda-beda sehingga menghasilkan karakter 
yang berbeda-beda juga. Pak Anto tidak malu untuk mengakui bahwa 
untuk mendapatkan nilai di atas KKM dalam pelajaran IPS di sekolah ini 
memang cukup sulit. Meskipun berbagai metode pembelajaran telah 
dilakukan, namun ketika siswa melaksanakan ujian dan dilihat hasilnya 
tetap saja hanya sedikit yang berhasil melampaui KKM. Hal ini beliau 
sampaikan karena beliau tidak memungkiri bahwa latar belakang siswa 
yang bermacam-macam membuat metode pembelajaran yang menarik 
sekalipun belum tentu dapat dipahami oleh semua siswa. Namun beliau 
tetap berusaha untuk membuat siswa bukan hanya senang ketika 
mengikuti pelajaran IPS tetapi juga dapat memahami materi yang hendak 
disampaikan. Tidak lupa juga untuk tetap menanamkan nilai-nilai 
kemanusiaan melalui materi pembelajaran yang disampaikan. 
d. Wahyu 
Ibu Wahyu, merupakan wakil kepala sekolah bidang kesiswaan 
sekaligus mengemban tugas sebagai guru Bimbingan Konseling di SMP 
Insan Teladan. Beberapa permasalahan yang pernah terjadi di SMP Insan 
Teladan dapat ditangani dengan beliau yang juga bekerja sama dengan Pak 
Anto sebagai sesama wakil kepala sekolah bidang kesiswaan. Bukan 
hanya masalah terkait dengan siswa di sekolah tetapi juga ketika siswa di 
luar sekolah. Bahkan tidak jarang orang tua siswa yang meminta tolong 
membantu menyelesaikan masalah dengan anaknya di rumah. Walaupun 




masalah yang pernah beliau tangani. Beliau dapat menempatkan diri 
dengan baik sehingga selain berperan sebagai seorang guru, beliau juga 
sangat berperan sebagai orang tua siswa yang sesungguhnya di sekolah. 
Terkait dengan penerapan PNK di SMP Insan Teladan, Ibu Wahyu pada 
awalnya sempat berpikir mengapa nilai-nilai yang diambil berasal dari 
agama Hindu. Namun lambat laun beliau menyadari bahwa nilai-nilai 
tersebut hanyalah nama, semuanya tergantung pada bagaimana cara kita 
menerapkannya ke dalam diri sendiri dan menanamkannya ke dalam diri 
siswa. 
2. Informan Inti 
a. Bagus 
Bagus merupakan salah satu siswa kelas 9 yang menjadi 
narasumber dalam penelitian ini. Peneliti memilih Bagus karena Bagus 
merupakan siswa yang cukup pintar di kelasnya. Bagus mendapat 
peringkat kedua pada semester kemarin. Menurut beberapa guru, Bagus 
juga merupakan siswa yang sangat aktif di kelasnya. Bagus sudah 
bersekolah di Insan Teladan sejak TK. Inilah yang menyebabkan Bagus 
sudah terbiasa dengan kegiatan-kegiatan di sekolah Insan Teladan 
khususnya yang berkaitan dengan pendidikan nilai-nilai kemanusiaan. 
Bahkan Bagus pernah dipanggil oleh salah satu anggota dari ISSEI dalam 
suatu kesempatan. Bagus dijanjikan akan dibiayai hingga perguruan tinggi. 
Anggota ISSEI tersebut terkesan ketika mendengar jawaban Bagus dari 





Dimas sudah bersekolah di Sekolah Insan Teladan semenjak TK 
hingga saat ini ia sudah memasuki kelas IX di SMP Insan Teladan. Dimas 
dipilih oleh peneliti sebagai salah satu informan inti dalam penelitian ini 
karena mendengar dari cerita beberapa siswa di kelas 9, nama Dimas 
sering kali disebutkan oleh mereka karena beberapa kali ditegur oleh guru 
terkait dengan tingkah lakunya ketika berada di sekolah maupun di luar 
sekolah. Inilah yang membuat peneliti tertarik untuk memilih Dimas 
sebagai salah satu informan inti dalam penelitian ini. Dimas memang 
bukan siswa yang cukup pintar di kelasnya, namun ketika berinteraksi 
dengan Dimas, terlihat bahwa Dimas merupakan siswa yang mudah 
bergaul dengan orang lain dan ramah.  
c. Putri 
Putri adalah salah satu siswi kelas 8 yang berprestasi di sekolah. Ia 
pernah mengikuti seleksi O2SN dan selalu mendapatkan peringkat 3 
teratas di kelasnya. Meskipun begitu, Putri tidak pernah sombong dan 
selalu terlihat membagi ilmunya dengan teman-temannya. Tanpa ragu 
Putri menjelaskan kepada teman-teman yang bertanya kepadanya 
mengenai mata pelajaran yang sedang berlangsung maupun pelajaran yang 
sudah berlalu. Selain pintar, Putri juga sangat mudah berinteraksi dengan 
teman sekelasnya maupun dengan siswa kelas 7 atau kelas 9. Begitu juga 
dengan guru di SMP Insan Teladan. Inilah yang membuat Putri sangat 





Widya baru bersekolah di Sekolah Insan Teladan semenjak SMP, 
mulai dari TK sampai SD Widya bersekolah di dekat rumahnya yaitu di 
desa Tajurhalang. Saat ini Widya sudah memasuki kelas 8. Ketika pertama 
kali bersekolah di SMP Insan Teladan,Widya merasa heran dan tidak 
terbiasa dengan kegiatan-kegiatan terkait dengan Pendidikan Nilai-nilai 
Kemanusiaan karena baru pertama kali ia temui. Namun lambat laun 
Widya mulai terbiasa dengan semua kegiatan tersebut dan justru merasa 
senang mengikutinya. Widya memang bukan merupakan siswa yang 
berprestasi di kelasnya, tapi Widya dapat mengikuti pelajaran dengan baik, 
selalu mengerjakan tugas dan tidak membuat keributan ketika sedang 
mengikuti kegiatan pembelajaran.  
e. Dafa 
Dafa begitu ia biasa disapa. Dafa merupakan siswa kelas 8 yang 
juga memiliki beberapa kesamaan dengan Putri, yaitu sama sama pernah 
mengikuti O2SN dan selalu mendapatkan peringkat 3 teratas di kelasnya. 
Namun, Dafa cenderung menyimpan ilmu yang ia miliki sendiri sehingga 
apabila ada teman yang bertanya kepadanya terkait dengan mata pelajaran, 
Dafa jarang menjawabnya. Akan tetapi, disisi lain Dafa merupakan siswa 
yang cukup disiplin. Ketika ia mendapat giliran untuk piket membersihkan 
kelas, beberapa teman yang seharusnya piket bersama Dafa terlihat tidak 




menjalankan tugasnya untuk piket membersihkan kelasnya walaupun 
sendirian. 
f. Hizkia 
Kia, begitu sapaan siswa kelas VII ini. Periang, lucu, dan ramah 
sangat terlihat ketika peneliti mulai berinteraksi dengannya. Peneliti 
memilih Kia sebagai salah satu informan inti dalam penelitian ini karena 
Kia merupakan satu-satunya siswa di kelas VII yang beragama non 
muslim. Peneliti ingin mengetahui cara pandang siswa non muslim dalam 
mengikuti kegiatan pendidikan nilai-nilai kemanusiaan yang ada di 
sekolah Insan Teladan ini. Setelah mencari tahu lebih dalam, ternyata 
pandangan tentang nilai-nilai kemanusiaan bagi siswa non muslim hampir 
sama dengan siswa muslim pada umumnya. Menurut Kia, dalam 
agamanya juga mengajarkan untuk menerapkan kelima nilai yang ada 
dalam nilai-nilai kemanusiaan yang diterapkan di sekolahnya. Seperti 
cahaya yang dijadikan media dalam kegiatan silent sitting, menurut Kia 
agama yang ia anut juga mengajarkan bahwa cahaya melambangkan hal-
hal yang baik. 
g. Fawas 
Fawas baru mulai bersekolah di Sekolah Insan Teladan di jenjang 
SMP. Saat ini ia telah memasuki kelas 7, sebelumnya dari TK sampai SD 
ia bersekolah di dekat rumahnya yaitu di kecamatan Bojong Gede. Jarak 
yang harus ia tempuh dari rumah ke SMP Insan Teladan cukup jauh 




Pendidikan Nilai-nilai Kemanusiaan ketika ia bersekolah di SMP Insan 
Teladan, namun hal itu tidak membuat Fawas menjadi malas pergi ke 
sekolah atau bosan ketika berada di sekolah justru membuat ia senang 
karena bisa belajar sambil bermain. Fawas merupakan salah satu siswa 
yang terkadang membuat keributan di kelasnya baik ketika guru sedang 
menjelaskan maupun ketika sedang istirahat. Ia merupakan siswa yang 
aktif namun ketika pertama kali melakukan wawancara dengan peneliti, ia 
cenderung malu-malu dan tidak banyak bertingkah. Namun lama 
kelamaan ia mulai terbiasa dan tidak ragu untuk menyapa peneliti terlebih 
dahulu. 
h. Elsa 
Elsa merupakan salah satu siswi kelas 7 yang berprestasi di 
kelasnya. Ia mulai bersekolah di Sekolah Insan Teladan ketika SD. 
Sehingga ia sudah terbiasa dengan kegiatan-kegiatan terkait dengan 
pendidikan nilai-nilai kemanusiaan di sekolah ini. Elsa merupakan siswa 
yang sangat ramah dengan semua guru, hal ini sepertinya sudah menjadi 
hal yang biasa di sekolah ini karena sebagian besar siswa memang terlihat 
sangat akrab dengan beberapa guru. Elsa juga ramah dengan teman-








C.  Hasil Temuan Penelitian 
1. Dampak Pendidikan Nilai-nilai Kemanusiaan pada Kehidupan 
Sehari-hari Peserta Didik di SMP Insan Teladan 
Pada kenyataan yang peneliti temukan di lapangan ternyata 
pendidikan nilai-nilai kemanusiaan yang diterapkan di SMP Insan Teladan 
memiliki dampak terhadap keseharian siswa dan terhadap lingkungan di 
sekitar siswa. Berikut adalah penjelasan lebih lanjut terkait dampak 
terhadap keseharian siswa dan dampak terhadap lingkungan sekitar siswa. 
a. Terhadap Keseharian Siswa 
 Berdasarkan hasil observasi serta pengamatan mendalam yang 
telah dilakukan peneliti, pendidikan nilai-nilai kemanusiaan yang 
diterapkan di SMP Insan Teladan mampu memberikan dampak 
terhadap keseharian siswa. Bagaimana siswa menyelesaikan suatu 
masalah, maupun dalam hal mengambil keputusan dalam segala hal.  
 “Iya, soalnya tiap Putri mau ngelakuin sesuatu Putri langsung 
inget sama nilai-nilai yang ada di PNK.” Tutur Putri.43 
 Begitu pernyataan salah seorang siswa di SMP Insan Teladan 
yang sekaligus menunjukkan bahwa nilai-nilai PNK yang telah 
ditanamkan melalui metode langsung dan tidak langsung mampu 
mempengaruhi siswa dalam bertindak khususnya dalam kehidupan 
sehari-hari siswa. 
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 Kemudian dari salah satu kegiatan yang ada dalam program 
pendidikan nilai-nilai kemanusiaan yaitu kegiatan duduk hening, 
secara tidak langsung memberikan dampak terhadap ketenangan diri 
siswa yang juga sesuai dengan salah satu nilai yang ada dalam nilai-
nilai kemanusiaan yang diterapkan yaitu nilai kedamaian. Pada sesi 
duduk hening ini awalnya siswa diajak untuk memejamkan mata 
dengan posisi badan yang tegak kemudian membayangkan sebuah 
cahaya yang ada di kepala mereka. Selanjutnya diakhiri dengan 
membuka mata secara perlahan-lahan. Melalui kegiatan duduk hening 
ini memang terlihat sekali pengaruhnya. Mereka terlihat lebih tenang 
dan siap memulai aktivitas belajar hari itu dengan rasa damai. Bahkan 
berdasarkan pengalaman pihak sekolah, duduk hening terbukti 
bermanfaat untuk mengubah karakter anak meskipun tidak semua 
siswa mampu berubah dalam waktu yang singkat. Untaian kata-kata 
yang berisi penguatan positif yang diucapkan guru ketika memimpin 
kegiatan duduk hening yang dilakukan secara terus menerus setiap 
harinya, akhirnya tertanam dalam ingatan anak dan menjadi suatu 
kebiasaan yang baik. 
 Dengan adanya kegiatan silent sitting atau duduk hening ini 
membuat siswa menjadi terbiasa untuk menerima sugesti-sugesti 
positif yang diberikan oleh guru melalui kata-kata yang diucapkan 
dalam kegiatan silent sitting. Dengan begitu, di bawah alam sadar 




ketika siswa hendak melakukan hal-hal yang tidak baik, dengan 
sendirinya siswa akan teringat kata-kata yang diucapkan oleh guru 
tersebut.44 
 Selanjutnya melalui program PNK yang diintegrasikan ke dalam 
sebuah mata pelajaran yaitu mata pelajaran pendidikan nilai-nilai 
kemanusiaan, siswa diajarkan tentang kelima nilai yang ada dalam 
nilai-nilai kemanusiaan itu sendiri. Bukan hanya diajarkan melalui 
materi yang dijelaskan oleh guru tetapi juga melalui praktiknya secara 
langsung. Melalui kegiatan-kegiatan yang dibuat sendiri oleh guru 
seperti kegiatan games dengan menyelipkan nilai-nilai kemanusiaan di 
dalamnya, lalu melalui praktik bercerita di depan kelas yang ceritanya 
juga dibuat oleh siswa sendiri yang juga harus memasukkan nilai-nilai 
kemanusiaan di dalamnya atau melalui kegiatan diskusi yang 
dilakukan secara berkelompok kemudian perwakilan kelompok 
menceritakan hasil diskusinya di depan kelas. Sebelumnya guru 
memberikan artikel kepada siswa untuk dijadikan bahan diskusi 
kelompok tersebut yang diambil dari google. Siswa menganalisis 
dengan menggunakan buku sebagai sumbernya. Selanjutnya siswa 
melakukan presentasi ke depan kelas. Membacakan hasil diskusi 
dengan kelompoknya. Siswa yang maju atas kemauan sendiri bukan 
ditunjuk oleh guru atau temannya yang lain. Kemudian siswa 
menyampaikan atau membacakannya secara bergantian. Kesimpulan 
                                                          




yang disampaikan oleh siswa dikaitkan dengan nilai-nilai 
kemanusiaan. Nilai-nilai yang bisa diambil dari tema diskusi hari ini 
yaitu ketika melakukan pemilihan umum, harus menerima hasil 
kekalahan KPU dengan lapang dada, lalu pemimpin yang terpilih harus 
bertanggung jawab dengan rakyatnya, bekerja sama dalam melakukan 
kegiatan pemilihan umum baik dilingkup sekolah maupun 
pemerintahan, harus amanah dalam melakukan setiap tugasnya. 
Setelah selesai melakukan presentasi guru memberikan apresiasi 
dengan mengajak siswa lain untuk bertepuk tangan.45 
 Ketika peneliti memasuki kelas PNK tersebut, suasana yang 
diciptakan sangat berbeda dengan mata pelajaran lainnya. Dalam kelas 
PNK ini peneliti langsung dapat merasakan suasana yang santai dan 
damai. Apalagi ketika siswa menyanyikan lagu PNK, semua siswa 
terlihat sangat menghayati lagu yang mereka nyanyikan. Hal ini 
menunjukkan bahwa bukan secara tidak langsung mereka tidak hanya 
bernyayi tetapi juga memahami setiap lirik yang terdapat di dalamnya. 
Selanjutnya ketika pelajaran di mulai, guru juga tidak mengajarkan 
dengan terlalu serius, hal ini dimaksudkan supaya siswa merasa 
nyaman dan senang ketika mengikuti kelas PNK. Oleh karena itu guru 
sering melakukan games seperti games kekompakkan yang nantinya 
siswa diajak untuk mengambil makna yang terkandung dari game 
tersebut. 
                                                          




 Dari materi yang dijelaskan dalam mata pelajaran PNK, selalu 
diselipkan nilai-nilai kemanusiaan yang dikaitkan dengan kehidupan 
sehari-hari siswa di dalamnya, begitu pula dalam mata pelajaran 
lainnya. Sehingga siswa terbiasa mendengarkan nilai-nilai 
kemanusiaan yang dikaitkan dengan kehidupan sehari-harinya, yang 
pada akhirnya berdampak pada keseharian siswa. 
 “Aku jadi bisa menahan emosi ketika berdebat dengan teman, 
tapi kalau membuang sampah sembarangan kadang masih suka lupa.” 
Ucap Hizkia.46 
 Melalui pernyataan ini menunjukkan bahwa melalui pendidikan 
nilai-nilai kemanusiaan yang diterapkan di SMP Insan Teladan mampu 
memberikan dampak terhadap keseharian siswa khususnya dalam diri 
siswa sendiri. Dengan ucapan siswa yang dapat menahan emosi ketika 
berdebat dengan teman sangat menunjukkan sedemikian besarnya 
pengaruh pendidikan nilai-nilai kemanusiaan dalam kepribadian 
sekaligus moral siswa. Siswa yang dapat menahan emosi ketika 
berdebat dengan teman juga sesuai dengan nilai kebajikan yang 
sekaligus menunjukkan siswa dapat mengambil suatu tindakan yang 
bijak demi menghindari terjadinya suatu permasalahan yang akan 
terjadi jika siswa tidak mampu menahan emosinya. Namun karena usia 
mereka yang masih remaja, membuat mereka belum mampu 
menerapkan nilai-nilai kemanusiaan dengan sebaik-baiknya mengingat 
diusia remaja seperti mereka terkadang masih labil sehingga sewaktu-
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waktu dapat saja berubah pemikirannya. Hanya saja dengan program-
program PNK yang diterapkan melalui berbagai kegiatan dan 
dilakukan berulang-ulang setiap harinya membuat siswa mampu 
menanamkan nilai-nilai kemanusiaan bukan hanya ke dalam 
keseharian siswa tetapi juga ke dalam hati serta pikirannya. 
Sebagian besar siswa juga mengakui dengan adanya 
pendidikan nilai-nilai kemanusiaan yang mereka pelajari dan mereka 
tanamkan ke dalam diri mereka melalui program-program yang ada, 
membuat mereka mampu mengendalikan diri mereka sendiri. Mampu 
berfikir terlebih dahulu sebelum bertindak, memilah antara hal yang 
baik dan tidak baik untuk dilakukan, meskipun tidak selalu dapat 
berjalan sesuai dengan sebagaimana mestinya mengingat banyaknya 
hambatan yang ditemui oleh siswa yang nanti akan dijelaskan lebih 
lanjut di sub bab berikutnya. 
“Menjadikan diri Elsa lebih baik lagi dan menjadi pedoman 
dalam melakukan hal-hal baik.” Tutur Elsa.47 
 
Elsa merupakan salah seorang siswi kelas 7 di SMP Insan 
Teladan yang menjadi informan inti dalam penelitian ini. Melalui 
penuturan Elsa menunjukkan bahwa pendidikan nilai-nilai 
kemanusiaan yang diterapkan melalui metode langsung dan tidak 
langsung ini memiliki dampak kepada kehidupan sehari-hari siswa. 
Pendidikan nilai-nilai kemanusiaan yang diterapkan tidak memiliki 
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dampak yang negatif ke dalam kehidupan sehari-hari peserta didik 
karena kelima nilai yang ada dalam pendidikan nilai-nilai kemanusiaan 
tersebut mengajarkan kebaikan-kebaikan secara universal sehingga 
dapat menjadi pedoman bagi semua umur, semua kalangan serta semua 
agama. 
b. Terhadap Lingkungan 
Selain dampak yang ditemukan terhadap keseharian siswa, 
ditemukan pula dampak terhadap lingkungan khususnya lingkungan di 
sekitar siswa seperti cara siswa berinteraksi dengan teman sebayanya, 
guru, juga dengan masyarakat sekitar. Melalui nilai-nilai kemanusiaan 
yang diterapkan ke dalam berbagai program yang ada di SMP Insan 
Teladan ini memiliki dampak positif bukan hanya terhadap keseharian 
siswa saja tetapi juga terhadap lingkungan di sekitarnya. Salah satunya 
ialah siswa dapat mengendalikan dirinya sebelum bertindak yang 
akhirnya berdampak terhadap lingkungan di sekitar siswa misalnya 
dalam hubungan antara siswa dengan masyarakat di sekitar sekolah. 
Seperti yang diungkapkan oleh salah seorang siswa terkait pengaruh 
pendidikan nilai-nilai kemanusiaan yang telah diterapkan. 
“Sangat berpengaruh karna lebih mudah dalam mengerjakan 
apa yang disuruh seseorang.” Ujar Dafa.48 
Hal ini karena siswa telah terbiasa untuk menjadikan 
pendidikan nilai-nilai kemanusiaan sebagai pedoman dalam 
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melakukan hal-hal yang baik bagi dirinya sendiri juga terhadap 
lingkungan. Misalnya dalam hal-hal kecil seperti menjauhi hal-hal 
yang tidak baik bagi dirinya. Ketika peneliti mewawancarai salah 
seorang guru, guru tersebut menceritakan bahwa pernah menemukan 
sekelompok siswa yang sedang melihat balapan liar di lokasi yang 
tidak terlalu jauh dengan lokasi sekolah. Namun yang didapati oleh 
beliau ialah sekelompok siswa tersebut hanya sekedar menonton 
balapan liarnya saja, tidak ikut taruhan atau bahkan ikut menjadi salah 
seorang peserta balapan liar tersebut. Ini menunjukkan bahwa 
sekelompok siswa tersebut mampu mengendalikan dirinya untuk tidak 
melakukan hal-hal yang melanggar norma serta aturan yang berlaku di 
masyarakat. Meskipun hal yang dilakukan oleh sekelompok siswa 
tersebut juga tidak baik karena keluar rumah hingga larut malam 
hanya untuk menyaksikan balapan liar tersebut. Tetapi siswa tetap 
mampu berinteraksi dengan masyarakat di sekitar sekolah dengan 
tetap memilih mana yang baik dan yang tidak baik untuk mereka 
lakukan. Sama dengan yang diungkapkan oleh salah seorang siswa 
yang menyatakan bahwa melalui PNK, ia menjadi lebih mampu 
beradaptasi dengan lingkungan di sekitarnya melalui beberapa hal 
seperti berikut ini. 
Kerjasama, persahabatan, saling menolong, kasih sayang dan 
lain-lain. Harus menerima pendapat orang lain kadang membuat siswa 
sedikit kesal.49 
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Melalui pernyataan siswa di atas, menunjukkan bahwa ia dapat 
bekerja sama dan saling mengasihi sesamanya baik guru maupun 
teman sebaya, hal ini juga sesuai dengan nilai cinta kasih yang ada 
dalam nilai-nilai kemanusiaan. Hal ini menunjukkan siswa mampu 
menerapkan salah satu nilai-nilai kemanusiaan yang telah ditanamkan 
ke dalam dirinya. Sekaligus berdampak pada lingkungan sekitarnya. 
Dampak terhadap lingkungan ini juga merupakan sebuah 
wujud perilaku yang diterapkan oleh siswa terhadap lingkungan di 
sekitarnya, sekaligus menjadi bentuk pengaplikasian nilai-nilai 
kemanusiaan yang telah diajarkan kemudian diterapakan ke dalam 
kehidupan sehari-hari. 
Iya soalnya Dimas jadi disipilin dengan waktu, suka menolong 
teman di rumah, suka membantu menjelaskan ke teman.  Membantu 
orang tua, teman, dan lain-lain.50 
Siswa mampu menjadi lebih disiplin dalam segala hal 
khususnya terkait waktu. Kemudian dengan pernyataan siswa yang 
menyebutkan bahwa ia menjadi suka menolong dan membantu 
sesamanya baik teman, guru hingga orang tua, menunjukkan bahwa ia 
mampu menerapkan pendidikan nilai-nilai kemanusiaan terhadap 
lingkungan sekitarnya. Hal ini juga sesuai dengan nilai kebenaran 
yang merupakan salah satu dari kelima nilai-nilai kemanusiaan. 
Pada kenyataannya, sebagian siswa SMP Insan Teladan paham 
tentang yang benar dan yang salah, mampu merasakan nilai yang baik, 
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bukan saja aspek pengetahuan yang baik, akan tetapi merasakan hal 
yang baik dan berperilaku yang baik. Dampak dari pendidikan nilai-
nilai kemanusiaan ini mampu membuat siswa menekankan pada 
kebiasaan yang terus menerus dipraktikan dan dilakukan dengan 
sungguh-sungguh dan baik. Karena penerapan sekaligus proses 
penanaman nilai-nilai kemanusiaan ke dalam diri siswa dilakukan 
setiap hari dan hampir disetiap aspek kegiatan pembelajaran di 
sekolah selalu diselipkan nilai-nilai kemanusiaan di dalamnya. Hal 
tersebut terlihat pada cara siswa berinteraksi di sekolah dengan teman 
sebayanya, salah satu contoh yang dilakukan oleh salah seorang siswa 
bernama Bagus, 
“Bagus jadi terbiasa menolong seseorang. Mengajak siswa lain 
untuk sholat dhuha, diawali dari ajakan biar nanti dia mau sholat dari 
kemauannya sendiri kak. Bagus juga sering menasihati teman kalo 
teman ngelakuin kesalahan, tapi kalau di kelas lebih sulit untuk 
menasehati teman-teman. Karna teman-teman mikirnya Bagus kan 
cuma siswa juga sama kaya mereka. Sering juga mereka malah 
becandain Bagus kalo Bagus kasih tau,” Ucap Bagus.51 
Berdasarkan pernyataan tersebut, sama halnya dengan kutipan 
sebelumnya, menunjukkan bahwa Bagus sudah mampu 
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Kemudian ia mencoba 
untuk mempengaruhi temannya melalui ajakannya untuk melakukan 
sholat dhuha. Ketika melakukan penelitian, peneliti memang sering 
melihat Bagus melaksanakan sholat dhuha ketika jam istirahat tiba. 
Hal ini menunjukkan bahwa Bagus sudah menerapkan terlebih dahulu 
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ke dalam dirinya sendiri, kemudian ia menerapkan kepada lingkungan 
di sekitarnya yaitu teman-teman di sekolahnya. Akan tetapi beberapa 
temannya masih tidak dapat menerima ajakan Bagus tersebut. Namun 
dilihat dari sisi positifnya ialah, Bagus sudah mencoba menerapkan 
hal-hal yang ia anggap baik kepada lingkungan di sekitarnya. 
Sedangkan jika dilihat dari sisi negatifnya ialah, tidak semua siswa di 
SMP Insan Teladan mampu menerapkan PNK dengan sebaik-baiknya. 
Hal ini dibuktikan dengan ajakan Bagus yang dianggap sepele oleh 
teman-temannya tersebut. 
Dari semua hasil wawancara hingga catatan lapangan 
membuktikan bahwa pendidikan nilai-nilai kemanusiaan telah 
memberikan dampak terhadap keseharian hingga lingkungan di sekitar 
siswa. Bukan hanya terhadap teman sebaya dan guru yang berada di 
sekolah, tetapi juga dengan orang tua yang berada di rumah, sekaligus 
dengan masyarakat di sekitar SMP Insan Teladan. Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa siswa mampu menerapkan serta 
menanamkan pendidikan nilai-nilai kemanusiaan bukan hanya di 
lingkungan sekolah saja tetapi juga hingga lingkungan di luar sekolah 
seperti di rumah yakni keluarga hingga di lingkungan sekitar rumah 
siswa. 
Hal ini membuktikan bahwa pendidikan nilai-nilai 
kemanusiaan yang ditanamkan oleh guru di sekolah melalui berbagai 




membuat siswa mampu menanamkan ke dalam dirinya hingga mampu 
diaplikasikan ke lingkungan di sekitarnya.  
2. Faktor Penghambat dalam Menerapkan Pendidikan Nilai-nilai 
Kemanusiaan di SMP Insan Teladan 
  Berdasarkan hasil pengamatan observasi dan wawancara yang 
telah dilakukan, faktor penghambat dalam pelaksanaan Pendidikan Nilai-
nilai Kemanusiaan di SMP Insan Teladan terdiri dari empat hal, yaitu: 
a. Hambatan dari Yayasan 
Pembebasan biaya yang diberikan oleh yayasan membuat 
siswa hingga guru seperti benar-benar “diatur” oleh pihak yayasan. 
Semua aturan yang dibuat oleh sekolah juga harus berdasarkan 
persetujuan yayasan. Hingga pada beberapa kesempatan terlihat 
bahwa beberapa guru merasa kurang nyaman. Misalnya ketika pihak 
yayasan meminta laporan yang harus diserahkan sekolah kepada 
yayasan pada hari itu maka harus diberikan hari itu juga. Kemudian 
terkait dengan siswa, beberapa waktu lalu pernah terjadi peristiwa 
yang membuat pihak yayasan menegur siswa melewati guru karena 
beberapa siswa yang hendak mengambil jatah makan siang mereka 
sambil membunyikan peralatan makan yang mereka bawa dan 
melewati ruang yayasan sehingga terdengar sangat jelas oleh pihak 
yayasan. Yang dikhawatirkan ialah anak merasa takut dan merasa 
tidak nyaman dengan sikap pihak yayasan yang demikian. Walaupun 




tidak berbuat seperti itu apalagi ketika berada di lingkungan sekolah. 
Hal ini peneliti ketahui dari informasi yang diberikan oleh Bapak A 
karena beliaulah yang ditugaskan untuk menegur siswa apabila terjadi 
hal-hal seperti itu. 
b. Hambatan dari Guru 
Guru merupakan salah satu kunci utama keberhasilan dari 
semua program yang diterapkan di sekolah. Sama halnya dengan 
penerapan pendidikan nilai-nilai kemanusiaan di SMP Insan Teladan 
ini. Guru harus dapat menjadi contoh yang baik.  
“Pertama guru harus menerapkan dalam dirinya sendiri, 
bagaimana bisa menerapkan satu nilai, satu pembahasan kalau 
guru belum bisa menjadi contoh, kalau hanya dibicarakan 
hanya akan keluar lagi melalui telinga. Kalau dilakukan dari 
hati, dengan sendirinya anak akan mengikuti. Guru harus 
menjadi contoh yang baik bagi anak, sebelum memerintahkan 
kepada siswa, guru harus berprilaku seperti itu terlebih dahulu. 
Sebenarnya kenapa PNK itu bisa berhasil karena kita harus 
merubah mindset bahwa gurunya lah yang harus introspeksi 
terlebih dahulu. Dan metode PNK secara otomatis dapat 
menyatu secara integral masuk dalam pembelajaran dan 
menjadi atmosfer sekolah. Kalaupun saya berhenti nantinya.” 
Ujar Ibu Iin.52 
 
Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan Ibu Iin, beliau 
merasa ada beberapa guru yang belum sepenuhnya dapat menerapkan 
PNK ke dalam dirinya. Namun beliau tidak menyebutkan siapa saja 
orangnya karena merasa tidak perlu. Yang diperlukan hanyalah 
kesadaran dari dalam diri masing-masing guru. Beliau juga merasakan 
suatu kekhawatiran apabila suatu saat nanti beliau sudah tidak 
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mengajar di SMP Insan Teladan, akankah PNK dapat diterapkan 
dengan sebaik-baiknya. Oleh karena itu beliau selalu berusaha untuk 
bersama-sama dengan guru lainnya untuk belajar menjadi contoh yang 
baik bagi dirinya sendiri dan orang lain, khususnya siswa dan siswi 
SMP Insan Teladan. 
Di sisi lain, peneliti merasa guru-guru di SMP Insan Teladan 
sudah dapat menjadi contoh yang baik bagi siswa walaupun beberapa 
di antaranya masih suka membawa kebiasaannya ketika di rumah. Hal 
ini dapat dilihat dari hal-hal kecil ketika berada di sekolah. Ketika itu 
peneliti sedang duduk bersama dengan guru lainnya di dalam ruang 
guru dan sudah memasuki jam makan siang. Terlihat salah satu guru 
yang sedang memegang makanan dan sedang memakannya dalam 
keadaan sedang berdiri. Tiba-tiba ada salah seorang siswa yang 
melewati ruang guru dan melihat guru tersebut kemudian siswa 
menegur guru tersebut sambil diselingi dengan candaan-candaan 
ringan. Hal-hal seperti itu sudah biasa peneliti temui ketika berada di 
sekolah ini. Bukan hanya guru yang menegur siswa tetapi juga 
sesekali siswa dapat menegur guru dengan cara yang sopan supaya 
saling mengingatkan satu sama lain. 
c. Hambatan dari Orang Tua 
Di SMP Insan Teladan ini orang tua juga merupakan bagian 
penting dalam penerapan Pendidikan Nilai-nilai Kemanusiaan dan 




tidak hanya di sekolah dan supaya semua orang tua juga bersama-
sama mendidik anak, bukan hanya buat anak tapi juga buat diri 
sendiri. Oleh karena itu diadakan kegiatan parenting supaya 
menyamaratakan antara orang tua yang satu dengan yang lain juga 
dengan guru dan sekolah. Karena dalam beberapa masalah yang 
melibatkan anak di sekolah justru lebih banyak disebabkan oleh faktor 
keluarga yaitu orang tua. 
Selain masalah tersebut, masalah lainnya yaitu seringkali cara 
mendidik orang tua di rumah berbeda dengan nilai-nilai yang 
diterapkan di sekolah. Misalnya seperti beberapa orang tua yang 
terbiasa berkata kasar ketika sedang marah akan sangat berbeda 
dengan guru ketika di sekolah yang akan menegur dengan halus 
apabila siswa melakukan kesalahan. Inilah yang membuat siswa 
bingung dalam mencari jati diri mereka yang sesungguhnya. Oleh 
karena itu diadakan kegiatan parenting supaya menyamakan pola pikir 
orang tua dengan sekolah sehingga anak dapat tumbuh menjadi 
pribadi yang baik. Permasalahan yang berasal dari keluarga tersebut 
lah yang seringkali mengganggu psikologis siswa dan berdampak 
pada penerapan PNK di sekolah. Berdasarkan wawancara yang 
peneliti lakukan dengan Ibu WS selaku guru BK, untuk melihat 






d. Hambatan dari Siswa 
Kendala dari siswa yaitu kendala yang mengakibatkan proses 
penerapan pendidikan nilai-nilai kemanusiaan tidak berjalan dengan 
baik akibat adanya kendala dari siswa. Yang pertama yaitu masa 
pubertas yang sedang dialami siswa akan membuat mereka cenderung 
ingin bebas tanpa aturan, ingin melakukan semuanya sesuka hati 
mereka. Ini yang menyebabkan siswa melakukan perbuatan yang 
melanggar peraturan sekolah di antaranya yaitu aturan yang melarang 
siswa untuk berpacaran dengan siswa lainnya. Kemudian aturan yang 
melarang siswa untuk mengendarai motor sendiri baik ketika berada 
di sekolah maupun di luar sekolah. 
“Iya waktu itu ada yang ketahuan pacaran di facebook terus 
langsung dipanggil ke ruang guru. Iya ka, waktu itu saya 
ketahuan bawa motor terus lewat di depan sekolah ada yang 
ngeliat jadi saya dipanggil, tapi saya cuma mau ke rumah temen 
saya yang dekat, bukan jauh-jauh.” Ucap D.53 
 
 Siswa tersebut merasa bahwa apa yang ia lakukan tidak 
sepenuhnya salah karena jika ia berjalan kaki akan membutuhkan 
waktu yang lebih lama dan ia memberitahukan peneliti bahwa di 
rumahnya juga tidak ada orang yang dapat mengantarkannya jadi dia 
memutuskan untuk mengendarai motor sendiri. Tapi apapun 
alasannya, apa yang dilakukan oleh D tetaplah salah karena usia ia 
masih dibawah 17 tahun dan belum diperbolehkan untuk mengendarai 
motor sendiri. Oleh karena itu sekolah membiasakan siswa melakukan 
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hal-hal yang benar salah satunya melalui peraturan yang diberlakukan 
di sekolah. Siswa yang melanggar tersebut diberikan sanksi berupa 
pengurangan poin. Di awal siswa memasuki sekolah ini setiap siswa 
diberikan 100 poin. Kemudian apabila siswa melanggar maka akan 
dikurangi poin tersebut sesuai dengan ketentuan yang sudah 
ditetapkan bersama. Jika poin siswa sudah habis maka siswa harus 
mengundurkan diri dengan kata lain dikembalikan kepada orang tua. 
 Yang kedua yaitu, sifat dan latar belakang siswa yang berbeda 
juga membuat tidak semua siswa dapat menerima dan menerapkan 
nilai-nilai kemanusiaan ke dalam diri mereka dengan sebagaimana 
mestinya. Siswa yang bersekolah di SMP Insan Teladan ini memang 
berasal dari latar belakang yang berbeda-beda. Tidak semua siswa 
berasal dari keluarga yang berada di kalangan menengah ke bawah, 
ada juga siswa yang berasal dari kalangan menengah ke atas. Namun 
tingkat intelektual keluarga juga tidak mempengaruhi prilaku dan pola 
pikir orang tersebut. Karena ada juga siswa yang berasal dari keluarga 
yang berada di kalangan menengah ke atas tetapi kurang memiliki 
attitude yang baik, begitupun sebaliknya. Justru ada siswa yang 
berasal dari kalangan menengah ke bawah tetapi memiliki attitude 




tersebut. Bahkan siswa tersebut dijanjikan akan dibiayai oleh pihak 
ISSEI hingga ke perguruan tinggi.54 
 Hal tersebut menunjukkan bahwa sifat dan latar belakang siswa 
terkadang menjadi penghambat dalam menerapkan nilai-nilai 
kemanusiaan. Namun tidak selalu yang berlatar belakang dari 
keluarga yang berasal dari kalangan menengah ke bawah lah yang 
sulit untuk menanamkan nilai-nilai kemanusiaan, tetapi justru 
sebaliknya. Walaupun ada juga beberapa siswa yang berasal dari 
kalangan menengah ke bawah yang melakukan pelanggaran karena 
cara mendidik orang tua di rumah yang berbeda dengan cara mendidik 
guru di sekolah. 
D.  Pembahasan Hasil Temuan Penelitian 
 Pembahasan ini dimaksudkan untuk menjawab rumusan masalah yang 
telah diajukan oleh peneliti. Diharapkan pada sub bab pembahasan ini akan 
diperoleh makna yang mendasari temuan-temuan penelitian menyangkut teori 
serta konsep yang ada. 
1. Analisis Dampak Pendidikan Nilai-nilai Kemanusiaan pada 
Kehidupan Sehari-hari peserta didik di SMP Insan Teladan 
a. Terhadap Keseharian Siswa 
 Berdasarkan hasil temuan yang telah dijelaskan sebelumnya, dapat 
disimpulkan bahwa mayoritas siswa di SMP Insan Teladan sudah dapat 
menerapkan pendidikan nilai-nilai kemanusiaan dengan baik ke dalam 
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dirinya sendiri. Hal ini dibuktikan dengan beberapa hasil wawancara yang 
telah dilakukan serta hasil pengamatan selama melakukan penelitian. Oleh 
karena itu peneliti jarang sekali menemukan dampak yang sifatnya negatif 
selama melakukan penelitian ini.  
 Dengan demikian, pendidikan nilai-nilai kemanusiaan pada 
kenyataannya mampu diterima dan diterapkan oleh siswa SMP Insan 
Teladan. Bukan hanya sebagai aturan dan kebijakan yang dibuat oleh 
Yayasan tetapi dapat benar-benar diterapkan dengan sebagaimana 
mestinya sehingga berdampak langsung pada diri masing-masing siswa. 
Sehingga pada akhirnya mampu diamalkan ke dalam diri masing-masing 
siswa dengan sendirinya karena melalui pembiasaan dan pendekatan yang 
baik ke dalam diri peserta didik. 
 Untuk mencapai hal ini tentunya dibutuhkan kerjasama dari semua 
pihak yang ada di sekolah. Terutama peran dari guru yang seharusnya 
menjadi contoh yang nantinya akan ditiru oleh siswa. Peran guru memiliki 
kedudukan yang sangat penting hingga dapat mewujudkan tujuan dari 
diterapkannya PNK itu sendiri. Karena jika tidak, program PNK ini hanya 
akan menjadi sebuah program yang tertulis di dalam kebijakan sekolah dan 
RPP saja, tanpa memberikan pengaruh apa-apa. 
 Meskipun demikian, pada kenyataannya siswa mampu 
menanamkan serta memahami nilai-nilai kemanusiaan itu sendiri, sehingga 
dari hasil temuan yang didapatkan menunjukkan bahwa siswa telah dapat 




kemanusiaan ke dalam kehidupan sehari-hari siswa diawali dari dalam 
dirinya terlebih dahulu. Akan tetapi, mengingat usia mereka yang masih 
remaja, sehingga terkadang ditemukan kenyataan yang belum 
menunjukkan bahwa mereka telah menerapkan pendidikan nilai-nilai 
kemanusiaan dengan sebaik-baiknya. 
b. Terhadap Lingkungan 
 Sama halnya dengan dampak terhadap keseharian siswa yang telah 
disebutkan sebelumnya, dampak terhadap lingkungan ini juga sudah dapat 
terlihat bahwa telah diterapkan oleh siswa di SMP Insan Teladan. Akan 
tetapi, berbeda dengan dampak terhadap keseharian siswa yang hanya 
berpengaruh terhadap diri masing-masing siswa dan keseharian siswa, 
dampak terhadap lingkungan sekitar siswa lebih sulit untuk dilakukan. Hal 
ini dikarenakan, tidak semua siswa mampu berpikir untuk mengajak orang 
lain untuk ikut menerapkan PNK ke dalam dirinya. 
 Akan tetapi, dampak terhadap lingkungan ini juga dapat dilihat dari 
cara siswa berinteraksi dengan teman, guru serta orang-orang di 
sekelilingnya. Cara berinteraksi dan berperilaku siswa ketika berada di 
sekolah, dapat dilihat melalui cara siswa berbicara dengan orang-orang di 
sekitarnya, kemudian cara siswa mengambil keputusan dalam melakukan 
suatu tindakan juga nantinya tindakan tersebut harus sesuai dengan 
pendidikan nilai-nilai kemanusiaan yang telah mereka pelajari baik di 
kelas ketika memasuki mata pelajaran PNK ataupun ketika berada di luar 




 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan 
bahwa hanya sebagian kecil siswa SMP Insan Teladan yang dapat 
mengamalkan pendidikan nilai-nilai kemanusiaan terhadap lingkungan di 
sekitarnya atau dalam kehidupan sehari-harinya. Pada kenyataannya siswa 
cenderung hanya mampu mengendalikan dirinya sendiri untuk selalu 
mengingat-ingat PNK ketika hendak melakukan sesuatu yang secara tidak 
langsung telah menjadikan PNK sebagai pedoman dalam menjalani 
kehidupannya. Namun tidak banyak siswa yang benar-benar dapat 
mengamalkan nilai-nilai tersebut kepada orang-orang di sekelilingnya. 
 Selaras dengan teori kepribadian humanistik yang diungkapkan 
oleh Maslow, merupakan teori yang menekankan pada kualitas manusia 
yang unik dan mempunyai potensi untuk mengembangkan dirinya. Bahwa 
manusia itu pada dasarnya mempunyai sifat yang beragam dan berbagai 
pemikiran yang berbeda. Dan pada dasarnya manusia juga mempunyai 
potensi untuk mengembangkan diri sesuai dengan potensi yang dimiliki 
oleh masing-masing individu. 
 Hal ini selaras dengan tujuan yang diharapkan dalam penerapan 
program pendidikan nilai-nilai kemanusiaan yaitu dapat mengembakan 
potensi yang ada di dalam diri setiap peserta didik, sekaligus sebagai 
media dalam menanamkan nilai-nilai kemanusiaan khususnya nilai 
kebenaran, kebajikan, kedamaian, cinta kasih dan tanpa kekerasan. 
Keragaman sifat yang dimiliki oleh peserta didik diharapkan dapat 




masing tetapi tetap sesuai dengan nilai-nilai kemanusiaan yang ada. 
Sehingga diharapkan nantinya dapat melahirkan generasi-generasi penerus 
bangsa yang bukan hanya baik dari segi akademiknya tetapi juga 
kepribadiannya. 
2. Analisis Faktor Penghambat dalam Menerapkan Pendidikan Nilai-
nilai Kemanusiaan di SMP Insan Teladan 
a. Hambatan dari Yayasan 
  Kedudukan sekolah yang berada di bawah yayasan, ditambah lagi 
dengan pembebasan biaya yang diberikan oleh pihak yayasan 
membuat sekolah menjadi benar-benar diatur oleh yayasan. Bahkan 
guru, siswa serta petugas sekolah lainnya juga mendapatkan makan 
siang yang dibiayai oleh yayasan. Namun karena dibiayai tersebut, 
makanan yang dibuat juga sudah diatur oleh pihak yayasan dengan 
menu vegetarian. Akan tetapi beberapa guru beranggapan bahwa tidak 
semua guru bisa seperti itu, karena setiap orang membutuhkan tenaga 
yang berbeda-beda sehingga diperlukan asupan makanan yang berbeda 
pula. Jadi sesekali guru membawa bekal sendiri untuk menambahkan 
makanan yang sudah disediakan oleh pihak yayasan. Dari sini dapat 
disimpulkan bahwa hampir semua kegiatan dan aturan yang ada di 
sekolah Insan Teladan ditentukan oleh pihak yayasan. Bahkan menu 
makanan yang disediakan juga diatur oleh yayasan. Bagi beberapa 




sebagian pihak lainnya bukan tidak mungkin akan menimbulkan pro 
dan kontra nantinya. 
b. Hambatan dari Guru 
  Kurangnya kesadaran serta kepedulian guru dalam menanamkan 
nilai-nilai kemanusiaan yang harus diawali dari dirinya sendiri 
membuat proses penanaman nilai-nilai kemanusiaan kepada siswa 
akan sulit untuk dilaksanakan. Oleh karena itu sering diadakan 
pelatihan PNK kepada guru supaya guru juga dapat menanamkan ke 
dalam dirinya sendiri terlebih dahulu. Karena sekuat apapun teori yang 
digunakan oleh guru dalam menjelaskan materi tentang PNK tidak 
akan sampai ke siswa jika guru tersebut belum menanamkan ke dalam 
dirinya. Tentunya siswa dapat menilai guru yang sudah memiliki nilai 
PNK di dalam dirinya dan guru yang belum memilikinya. Yang 
dikhawatirkan ialah nantinya dapat berpengaruh terhadap cara pandang 
siswa terhadap guru tersebut. Sedekat apapun guru dengan siswa, 
kalau guru tersebut sudah memiliki nilai-nilai kemanusiaan di dalam 
dirinya maka siswa akan dapat menghargai guru tersebut, begitu juga 
sebaliknya. 
c. Hambatan dari Orang Tua 
  Kendala dari orang tua lah yang seringkali ditemui oleh guru yang 
berdampak langsung terhadap prilaku siswa. Siswa yang memiliki 
masalah yang berhubungan dengan kedua orang tuanya cenderung 




kehidupan sehari-harinya. Masalah yang ditimbulkan dari orang tua ini 
seringkali melibatkan guru di dalamnya sehingga guru mengetahui 
masalah apa yang sedang dihadapi oleh siswa. Berdasarkan cerita salah 
satu guru, bahkan beliau tahu semua urusan rumah tangga salah satu 
orang tua siswa. Hal ini karena kebanyakan dari siswa SMP Insan 
Teladan tinggal di lingkungan sekitar sekolah. Sehingga banyak guru 
yang masih bersaudara dengan siswa maupun antara siswa dengan 
siswa lainnya. Permasalahan yang berasal dari orang tua ini sifatnya 
sangatlah sensitif. Guru tidak berhak mencampuri terlalu dalam 
kecuali jika diminta oleh pihak orang tua itu sendiri. Namun selaku 
orang tua siswa di sekolah, guru juga berhak bertanya kepada orang 
tua siswa jika terlihat sesuatu yang aneh dari perilaku siswa atau nilai 
siswa yang menurun. Jika bisa diselesaikan bersama maka guru dapat 
menjadi penengah dan dapat membimbing siswa supaya kondisi 
psikologis siswa tidak terganggu meskipun orang tua mereka memiliki 
masalah. Latar belakang orang tua yang berbeda-beda juga menjadi 
hambatan dalam penerapan PNK di sekolah. Beberapa orang tua yang 
belum memiliki pendidikan yang tinggi biasanya akan memiliki pola 
pikir yang berbeda dengan orang tua yang sudah memiliki pendidikan 
yang tinggi. Inilah fungsi diadakannya kegiatan parenting supaya dapat 






d. Hambatan dari Siswa 
  Usia siswa yang masih berada dalam usia pubertas akan sulit untuk 
menerima setiap masukan yang diberikan oleh guru dengan mudah. 
Oleh karena itu, diperlukan kesabaran yang lebih dalam menanamkan 
nilai-nilai kemanusiaan di jenjang SMP ini. Guru harus dapat 
menempatkan diri sesuai dengan usia siswa. Menyampaikan dan 
menanamkan nilai-nilai kemanusiaan dengan cara yang dapat diterima 
oleh siswa. Selain itu, latar belakang siswa yang berbeda juga 
membuat cara menerapkannya berbeda.  Masih ada beberapa siswa 
yang tidak mentaati peraturan, mulai dari terlambat datang ke sekolah, 
hingga ada salah satu cerita dari salah seorang guru yang mengatakan 
bahwa ada beberapa siswa yang sering datang ke tempat hiburan 
malam yang berlokasi tidak terlalu jauh dari sekolah. Tetapi mereka 
hanya melihat-lihat saja, dan sesekali mengejek orang-orang yang 
berada di lokasi hiburan malam tersebut. Mengapa guru tersebut dapat 
berkata demikian karena beliau pernah mengikuti tanpa sepengetahuan 
siswa hingga ke tempat tersebut. Guru tersebut menjelaskan bahwa 
siswa melakukan hal itu karena lingkungan tempat tinggalnya yang 
seperti itu. Namun hal tersebut sudah menjadi hal yang biasa bagi 
mereka. Ini yang menjadi salah satu hambatan dalam penerapan PNK 









 Berdasarkan uraian hasil penelitian dan pembahasan tentang pelaksanaan 
serta faktor penghambat pendidikan nilai-nilai kemanusiaan yang terdiri dari 
nilai kebenaran, kebajikan, kedamaian, kasih sayang dan tanpa kekerasan pada 
siswa SMP Insan Teladan diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 
1. Dampak pendidikan nilai-nilai kemanusiaan pada kehidupan sehari-hari 
peserta didik di SMP Insan Teladan terbagi menjadi dua yaitu dampak 
terhadap keseharian siswa dan dampak terhadap lingkungan sekitar siswa. 
Dampak terhadap keseharian siswa dapat diterapkan lebih baik daripada 
dampak terhadap lingkungan sekitar siswa. Dampak terhadap keseharian 
siswa dapat dilihat dari cara siswa dalam mengambil keputusan dan 
mengendalikan diri dalam keseharian mereka. Sedangkan dampak 
terhadap lingkungan, kebanyakan siswa belum dapat mengaplikasikan 
dengan baik pendidikan nilai-nilai kemanusiaan ke dalam lingkungan 
sekitar siswa. 
2. Berdasarkan beberapa faktor penghambat yang ditemukan, guru memiliki 
peran yang sangat penting dalam menanamkan nilai-nilai kemanusiaan 
kepada siswa melalui aktivitas sehari-hari dengan menjadi contoh yang 
baik bagi siswa juga dengan materi serta bimbingan yang diberikan dalam 
setiap kegiatan pembelajaran dan kegiatan-kegiatan yang dilakukan dalam 




peran orang tua juga tidak kalah pentingnya. Karena kehidupan siswa 
bukan hanya di sekolah tetapi juga di rumah. Sebaik apapun guru 
membimbing siswa di sekolah jika tidak diiringi dengan bimbingan orang 
tua ketika di rumah, nilai-nilai kemanusiaan yang hendak ditanamkan 
tidak akan dapat terlaksana dengan sempurna. Oleh karena itu diperlukan 
keselarasan antara cara mengajar guru di sekolah dengan cara mendidik 
orang tua di rumah. Selain itu, untuk dapat menciptakan atmosfer sekolah 
yang bernuansakan PNK maka diperlukan keterlibatan semua pihak yang 
ada di dalamnya. Diperlukan kesadaran dari dalam diri semua pihak untuk 
bersama-sama mengembangkan nilai-nilai kemanusiaan yang sejatinya 
sudah ada di dalam diri setiap manusia. Akan tetapi jika tidak dimulai dari 
dalam dirinya sendiri maka akan sulit untuk mengingatkan orang lain 
supaya selalu membiasakan diri bertindak sesuai dengan nilai-nilai 
kemanusiaan.  
B. Implikasi 
 SMP Insan Teladan yang didirikan dengan maksud untuk dapat menjadi 
sekolah model yang menerapkan pendidikan nilai-nilai kemanusiaan bagi 
sekolah lain. Bukan hanya ke dalam mata pelajaran tetapi juga dalam kegiatan 
sehari-hari siswa melalui program-program yang diterapkan dengan tujuan 
menanamkan nilai-nilai kemanusiaan ke dalam diri siswa. Sebagai pendidik, 
berikut ini adalah hal-hal yang dapat peneliti petik dari hasil yang didapatkan 
dari penelitian ini. Yang pertama yaitu terkait dengan program pendidikan 




dimana pun berada juga dapat menerapkan pendidikan nilai-nilai kemanusiaan 
ke dalam setiap mata pelajaran yang diajarkan walaupun tidak didukung oleh 
lembaga yang menjadi wadah bagi pendidik dalam membagikan ilmunya. 
Karena menanamkan nilai-nilai kemanusiaan dapat dilakukan secara tidak 
langsung yang dapat dikembangkan oleh masing-masing pendidik. Ditambah 
dengan hasil penelitian yang ditemukan bahwa pendidikan nilai-nilai 
kemanusiaan ini terbukti memberikan dampak yang positif bagi kehidupan 
sehari-hari peserta didik. 
 Kemudian adanya kesadaran guru dalam menjadi contoh yang baik bagi 
siswa juga patut kita contoh. Walaupun setiap guru juga memiliki kepribadian 
dan latar belakang yang berbeda, namun tetap berusaha menjadi contoh yang 
baik bagi seluruh siswa. Karena kalau gurunya sendiri belum dapat menjadi 
contoh yang baik bagaimana siswa dapat menjadi pribadi yang baik. 
Kesabaran guru dalam membimbing serta mengawasi siswa bahkan hingga 
siswa berada di luar lingkungan sekolah juga merupakan suatu keteladanan 
yang harus dilakukan oleh seorang pendidik. Bahwa guru yang menjadi orang 
tua siswa ketika berada di sekolah juga seperti menjadi orang tua siswa ketika 
di luar sekolah. Dengan begitu siswa akan merasakan kasih sayang yang tulus 
sehingga ketika melakukan kegiatan pembelajaran di sekolah akan lebih 
mudah dimengerti oleh siswa. Bahkan ketika berinteraksi dengan guru ketika 
di sekolah juga sudah seperti berinteraksi dengan orang tua di rumah. Tidak 






 SMP Insan Teladan sebagai lembaga pendidikan yang menerapkan 
pendidikan nilai-nilai kemanusiaan telah menjadikan lingkungan yang baik 
bagi siswa terutama dalam mengembangkan nilai-nilai kemanusiaan yang 
sudah ada dalam diri siswa dan dalam proses mencari jati dirinya. Adapun 
saran yang diberikan peneliti supaya SMP Insan Teladan semakin maju baik 
dari segi kualitas pendidikan maupun dalam menerapkan pendidikan nilai-
nilai kemanusiaan, di antaranya yaitu: 
1. Bukan hanya fokus dalam melaksanakan pendidikan nilai-nilai 
kemanusiaan tetapi juga dapat fokus dalam meningkatkan kualitas 
pendidikan dari sisi akademik. Supaya seimbang antara nilai akademis 
siswa dengan kepribadian siswa nantinya.  
2. Penambahan kegiatan yang berhubungan dengan penerapan nilai-nilai 
kemanusiaan yang juga disukai oleh siswa yang disesuaikan dengan bakat 
serta minat masing-masing siswa supaya siswa juga dapat 
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Hari/ Tanggal : Rabu, 29 Maret 2017  
Pukul  : 07.00 – 14.40 WIB 
Tempat : Sekolah Insan Teladan 
Informan : Guru dan siswa SMP Insan Teladan 
Catatan Deskriptif: 
 Hari ini adalah hari pertama peneliti memulai penelitian setelah melalui beberapa 
tahap untuk mengikuti prosedur Yayasan Nur Illahi mulai dari surat pertama yang terdapat 
kesalahan hingga surat kedua barulah peneliti mendapat ijin untuk mulai melakukan 
penelitian. Hari ini seperti biasa ketika bel berbunyi, siswa TK, SD, SMP berkumpul dan 
berbaris di teras atas untuk melakukan kegiatan silent sitting. Sebelum memulai kegiatan 
silent sitting, siswa diajak untuk berdoa bersama-sama. Seluruh siswa non muslim dipisahkan 
terlebih dahulu di satu ruangan kelas untuk berdoa bersama. Setelah selesai berdoa, barulah 
siswa non muslim bergabung dengan siswa muslim yang sudah berkumpul terlebih dahulu di 
teras. 
 Kegiatan berdoa siswa muslim dipimpin oleh salah seorang guru, kemudian siswa dan 
guru secara bersama-sama membacakan surat Al-Fatihah sambil menyebutkan artinya. 
Setelah selesai membaca surat Al-Fatihah, siswa non muslim langsung bergabung dan masuk 
ke dalam barisan. Tanpa suara dan tanpa kegaduhan, siswa non muslim dapat langsung 
menyesuaikan. Sehingga tidak mengganggu siswa yang lain. 
 Setelah siswa non muslim bergabung, dimulailah kegiatan silent sitting. Siswa diajak 
untuk memejamkan mata dan duduk dengan tegak terlebih dahulu. Hampir semua guru mulai 
dari guru TK, SD hingga SMP berkumpul di teras atas sekolah untuk mengikuti kegiatan 
silent sitting, namun hanya satu guru yang memimpin kegiatan silent sitting. Kata-kata yang 
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diucapkan oleh guru dalam proses berlangsungnya kegiatan silent sitting memberikan sugesti 
kepada siswa untuk melakukan hal-hal yang positif dengan cahaya sebagai medianya. Guru 
mengajak siswa untuk membayangkan sebuah cahaya yang dijadikan sebagai lambang nilai-
nilai kebaikan.  
 Silent sitting berlangsung selama beberapa menit. Kemudian setelah kegiatan silent 
sitting selesai, salah satu siswa kelas 9 bernama Bagus ditunjuk oleh Ibu Iin untuk melakukan 
story telling tentang legenda Desa Kalisuren. Setelah Bagus selesai menceritakan legenda 
Desa Kalisuren, Ibu Iin menanyakan kepada siswa lain apa makna yang terkandung dari 
legenda tersebut. Beberapa siswa pun menjawab dengan antusias. Selanjutnya siswa diajak 
oleh guru untuk menyanyikan sebuah lagu yang bertema kedamaian dan kebahagiaan yang 
merupakan lagu-lagu PNK (Pendidikan Nilai-nilai Kemanusiaan). 
Setelah mengikuti semua kegiatan pada pagi itu, mulai dari kegiatan berdoa, silent 
sitting, hingga menyanyikan lagu PNK, siswa dibubarkan dengan cara berbaris sambil 
bersalaman dengan guru-guru yang hadir disana. Kemudian siswa SMP melakukan kegiatan 
GERCALIS (Gerakan Membaca dan Menulis). Kegiatan ini masih dilakukan di tempat yang 
sama ketika melakukan kegiatan silent sitting tadi, hanya saja siswa menyiapkan beberapa 
meja berukuran sedang berbentuk lingkaran sebagai tempat mereka membaca dan meletakkan 
buku-buku yang akan mereka baca. Siswa menyiapkan semuanya sendiri, mulai dari 
menyiapkan meja hingga mengambil buku-buku dari perpustakaan. Guru hanya mengawasi 
dan mengamati siswa. 
 Kehadiran peneliti mungkin membuat beberapa siswa bertanya-tanya sehingga dihari 
pertama peneliti mengikuti dan mengamati kegiatan silent sitting dimana semua siswa dari 
TK hingga SMP berkumpul, membuat beberapa siswa heran dan sesekali nampak 
memperhatikan peneliti, ada pula yang menyapa dan tersenyum dengan ramah. 
Catatan Reflektif 
 Dengan adanya kegiatan silent sitting ini membuat siswa menjadi terbiasa untuk 
menerima sugesti-sugesti positif yang diberikan oleh guru melalui kata-kata yang diucapkan 
dalam kegiatan silent sitting. Dengan begitu, di bawah alam sadar siswa akan terekam apa 
yang diucapkan oleh guru tersebut sehingga ketika siswa hendak melakukan hal-hal yang 
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tidak baik, dengan sendirinya siswa akan teringat kata-kata yang diucapkan oleh guru 
tersebut. 
 Namun ketika peneliti mengamati kegiatan silent sitting berlangsung, terlihat 
beberapa siswa yang kurang fokus mengikutinya. Sesekali terlihat siswa yang membuka mata 
dan melihat ke sekelilingnya, namun karena semua guru yang mengikuti kegiatan silent 
sitting ikut memejamkan mata, sehingga tidak ada guru yang memperhatikan apabila ada 
siswa yang membuka mata atau siswa yang mengobrol. Kebanyakan siswa TK dan SD saja 
yang membuka mata dan tidak benar-benar mengikuti kegiatan silent sitting tersebut dengan 
baik. Tetapi ada juga siswa TK dan SD yang mengikuti kegiatan tersebut dengan serius. 
Sedangkan untuk siswa SMP hampir semuanya mengikuti kegiatan silent sitting dengan baik 
dan fokus, hanya beberapa siswa saja yang sesekali terlihat mengganggu teman di sebelahnya 
dengan menyenggol tangan teman di sebelahnya sehingga mengganggu konsentrasi teman di 
sebelahnya tersebut. 
 Nampaknya siswa SMP terlihat lebih fokus dan konsentrasi dalam mengikuti kegiatan 
silent sitting. Hal ini mungkin karena siswa SMP sudah mulai memasuki usia remaja 
sehingga lebih mampu untuk fokus dan berkonsentrasi untuk mengikuti kegiatan silent sitting 
dengan baik. Selain itu, kebanyakan siswa SMP juga sudah terbiasa mengikuti kegiatan ini 
dari mereka TK karena kebanyakan siswa yang ada di SMP Insan Teladan ini sudah 
bersekolah di Sekolah Insan Teladan semenjak ia TK. Lain halnya dengan siswa TK dan SD 
yang belum terbiasa dan anak seusia mereka masih sulit untuk dapat berkonsentrasi dengan 
baik. 
Catatan Deskriptif: 
Hari Rabu merupakan jadwal mata pelajaran PNK di kelas 7 dan 8. Kelas PNK 
dikelas 7 dan kelas 8 yaitu 1JP (40 menit). Tema PNK hari ini adalah sahabat. Kegiatan 
pertama yang dilakukan yaitu salah satu siswa ditunjuk untuk membacakan puisi yang 
mereka buat sendiri dan telah ditugaskan dipertemuan sebelumnya. Tema puisinya bebas. 
Kemudian setelah siswa membacakan puisi yang telah ia buat, siswa lainnya diajak untuk 
bernyanyi yaitu menyanyikan lagu yang bertema sama dengan puisi yang ia buat. Ketika itu 
siswa membaca puisi bertema sahabat, kemudian setelah selesai membacakan puisi, guru 
mengajak siswa untuk menyanyikan lagu yang berjudul “Sahabat bagai kepompong”, setiap 
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selesai membacakan puisi, guru memuji siswa dengan mengucapkan kata “keren puisinya”. 
Pada saat menunjuk siswa untuk membacakan puisi yang ditulis di story book, bagi siswa 
yang tidak membawa tidak diberi hukuman tetapi diberi kesempatan sampai minggu depan 
dengan catatan nilainya dikurangi. Selanjutnya guru memberitahukan pada siswa mengenai 
kegiatan dipertemuan selanjutnya yaitu bermain games. Siswa diberitahu untuk membawa 
baju ganti tapi tidak diberitahu apa jenis permainannya. Setelah itu, sambil menunggu waktu 
habis, guru mengajak siswa untuk menyanyikan lagu-lagu PNK (sekitar 5 lagu). Setiap 1 
semester siswa diwajibkan untuk menyetorkan 25 cerita yang ditulis dalam story book, 
bertema bebas yang penting masih berkaitan dengan nilai-nilai kemanusiaan. Kemudian kelas 
PNK di kelas 7 dimulai dengan berdoa, duduk hening, bernyanyi lagu PNK, lalu guru 
menanyakan setoran story telling siswa, selanjutnya guru memberikan tugas membuat komik 
dengan tema mengembangkan sikap sesuai dengan kerendahan hati dalam pikiran dan 
perbuatan. Untuk membuat komik tersebut, guru memberikan selembar kertas gambar 
berukuran A3 dan membaginya menjadi 6 kotak. 
Catatan Reflektif 
 Cara mengajar PNK terdiri dari dua metode yaitu metode langsung dengan 
menerapkan PNK menjadi sebuah mata pelajaran yang diberikan setiap satu minggu sekali 
dengan satu jam pelajaran di setiap kelas dan cara tidak langsung yaitu guru menanamkan 
atau mengintegrasikan kelima nilai PNK dalam mata pelajaran lain. Kemudian untuk metode 
duduk hening hanya beberapa guru yang ditunjuk untuk memimpin kegiatan duduk hening 
yaitu yang dianggap memiliki kemampuan, karena tidak semua guru bisa melakukannya. 
Ketika melakukan silent sitting, sebagian siswa mengaku bahwa terkadang mengantuk dan 
terkadang tidak. Kalau sedang serius tergantung suasana hati, kalau tidak serius tergantung 
keadaan sekitar seperti teman yang mengganggu. Mengapa menggunakan cahaya sebagai 
media dalam duduk hening karena semua agama mengenal cahaya dan sebagai lambang nilai-
nilai posistif. Bukan hanya untuk diri siswa sendiri tetapi juga untuk orang lain yang berada 
di sekeliling siswa. Silent sitting juga dilakukan ketika pergantian pelajaran, siswa disuruh 
untuk duduk hening selama 3 menit supaya dapat lebih fokus dan konsentrasi dalam 
mengikuti kegiatan pembelajaran. Selanjutnya sesekali siswa diajak untuk menyanyikan lagu-









Hari/ Tanggal : Selasa, 4 April 2017  
Pukul  : 07.00 – 14.40 WIB 
Tempat : Sekolah Insan Teladan 
Informan : Guru dan siswa SMP Insan Teladan 
Catatan Deskriptif: 
Hari ini peneliti memasuki kelas PNK di kelas 8, guru menanyakan siswa yang tidak 
hadir, menyampaikan materi yang hendak disampaikan, menanyakan materi yang sudah 
dibahas sebelumnya, kemudian setelah siswa menjawab mengenai materi sebelumnya, guru 
langsung membagi siswa ke dalam beberapa kelompok. Di sela-sela kegiatan pembelajaran 
guru selalu melontarkan candaan-candaan ringan. Selanjutnya setelah dibagi ke dalam 
beberapa kelompok, siswa berdiskusi dengan kelompoknya masing-masing dengan baik 
tanpa mengganggu siswa lainnya. Namun ada 1 kelompok yang hanya terdiri dari 2 orang 
saja karena jumlah siswa yang tidak merata. Kemudian guru menghampiri setiap kelompok 
untuk menjelaskan lebih lanjut dan memberi kesempatan pada siswa bertanya. Lalu guru 
menghampiri peneliti dan memberitahu bahwa terkait dengan penilaian sikap yang tertulis di 
RPP tidak semuanya diisi, biasanya hanya 2/3 nilai saja tergantung pada pengamatan guru. 
Sebelum memulai kegiatan pembelajaran memang guru sudah memberikan RPP pada hari 
itu. Artikel yang diberikan oleh guru kepada siswa yang dijadikan bahan diskusi kelompok 
tersebut diambil dari google. Siswa menganalisis dengan menggunakan buku sebagai 
sumbernya. Selanjutnya siswa melakukan presentasi ke depan kelas. Membacakan hasil 
diskusi dengan kelompoknya. Siswa yang maju atas kemauan sendiri bukan ditunjuk oleh 
guru atau temannya yang lain. Kemudian siswa menyampaikan atau membacakannya secara 
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bergantian. Kesimpulan yang disampaikan oleh siswa dikaitkan dengan nilai-nilai 
kemanusiaan. Nilai-nilai yang bisa diambil dari tema diskusi hari ini yaitu ketika melakukan 
pemilihan umum, harus menerima hasil kekalahan KPU dengan lapang dada, lalu pemimpin 
yang terpilih harus bertanggung jawab dengan rakyatnya, bekerja sama dalam melakukan 
kegiatan pemilihan umum baik dilingkup sekolah maupun pemerintahan, harus amanah 
dalam melakukan setiap tugasnya. Setelah selesai melakukan presentasi guru memberikan 
apresiasi dengan mengajak siswa lain untuk bertepuk tangan 
Catatan Reflektif: 
Beberapa siswa benar-benar berperan aktif dalam diskusi kelompok, hanya sebagian 
kecil saja yang tidak terlalu aktif. Suasana dikelas saat diskusi berlangsung agak sedikit ramai 
tetapi itu karena siswa saling berdiskusi dan membicarakan hal-hal seputar analisis dari 
artikel tersebut. Hampir tidak peneliti temui siswa yang berbicara atau mengobrol diluar dari 
topik diskusi. Setelah jam pelajaran berakhir, peneliti bertanya dengan guru mata pelajaran 
yang di antaranya, yaitu mengapa ibu memilih kelompok dengan cara acak dan menerapkan 
metode diskusi padahal masih menggunakan KTSP? Kemudian beliau menjawab,  
“Supaya siswa dapat berbaur dengan semua teman di kelasnya dan karena sudah 
terbiasa ketika dulu mengajar SD juga sudah menerapkan PAIKEM yang menuntut 
siswa untuk aktif. Dengan metode ini juga siswa lebih tertarik untuk mengikuti 
pelajaran”. 
Bahasa yang digunakan siswa ketika mengikuti kegiatan pembelajaran sangat baik. 
Disela-sela presentasi guru memberikan penjelasan mengenai asas pemilu sekaligus 
menyampaikan amanah kepada siswa untuk dapat menerapkannya nanti. Selanjutnya siswa 
diajak untuk menyimpulkan kegiatan pembelajaran pada hari itu. Bahkan siswa dapat 
memberikan kesimpulan dengan mengaitkannya dengan PNK hanya dalam waktu beberapa 
menit. Guru memberitahu siswa untuk menyimpulkan nilai-nilai apa yang ada di dalam 
artikel yang telah siswa baca ketika siswa berada didepan kelas, begitu juga dengan 
kelompok-kelompok lain. Hal ini terjadi karena memang siswa sudah terbiasa untuk 
memahami mencari nilai-nilai kemanusiaan dalam setiap mata pelajaran. Kesimpulan secara 
garis besarnya ialah bahwa demokrasi sudah menjadi bagian dalam lingkungan kita. Mulai 
dari dalam keluarga dalam memutuskan untuk liburan atau masuk sekolah. Namun terkadang 
ada hal yang berjalan dengan tidak sesuai dengan sebagaimana mestinya karena adanya 









Hari/ Tanggal : Rabu, 5 April 2017  
Pukul  : 07.00 – 14.40 WIB 
Tempat : Sekolah Insan Teladan 
Informan : Guru dan siswa SMP Insan Teladan 
Catatan Deskriptif: 
 Bel tanda masuk berbunyi, seperti biasanya siswa berkumpul untuk melakukan doa 
bersama. Siswa non muslim dipisahkan di satu ruang kelas (TK, SD, SMP). Namun di ruang 
kelas tersebut siswa tidak didampingi oleh guru sehingga siswa berdoa sendiri, hari itu 
kegiatan berdoa dipimpin oleh siswa SD. Pemimpin kegiatan berdoa dilakukan secara 
bergiliran, namun untuk siswa TK biasanya dibantu oleh guru dan kakak-kakak kelasnya. 
Ketika siswa muslim mengucapkan “Rabbizidni”, siswa non muslim mulai keluar kelas dan 
ikut bergabung dengan siswa muslim lainnya. Setelah semua siswa berkumpul di dalam satu 
ruangan terbuka, kegiatan silent sitting pun dimulai. Seperti biasa, siswa diajak untuk 
membayangkan sebuah cahaya. Setelah kegiatan silent sitting selesai, kemudian dilanjutkan 
dengan kegiatan story telling yang dilakukan oleh guru. Guru bercerita tentang sebuah 
keluarga yang memiliki seorang anak laki-laki yang memiliki sikap kurang baik karna dia 
tidak menyukai tempat tinggalnya dan malu memiliki seorang ibu yg lusuh, namun ia sangat 
pandai, tapi karena kondisi rumahnya yang kumuh ia sering sekali menginap di rumah 
temannya dan tidak pulang ke rumah. Sampai suatu hari si ibu menunggu kepulangan 
anaknya. Akhirnya sang ibu memutuskan untuk bertanya ke sekolahnya. Disitulah teman-
teman Adi tahu tentang kondisi orang tua Adi, Adi justru memarahi ibunya karena datang ke 
sekolahnya dan ia merasa malu dengan teman-temannya karena memiliki seorang ibu yang 
124 
 
seperti itu. Inilah yg membuat Adi semakin bersemangat untuk menjadi orang yang sukses, 
akhirnya ia berhasil mendapatkan beasiswa di luar negeri. Tetapi ia masih tidak mau 
menganggap ibunya. Hingga pada suatu hari, tiba-tiba Adi berkeinginan untuk mengunjungi 
kampungnya, dan berkunjung ke rumahnya. Tiba-tiba Adi kaget mengetahui rumahnya 
sangat berantakan dan ternyata ibunya telah meninggal seminggu yang lalu. Adi dititipkan 
sebuah surat oleh ibunya melalui tetangganya. Di surat itu ternyata mata ibu yang buta itu 
disebabkan karena ibunya memberikan matanya kepada sang anak supaya anaknya dapat 
melihat dunia mengingat usianya ketika terjadi kecelakaan itu masih 5 tahun. Disitulah Adi 
sangat menyesali perbuatannya. Setelah guru selesai bercerita, siswa diminta untuk 
menyebutkan apa amanat yang terkandung dari cerita tersebut.Belajarlah untuk menyayangi 
dan menghargai pengorbanan orang tua. Ketika story telling, siswa perempuan sangat 
memperhatikan, tetapi siswa laki-laki masih ada yang mengobrol beberapa orang. Begitupula 
dengan siswa TK. Siswa bersalaman dengan guru. Kemudian siswa kembali memasuki kelas. 
Kegiatan selanjutnya yaitu peneliti memasuki kelas PNK di kelas 7 dan 8. Seperti 
biasa kegiatan dimulai dengan berdoa, silent sitting, kemudian mengajak siswa untuk 
membacakan komik yang sudah mereka kumpulkan minggu lalu, setelah membacakannya, 
siswa tersebut mengambil kesimpulan, nilai-nilai PNK apa yang ada didalamnya Ditengah 
pelajaran, beberapa siswa laki-laki mengeluarkan suara yang cukup bising, kemudian guru 
memberikan peringatan pertama, siswa langsung diam kembali. Ditengah pembacaan komik 
ada cerita siswa yang lucu sehingga membuat teman-teman yang lain ikut tertawa. Ada juga 
cerita yang menyedihkan tentang seorang kaka yang merasa iri dengan adiknya karena ia 
menganggap ibunya lebih sayang dengan adiknya daripada dia. Guru memberi peringatan 
terhadap siswa yang berisik dengan memberikan atau mengucapkan angka 1. Sebelum bel 
tanda pelajaran berakhir, guru mengajak siswa untuk menyimpulkan nilai apa saja yang 
disampaikan, kemudian bagaimana siswa harus menerapkan dalam kehidupan sehari-hari. 
Nilai-nilai PNK yang dapat diambil dari diskusi pada hari itu yaitu jangan sombong, 
bersahabatlah dengan siapa saja, harus saling membantu teman, tidak boleh saling iri dengan 
adiknya. 
Selanjutnya kelas PNK di kelas 7, diawali dengan siswa yang diminta untuk 
membersihkan kelas terlebih dahulu, berdoa, silent sitting, kemudian guru menanyakan 
materi sebelumnya kepada 2 orang siswa dan memberikan nilai kepada siswa yang 
menjawab. Lalu melanjutkan materi kebebasan berpendapat dengan menugaskan siswa 
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membuat mind mapping (dengan warna-warna berbeda) selama 10 menit. Setelah itu 
dipresentasikan di depan kelas. Siswa dibentuk menjadi 5 kelompok. Isi mind mapping nya 
yaitu dalam bentuk definisi, bentuk-bentuk, landasan hukum. Ketika waktu sudah habis, 
siswa kembali ke tempat duduknya. Untuk mengembalikan konsentrasi siswa, guru mengajak 
siswa untuk melakukan tepuk konsentrasi. Setelah itu guru menjelaskan apa itu mind 
mapping karena hampir semua kelompok salah dalam membuat mind mapping. Mengapa 
guru meminta siswa untuk membuat mind mapping ini karena nanti ketika hendak ulangan 
siswa tidak perlu membaca buku lagi karena hanya dengan melihat mind mapping ini siswa 
dapat melihat lagi mind mappingnya dan menghafal kata kuncinya saja, jadi lebih mudah 
siswa mengingat dan menghafal materi. Guru menyampaikan tugas untuk minggu depan 
yaitu siswa memperagakan debat, pidato, wawancara, diskusi. Setelah itu siswa diberikan 
lembar tugas individu dan dikumpulkan hari itu juga. Sebelum mengerjakan tugas individu 
tersebut, terlebih dahulu siswa diminta untuk memasukan buku-buku ke dalam task arena 
sebentar lagi bel tanda pulang akan berbunyi. Hal ini dilakukan oleh guru supaya siswa dapat 
konsentrasi sepenuhnya untuk mengerjakan soal dan tidak memikirkan yang lain. Ketika 
mengerjakan lembar tugas individu, tidak terlihat 1 siswa pun yang bertanya dengan 
temannya tidak ada juga siswa yang mengobrol. Suasana ketika itu terasa seperti sedang 
mengerjakan soal ujian akhir semester. Sesekali siswa terlihat meminjam penghapus atau 
barang alain kepada temannya. Namun ketika guru memberitahu siswa untuk segera 
mengumpulkan, ada beberapa siswa yang terlihat melirik temannya kemudian bertanya 
“nomor 7 apa?” Tanya salah seorang siswi. Siswi lain menjawab dengan berbisik dan 
memberitahukan jawabannya. Selanjutnya siswa diminta untuk mengumpulkan tugas. Setelah 
itu bernyanyi lagu daerah, berdoa dan memberi salam. 
Ketika sedang membuat mind mapping ada seorang siswa yang ingin meminjam 
spidol dari kelompok lain. “wey, pinjem spidol” panggil salah seorang siswa kepada 
temannya dengan tangan yang sudah siap untuk menerima lemparan spidol. Kemudian siswa 
yang diminta untuk meminjamkan spidolnya berkata seperti ini “engga ah, gak sopan” jawab 
siswa yang ingin meminjamkan spidol tersebut. Ketika istirahat kedua yaitu waktunya untuk 
melaksanakan shalat dzuhur dan makan siang, salah seorang siswa yang sedang berjalan 
melewati ruang guru tiba-tiba berkata demikian “Pak, kalo makan duduk.” Siswa berkata 
pada guru yang sedang makan timun sambil berdiri. Namun guru tersebut masih tidak sadar 
kalau siswa itu berbicara padanya. Kedua kalinya siswa itu berbicara seperti ini “Pak, kalau 
makan duduk Pak.” Barulah guru tersebut sadar dan langsung duduk ditempat ia berdiri itu. 
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Ketika mengikuti pelajaran PNK dikelas 7 hari Rabu salah seoarang siswa tiba-tiba 
mengucapkan kata “Sabrina” (sabar ya nak) ketika seorang guru bertanya bagaimana siswa 
harus bersikap kalau mengahadapi suatu permasalahan. Sontak guru pun terkejut dengan 
istilah yang disebutkan oleh siswa tersebut, karena sepertinya guru juga belum pernah 
mendengar sebelumnya. Masih dalam pelajaran PNK, saat guru menanyakan pada siswa 
terkait dengan isi dari komik yang dibacakan oleh siswa tentang siswa yang diejek karena 
menggunakan sandal jepit sedangkan teman-teman lainnya menggunakan sepatu yang bagus 
dan mahal. “Jika kalian menjadi anak yang diceritakan dalam cerita itu, apa yang kalian 
lakukan? Pasti kalian akan malu ya?” Tanya guru. Kemudian siswa menjawab “tidak bu, 
sudah bagus kita bisa pakai sandal” jawab salah seorang siswa. 
Catatan Reflektif: 
Kegiatan duduk hening yang dilakukan setiap hari membuat siswa menjadi terbiasa 
untuk menenangkan diri mereka sebelum memasuki kelas. Meskipun pada beberapa 
kesempatan peneliti masih menemui siswa yang tidak serius dalam mengikuti kegiatan duduk 
hening tersebut. Akan tetapi, dengan metode duduk hening yang dilakukan setiap hari 
membuat siswa akan terbiasa untuk menenangkan diri mereka sebelum memulai suatu 
kegiatan. Bahkan berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa siswa mengatakan bahwa 
mereka juga suka melakukan duduk hening sebelum mengikuti ujian supaya dapat lebih 
tenang dan fokus dalam mengerjakan soal dan ketika sebelum mengikuti suatu perlombaan 
juga siswa melakukan duduk hening selama kurang lebih 3 menit. Dari penelitian hari ini 
juga peneliti dapat melihat bahwa ternyata sebagian siswa sudah memiliki dan menanamkan 


















Hari/ Tanggal : Senin, 10 April 2017  
Pukul  : 07.00 – 14.40 WIB 
Tempat : Sekolah Insan Teladan 
Informan : Guru dan siswa SMP Insan Teladan 
Catatan Deskriptif: 
 Hari ini peneliti mengikuti kegiatan upacara bendera. Di dalam kegiatan upacara 
bendera, pembina upacara menyampaikan amanat yang pertama tentang pelaksanaan upacara, 
“sudah sangat baik, akan tetapi esok harus lebih baik lagi” ucap guru yang menjadi pembina 
upacara. Kemudian menyampaikan amanat mengenai kasih sayang yang harus ditanamkan 
kepada orang tua, sanak famili secara keseluruhan, sekolah, dan sesama murid antara kaka 
kelas dengan adik kelas, guru dan siswa. Janji pelajar insan teladan isinya hampir sama 
dengan janji siswa pada umumnya yang beda hanya pada kalimat ini “Saling menghormati 
dan menghargai kepada seluruh teman. Menerapkan nilai-nilai kemanusiaan dalam kehidupan 
sehari-hari.” Di tengah kegiatan upacara ada siswa TK yang muntah kemudian dibawa oleh 
guru ke dalam sekolah dan siswa lain dikondisikan kembali. Kemudian ada siswa TK yang 
terlihat bergoyang-goyang dan tidak bisa diam, hal yang dilakukan oleh guru ialah memeluk 
siswa dari belakang kemudian menggenggam tangan siswa dan meletakkannya di sebelah 
saku celana siswa sehingga ia dapat berdiri dengan tegak. Setelah selesai melakukan kegiatan 
upacara, siswa bersalaman dengan guru, kemudian siswa langsung memasuki sekolah dan 
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berbaris di teras sekolah yang berada di lantai bawah untuk melakukan silent sitting, siswa 
TK, SD, hingga SMP digabungkan, diawali dengan duduk siap, membaca Al-Fatihah dengan 
artinya. Setelah selesai membaca Al-Fatihah, siswa non muslim bergabung dengan siswa 
muslim di teras bawah sekolah. Berbeda dengan hari-hari biasanya, setiap hari Senin, siswa 
dan guru melakukan kegiatan silent sitting di teras yang berada di lantai bawah sekolah. 
Kegiatan silent sitting dilakukan dengan membayangkan cahaya, semua guru juga turut 
memejamkan mata, tetapi ada 1 guru yang tidak ikut memejamkan mata untuk mengawasi 
siswa lainnya. Siswa SMP dapat mengikuti kegiatan silent sitting dengan baik, hanya siswa 
TK yang terlihat menggangu temannya dan tidak memejamkan mata.  
Selanjutnya peneliti mengikuti pembelajaran IPS di kelas 8. Di awali dengan guru 
memperkenalkan peneliti dan memberitahu pada siswa bahwa jangan takut untuk bertanya 
walaupun ada peneliti di dalam kelas. Kemudian salah satu siswa berkata seperti ini,  
"Ibu nanti mau ngajar dimana bu? Ibu Nurul ngajar disini aja bu nanti." Kata salah satu siswi 
di kelas 8. Peneliti hanya bisa tersenyum menjawabnya. Ketika saya sedang melihat siswa yg 
sedang bermain karambol sebelum memasuki kelas, beberapa siswa berbincang dengan 
temannya dan mengatakan IPS sebagai sebuah dongeng karena guru cenderung lebih banyak 
bercerita. Ketika saya mengikuti kelas IPS saat itu memang guru cenderung lebih banyak 
bercerita namun masih berkaitan dengan materi yang dijelaskan, hanya sesekali saja 
cenderung keluar dari topik yang dibicarakan. Siswa kelas 8 cenderung lebih banyak yang 
bersuara daripada kelas 7, sehingga kelas cenderung lebih bising jika dibandingkan dengan 
kelas 7. Akan tetapi ketika guru sedang menjelaskan, mereka mendengarkan dengan serius. 
Kemudian ketika guru mengecek kehadiran siswa, ada 2 siswa yang tidak hadir sehingga 
guru tidak jadi memeriksa tugas bersama. Di tengah-tengah penjelasan guru, ada beberapa 
siswa yang menanyakan pertanyaan yang unik, seperti demikian "Pak Anto, kalo ustad 
gimana pak? Dia kan kerjanya cuma kalo dipanggil doang, kalo gak dipanggil dia gak kerja, 
berarti dia tenaga kerja atau bukan?" Kemudian guru menjawab dengan memberi tahu 
tergantung dilihat dari sisi yang mana. Siswa yang bertanya cenderung siswa yang sama, 
sebagian siswa lainnya ada yang terlihat lemas dan kurang bersemangat mengikuti pelajaran, 
guru menegur anak tersebut supaya tetap dapat mengikuti pelajaran dan tetap bersemangat. 
Siswa yang duduk di belakang cenderung tidak bersemangat dalam mengikuti pelajaran, hal 
ini karena guru hanya duduk atau berdiri di depan kelas dan tidak berkeliling kelas, sehingga 
siswa yang duduk di belakang kurang mendapatkan perhatian. Dalam menjelaskan materi, 
sesekali guru terlihat melirik buku paket. Hal ini pula yang membuat guru tidak berkeliling 
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kelas. Di tengah penjelasan guru, guru menyisipkan pertanyaan mengenai nilai PNK apa yang 
dapat diterapkan oleh siswa dalam mencari pekerjaan, jawabannya ialah selalu berpikir 
positif dan bekerja keras. Kemudian disela-sela pembelajaran, ada siswa yang mengucapkan 
kata "bego" kepada temannya. Di akhir pelajaran, guru sebagai wakil kepala sekolah bidang 
kesiswaan menyampaikan bahwa ada teguran dari kepala yayasan ketika siswa mengambil 
makanan di bawah dan melewati ruang kepala yayasan, siswa sering membunyikan alat 
makan dengan memukul-mukul piring dengan sendok, sehingga menimbulkan suara yang 
cukup mengganggu, siswa dihimbau untuk tidak melakukan hal tersebut lagi. 
Setelah keluar kelas, peneliti berbincang dengan guru mata pelajaran. Guru 
mengatakan bahwa sangat sulit untuk siswa mendapatkan nilai di atas KKM. "This 
impossible to me", begitulah ucap beliau. Ternyata cukup sulit bagi guru untuk membuat 
siswa mendapatkan nilai yang baik atau minimal di atas KKM. Guru mengatakan bahwa dari 
sisi akademik memang cukup sulit untuk diperbaiki mengingat latar belakang siswa yang 
berbeda-beda pula. Di tengah perbincangan peneliti dengan guru, tiba-tiba ada siswa yg 
sedang berolahraga menendang bola dan memecahkan kaca rumah warga yang bersebelahan 
dengan sekolah. Guru tidak memarahi siswa tetapi hanya menanyakan siapa yang menendang 
bola tersebut, setelah siswa mengaku, guru menyuruh siswa tersebut untuk meminta maaf 
kepada pemilik rumah. Ternyata siswa memang dibiasakan untuk meminta maaf, soal urusan 
ganti rugi bukan urusan siswa tetapi urusan sekolah, yang penting siswa dibiasakan untuk 
meminta maaf dan mengakui kesalahannya. Hal ini sudah sering terjadi dan menjadi 
pemandangan yang biasa di sekolah ini mengingat lokasi sekolah yang berdekatan dengan 
pemukiman warga. 
Guru mengecek kehadiran siswa, ada 2 siswa yang tidak hadir. Tugas dan evaluasi 
dikumpulkan setelah bel pulang sekolah berbunyi. Hari ini sudah memasuki materi baru, 
yaitu masa Hindu Buddha, bagaimana perkembangan agama Hindu, aliran, kepercayaan, dan 
sistem kepercayaan yang dianut oleh nenek moyang kita. Bagaimana cara kita menghargai 
agama orang lain, setiap orang mempunyai agama dan kepercayaan, tanpa harus 
mempermasalahkan perbedaan agama tersebut. Bagaimana caranya saling bertoleransi dalam 
bersosialisasi dengan teman, dll. Guru membuka pikiran siswa tentang perbedaan agama 
terlebih dahulu, supaya nanti ketika memasuki materi siswa tidak kaget apabila mendengar 
istilah-istilah agama lain yang belum pernah mereka dengar sebelumnya. Guru juga 
memperkenalkan agama-agama yang ada di Indonesia. Kemudian guru bertanya kepada 
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siswa, “mengapa ada gambar Candi Borobudur disitu? (di dalam buku paket siswa)”. Guru 
memancing rasa penasaran siswa terlebih dahulu. Siswa kelas 7 ini berjumlah 23 siswa.  
Siswa sering bertanya kepada guru ditengah-tengah penjelasan guru, dari pertanyaan ringan 
hingga berat, hal ini menunjukkan bahwa siswa sangat tertarik mengikuti pembelajaran IPS. 
“kalau Krisna gimana pak? Kan dia dewa?” tanya salah seorang siswa. Guru pun menjawab 
setiap pertanyaan siswa dengan baik. Guru menjelaskan materi seperti mendongeng sehingga 
siswa tertarik untuk mendengarkan, meskipun sesekali beberapa siswa juga terlihat jenuh.  
Ketika guru sedang menjelaskan, ada beberapa siswi yang terlihat mengobrol tetapi 
apa yang mereka obrolkan itu masih tentang materi pembelajaran pada hari itu. Guru tidak 
menegur siswa yang mengobrol karena sedang fokus menjelaskan materi. Di akhir pelajaran, 
terlihat siswa yang mulai mengantuk, ini karena guru tidak melontarkan candaan-candaan 
seperti pada awal pelajaran, tetapi beberapa siswa lainnya tetap memperhatikan dengan baik 
dan bertanya kepada guru. Siswa yang bertanya cenderung hanya siswa laki-laki saja, siswa 
perempuan lebih banyak diam dan hanya memperhatikan. Siswa yang bertanya pun hanya 
itu-itu saja. “Kalau kerajaan Hindu/Buddha pertama apa pak?” tanya salah satu siswa. 
Kemudian guru mengatakan bahwa guru agak lupa dan menyuruh siswa untuk mencarinya di 
buku paket. Kemudian guru memberi tugas kepada siswa "Tuliskan 3 tradisi/kebiasaan 
animisme/dinamisme atau ajaran Hindu/Buddha yang masih sering kalian temui di 
lingkungan sekitar kalian!" guru menugaskan siswa untuk mencari 3 hal tersebut di tengah-
tengah penjelasan yang dilakukan oleh guru. Kemudian guru mengajak siswa untuk menarik 
kesimpulan tentang materi pada hari itu, kemudian salah satu siswa menjawab yaitu saling 
menghormati dan menghargai agama yang berbeda dengan dirinya, begitu pula dengan hal 
berbeda lainnya. 
Catatan Reflektif: 
Cara mendidik hampir semua guru di sekolah ini benar-benar dilakukan dengan kasih 
sayang, jika dilihat dari cara guru menegur siswa ketika sedang mengikuti upacara tadi, guru 
tidak melakukan hal yang kasar atau membentak siswa tetapi justru langsung menghampiri 
dan memeluk siswa tersebut sambil menegakkan badannya supaya dapat fokus dalam 
mengikuti upacara. Hal ini sangat jarang peneliti temui di sekolah-sekolah pada umumnya. Di 
sekolah lain biasanya siswa yang berisik atau mengganggu siswa lainnya saat sedang 
mengikuti kegiatan upacara akan disuruh maju dan berdiri ke depan atau menegur siswa 
melalui mikrofon yang tentunya akan membuat siswa malu. Begitu juga ketika guru 
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menyampaikan amanat di dalam kegiatan upacara. Amanat yang disampaikan juga masih 
berkaitan dengan nilai-nilai kemanusiaan. Hal ini menunjukkan bahwa sampai ke dalam 
kegiatan upacara sekalipun nilai-nilai kemanusiaan tidak lupa untuk ditanamkan. 
Selanjutnya ketika peneliti mengikuti pembelajaran IPS, meskipun latar belakang 
guru seorang sarjana sejarah, cara mengajarnya tidak monoton hanya tentang sejarahnya saja. 
Siswa tidak malu untuk bertanya dan bercanda dengan guru tetapi tetap menghargai guru 
dengan baik. Guru juga menyelipkan penjelasan mengenai pengetahuan umum dengan 
bercerita di luar materi pembelajaran tetapi masih memiliki kaitan. Cara mengajar guru 
disesuaikan dengan usia siswa, dengan bahasa yang mudah dimengerti dan tidak berbelit-
belit. Guru mengajar dengan santai diselingi dengan candaan-candaan kecil sehingga 
membuat siswa tertawa dan tidak terlihat tegang maupun jenuh/bosan. Guru juga sesekali 
berjalan-jalan ke belakang kelas sehingga tidak hanya diam di satu tempat saja. Guru juga 
menanamkan nilai-nilai kebaikan bahwa siswa tidak boleh sombong karena hingga saat ini 
masih banyak manusia yang mempercayai hal-hal yang berbau mitos termasuk diri kita 
sendiri, hal ini membuktikan bahwa kita masih sama dengan manusia purba, jadi apa yang 
harus kita banggakan. Di setiap materi yang dijelaskan guru selalu menyelipkan nilai-nilai 
kemanusiaan di dalamnya. Meskipun tidak dalam jumlah yang banyak, namun satu kalimat 
yang dilontarkan guru saja sudah cukup membuat siswa termasuk peneliti menyadari bahwa 
sering kali kita lalai sebagai manusia yang seharusnya memiliki nilai-nilai kemanusiaan di 
dalam diri setiap manusia. Mulai dari hal kecil sampai hal besar yang dilakukan semuanya 




















Hari/ Tanggal : Kamis, 27 April 2017  
Pukul  : 07.00 – 14.40 WIB 
Tempat : Sekolah Insan Teladan 
Informan : Guru dan siswa SMP Insan Teladan 
Catatan Deskriptif: 
Peringatan hari Kartini dan kelas integrasi digabungkan dan dilaksanakan pada hari 
yang sama. Oleh karena itu, dalam pelaksanaan kelas integrasi kali ini semua anggota sekolah 
mengenakan pakaian adat. 32 siswa TK dan SD dibimbing dengan 4 kakak kelas SMP (2 
laki-laki dan  2 perempuan). Dibantu dengan salah seorang guru SD dalam membimbing 
siswa TK dan SD. Di tengah kegiatan baris berbaris, ada salah seorang siswi SD kelas 1 yang 
menangis karna bertengkar dengan temannya, kemudian salah satu kakak kelas menghampiri 
dan mendiamkan siswi yang menangis tersebut. Kemudian ada siswi SD yang antingnya 
terlepas, kakak kelas pun membetulkan anting tersebut. Disaat sebagian siswa telah berbaris 
di teras atas, sesekali tidak ada satupun guru yang mengawasi siswa yang telah berbaris 
diatas, karena sebagian ada yang sedang mengambil dokumentasi siswa di bawah dan ada 
juga yang mengurus peralatan di bawah sehingga tidak ada guru yang mengawasi siswa yang 
telah berbaris di lantai atas. Oleh karena itu, terdapat siswa TK yang berkelahi sambil 
bercanda tapi sesekali terlihat ekspresi serius dari mereka. Karna kebetulan hanya ada peneliti 
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yang melihat hal tersebut, peneliti langsung menghampiri siswa yang berkelahi dan bergegas 
memisahkannya supaya tidak terjadi hal-hal yang tidak diinginkan. Kurang lebih ada 4-8 
siswa TK dan SD yang berkelahi. Pukul 08.15 kegiatan pun dimulai. Diawali dengan 
kegiatan silent sitting dimana semua siswa TK hingga SMP berkumpul di teras atas dengan 
didampingi oleh beberapa guru yang terlihat memimpin kegiatan silent sitting dan menjaga 
siswa. Terlihat 2 guru yang duduk di barisan belakang siswa untuk mengawasi siswa dan 3 
guru di barisan depan siswa yang memimpin kegiatan silent sitting sekaligus mengawasi. 
Kemudian di tengah kegiatan silent sitting, beberapa guru datang untuk menilai pakaian yang 
dipakai siswa dan perilaku siswa dalam rangka perlombaan hari Kartini. 
Wahana yang tersedia dimasuki siswa sesuai dengan urutan pembagian yang telah 
ditentukan oleh guru. Wahana pertama yang peneliti masuki yaitu wahana fun cooking (kelas 
memasak), di kelas ini siswa diajak untuk memasak pempek yang merupakan makanan khas 
daerah Palembang. Selanjutnya wahana english zone (kelas bahasa Inggris). Siswa TK 
ditugaskan untuk mewarnai gambar yang telah disediakan oleh guru. 
Sedangkan untuk kelas SD dibantu dengan siswa SMP ditugaskan untuk melengkapi kata 
yang kosong. Siswa diberi selembar cerita tentang sebuah dongeng yang masih belum 
lengkap, jadi siswa ditugaskan untuk melengkapi cerita yang ada dalam dongeng tersebut 
dengan bahasa Inggris. Guru juga sudah menyediakan pilihan jawaban yang dapat dipilih 
oleh siswa. Setelah waktu habis, kertas tersebut diambil kembali oleh guru dan siswa 
melanjutkan ke wahana selanjutnya. Selanjutnya di kelas SBK, siswa diajak untuk 
menyanyikan lagu Manuk Dadali untuk kelas 6 SD dan SMP, memainkan angklung untuk 
TK dan SD kelas 1-5. Guru menjadi pemimpin dari setiap lagu yang dinyanyikan. Lalu kelas 
bahasa yang diawali dengan kegiatan silent sitting, kemudian bernyanyi lagu Cublak Cublak 
Suweng, selanjutnya dibagi menjadi 3 kelompok, TK A, B dan kelas 1, 2 SD menebalkan 
huruf. Selanjutnya kelas 6,7,8 SD-SMP menyusun lirik lagu Cublak Cublak Suweng 
dan untuk kelas 3-5 SD menceritakan apa yang kalian tahu tentang Kartini (membuat 
karangan bebas tentang Kartini) satu kelompok diberikan 3 lembar kertas jadi satu kelompok 
harus membuat 3 karangan bebas tentang Kartini yang terdiri dari 9 orang. Kemudian kelas 
gadget yang di dalamnya siswa hanya berfoto dan menonton tayangan tentang daerah 
Sulawesi, kelas dihiasi dengan banner pantai Losari dan rumah adat Sulawesi. Lalu kelas seni 
dan kreasi, di kelas ini semua guru berpakaian adat Papua, hal yang pertama kali dilakukan 
yaitu silent sitting dan bernyanyi lagu Sajojo. Kegiatan yang dilakukan yaitu mewarnai, 
membuat topi Papua, menari tarian adat Papua dengan lagu Sajojo juga. Selanjutnya kelas 
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angka cantik (wahana Kalimantan). Diawali dengan sedikit bercerita tentang ibu Kartini, 
bagaimana kita harus bersikap sebagai generasi sekarang. Bernyanyi, kemudian berbaris 
sesuai tanggal lahir,  siswa SMP ditutup matanya dan mencari angka ganjil dan genap. Siswa 
yang tidak ditutup matanya meneriakkan angka tanggal lahirnya, Selanjutnya meneriakkan 
bunyi hewan, mulai dari suara tokek, kambing, dll. Kemudian siswa dibagi menjadi 3 
kelompok dan diberi soal hitungan di selembar kertas. Dan yang terakhir yaitu kelas LDDA 
(lebih dekat dengan alam) yang merupakan kelas IPS. Hal yang dilakukan yaitu bernyanyi 
lagu Betawi, menonton film tentang sejarah Batavia, kemudian siswa dibagi menjadi 3 
kelompok. Kelas TK, SD kelas 1,2 mewarnai gambar baju adat Betawi, dibagikan sebanyak 4 
kertas. Kelas 3-5 SD membuat peta DKI dan harus diwarnain. Kelas 6-9 membuat 
rangkuman tentang Jakarta, yang dilihat dari peta, bagaimana sumber daya alamnya, dan 
membuat ringkasan tentang sejarah Betawi. 
Catatan Reflektif: 
 Dalam semua wahana tidak semua siswa turut bekerja sama dalam menyelesaikan 
tugas yang diberikan oleh guru di setiap wahana, hanya di beberapa wahana saja semuanya 
terlihat bekerja sama. Kurangnya pengawasan guru dalam kegiatan kelas integrasi ini 
membuat beberapa siswa TK khususnya berkelahi dengan teman sebayanya. Hal ini 
dimaklumi karena usia mereka yang memang masih terlalu kecil sehingga masih sulit untuk 
dapat membedakan mana hal yang benar dan mana yang salah. Oleh karena itu dibutuhkan 
pengawasan yang lebih ekstra dalam mengawasi khususnya siswa TK. Namun karena semua 
guru menjadi panitia pelaksanaan kelas integrasi menyebabkan semua guru sibuk dengan 
tugasnya masing-masing. Akan tetapi siswa SMP sudah ditunjuk untuk menjaga, mengawasi 
dan membimbing adik-adik siswa TK dan SD, sehingga siswa TK dan SD masih dapat 
terkontrol meskipun sesekali terlepas dari pantauan. 
 Kegiatan kelas integrasi yang telah diselenggarakan ini bukan hanya sangat digemari 
siswa karena siswa dapat belajar sekaligus bermain dengan jenis permainan yang berbeda-
beda tetapi juga sebagai kesempatan guru untuk mengambil nilai sesuai dengan mata 
pelajaran yang diampu. Pelaksanaan kelas integrasi ini juga dapat menjadikan siswa menjadi 
lebih kreatif dan mampu bersosialisasi dengan teman sebaya dan juga dengan guru. Karena 
jika siswa tidak bersosialisasi dengan baik maka pelaksanaan kelas integrasi tidak akan 
berjalan dengan baik. Tidak lupa juga nilai-nilai kemanusiaan selalu ada dalam setiap wahana 
yang diterapkan dalam kelas integrasi ini. Hal ini menunjukkan bahwa nilai-nilai 
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kemanusiaan yang ditanamkan di sekolah ini sudah menjadi jiwa yang melekat dengan 








Hari/ Tanggal : Rabu, 10 Mei 2017  
Pukul  : 07.00 – 14.40 WIB 
Tempat : Sekolah Insan Teladan 
Informan : Guru dan siswa SMP Insan Teladan 
Catatan Deskriptif: 
Hari ini peneliti mengikuti mata pelajaran IPS di kelas 7. Diawali dengan berdoa, 
silent sitting lalu guru menanyakan materi yang sudah dibahas dipertemuan sebelumnya 
sudah sampai mana. Kemudian mengingatkan tugas di pertemuan sebelumnya. Tetapi guru 
sempat lupa materi terakhir sudah sampai mana karena minggu kemarin banyak liburnya dan 
guru lupa membawa catatan. Materi yang dibahas dipertemuan ini yaitu tentang masuknya 
agama Buddha di Indonesia. Guru menjelaskan terlebih dahulu tentang golongan-golongan 
dewa di agama Buddha. Dari penjelasan tersebut, tiba-tiba salah seorang siswa berkata “gak 
adil ya” ucap salah seorang siswa ketika guru menjelaskan tentang adanya pembagian kasta –
kasta diagama Buddha. Lalu guru bertanya mengapa siswa tersebut berkata seperti. 
Kemudian siswa menjawab “iya Pak, gak adil soalnya dikelompokkin gitu”. Hal ini 
menunjukkan bahwa nilai-nilai kamenusiaan sudah tertanam dalam diri siswa tersebut. 
Dibawah alam sadar mereka sudah terbiasa untuk menerapkan nilai-nilai kemanusiaan di 
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dalam kehidupan sehari-hari mereka. Setelah guru bercerita tentang pengetahuan umum yang 
masih memiliki kaitan dengan materi hari ini, guru menyebutkan kalimat demikian “sesuatu 
yang kita anggap sepele terkadang berharga bagi orang lain”. Di tengah-tengah cerita 
pengetahuan umum yang diungkapkan oleh guru, tiba-tiba salah seorang siswa mengingatkan 
guru untuk melanjutkan materi intinya lagi. Kemudian setelah selesai menjelaskan materi, 
guru memberitahu siswa untuk membaca buku tentang cara masuknya Islam terlebih dahulu. 
Namun karena waktu sudah mau habis, akhirnya guru langsung menjelaskan materi tentang 
masuknya Islam tersebut. Banyak siswa yang bertanya tentang proses masuknya Islam. Siswa 
terlihat sangat penasaran dan mulai antusias mengikuti kegiatan pembelajaran. Akan tetapi 
tidak lama di tengah sesi tanya jawab bel pun berbunyi. Kegiatan pembelajaran pun diakhiri. 
Selajutnya peneliti memasuki mata pelajaran IPS di kelas 8. Masih membahas materi 
angkatan kerja (masalah tenaga kerja dan dampak pengangguran). Di tengah-tengah 
penjelasan guru, beberapa siswa ada yang mengajukan pertanyaan umum sambil sedikit 
bercanda, namun guru menanggapinya dengan santai dan menunggu siswa sampai diam dan 
selesai bercanda. Lalu guru melanjutkan kembali penjelasan tersebut. Siswa terlihat antusias 
mengikuti kegiatan pembelajaran meskipun agak sedikit berisik dalam beberapa kesempatan. 
Di akhir pembelajaran guru berkata demikian “jangan memandang 1 profesi hanya dari 1 
sudut pandang, tetapi dari beberapa sudut pandang, jadi jangan jadi orang sombong karena 
semua isi perut kita itu sama. Kalau isi perut kalian itu emas barulah kalian boleh sombong.” 
Secara tidak langsung guru kembali menanamkan nilai-nilai PNK dalam pelajaran IPS. 
Setelah memasuki kelas, peneliti mewawancarai salah seorang guru terkait dengan 
beberapa aturan yang diberlakukan ketika siswa memasuki sekolah. Semua siswa diwajibkan 
memakai seragam serba panjang, rok atau celana panjang dan baju panjang, memakai kaus 
kaki lalu sepatunya ditaruh di rak sepatu yang letaknya di belakang sekolah. Siswa 
perempuan yang tidak menggunakan kerudung diwajibkan untuk selalu menguncir 
rambutnya ketika berada di sekolah. Hal ini supaya tidak mengganggu kegiatan belajar 
mengajar siswa. Kemudian guru dan siswa selalu mendapat makan siang dari pihak sekolah 
yang dimasak oleh orang tua murid secara bergantian sesuai dengan jadwal piket. Makanan 
yang dibuat juga merupakan makanan untuk vegetarian dan tidak menggunakan MSG. Siswa 
juga dilarang untuk membeli dan membawa makanan yang mengandung MSG ke sekolah. 




Berdasarkan pengamatan yang dilakukan, dapat peneliti simpulkan bahwa secara 
tidak langsung guru juga memasukkan nilai-nilai kemanusiaan di dalam mata pelajaran IPS 
secara tersirat yang dilakukan dengan menyebutkan beberapa kalimat motivasi dan kalimat 
yang memberikan suatu nasihat. Lalu di tengah-tengah penjelasan guru memberi kesempatan 
pada siswa untuk bertanya, tetapi tidak ada siswa yang ingin mengajukan pertanyaan. Siswa 
terlihat kurang bersemangat dalam mengikuti pelajaran, hal ini mungkin karena hari sudah 
mulai siang jadi sebagian siswa terlihat lesu atau kurang bersemangat. Seperti hasil 
wawancara dengan siswa yang telah peneliti lakukan, sebagian siswa mengatakan bahwa 
ketika mengikuti pelajaran IPS terkadang siswa merasa jenuh karena guru lebih banyak 
bercerita dan karena tadi baru istirahat, siswa masih lelah habis bermain lalu guru hanya 




















PEDOMAN POKOK WAWANCARA 
PENDIDIKAN NILAI-NILAI KEMANUSIAAN STUDI KASUS DI SMP INSAN TELADAN KALISUREN 
No. Fokus Konsep Aspek Dimensi Indikator Butir Pertanyaan 





















2 1) Bagaimana sejarah awal mula diterapkannya PNK di 
sekolah Insan Teladan? 
2) Bagaimana awal mula penerapan PNK kepada guru-guru di 
sekolah Insan Teladan? 
 
  2. Profil SMP 
Insan Teladan 







9 1) Apa visi misi dari SMP Insan Teladan? 
2) Bagaimana urutan struktur kepengurusan dari tingkat yang 
tertinggi hingga terendah? 
3) Berapakah jumlah pengurus dan pengelola SMP Insan 
Teladan?  
4) Berapakah jumlah tenaga pendidik SMP Insan Teladan? 
5) Apa sarana dan prasarana yang disediakan SMP Insan 
139 
 
1.3 Jumlah pengurus 
dan pengelola  
SMP Insan 
Teladan 














6) Berapa kelas yang ada dalam SMP Insan Teladan pada 
setiap jenjang pendidikannya (TK, SD, SMP)? 
7) Bagaimana kurikulum yang diterapkan dalam SMP Insan 
Teladan? 
8) Apa yang membedakan SMP Insan Teladan dengan 
sekolah formal dalam sistem pendidikan dan kurikulum? 
9) Bagaimana legalitas yang diberikan pemerintah kepada 
SMP Insan Teladan? 
 
 




3.1 Alur penerimaan 
peserta didik pada 
setiap tahun 
ajaran baru 
4 1) Bagaimana sistem penerimaan peserta didik SMP Insan 
Teladan? 
2) Berapa peserta didik SMP Insan Teladan? 









4) Berapa siswa dalam satu kelas di SMP Insan Teladan? 
  4. Kelas PNK  
dan kegiatan 
yang dilakukan 









5 1) Apa saja fasilitas yang diberikan oleh SMP Insan Teladan 
untuk menunjang proses pembelajaran di kelas? 
2) Bagaimana  proses pembelajaran di kelas? 
3) Apa yang dipersiapkan untuk pembelajaran dalam kelas? 
4) Apa saja jenis-jenis kegiatan yang dilakukan SMP Insan 
Teladan? 
5) Bagaimana dan kapan kegiatan-kegiatan tersebut 
dilaksanakan? 
 





PNK di SMP Insan 
Teladan 
 
2.1 PNK yang 
diterapkan secara 
langsung 




24 (Untuk peserta didik) 
1) Siapa nama kamu? 
2) Berapakah usia kamu saat ini? 
3) Pada tahun atau kelas berapa kamu mengenyam pendidikan 
di SMP Insan Teladan? 
4) Mengapa memilih SMP Insan Teladan? 





pendidikan nilai-nilai kemanusiaan di sekolah? 
6) Saat ini kamu duduk di kelas berapa? 
7) Apa yang kamu ketahui tentang PNK? 
8) Apa saja yang kamu lakukan ketika mengikuti program 
PNK? 
9) Adakah hambatan yang kamu rasakan dalam mengikuti 
pelaksanaan program PNK? 
10) Apakah pendidikan nilai-nilai kemanusiaan yang diberikan 
memberikan pengaruh terhadap kehidupan sehari-hari 
kamu? 
11) Bagaimana penerapan PNK dalam mata pelajaran IPS? 
 
(Untuk guru di kelas) 
1) Siapa nama bapak/ibu? 
2) Sejak tahun berapa menjadi guru di SMP Insan Teladan? 
3) Apakah ibu setuju dengan penerapan program pendidikan 
nilai-nilai kemanusiaan ini? Kemudian apa alasannya? 
4) Bagaimana pelatihan yang dilakukan sebelum menerapkan 
pendidikan nilai-nilai kemanusiaan di SMP Insan Teladan? 
5) Apa yang Ibu ketahui tentang grand desain pendidikan 
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nilai-nilai kemanusiaan itu sendiri? 
6) Bagaimana peran Ibu dalam pelaksanaan program 
pendidikan nilai-nilai kemanusiaan? 
7) Bagaimana prosedur pelaksanaan pendidikan nilai-nilai 
kemanusiaan? 
8) Bagaimana pendidikan nilai-nilai kemanusiaan 
mempengaruhi kepribadian, karakter, akhlak, serta watak 
peserta didik? 
9) Menurut ibu, apakah pendidikan nilai-nilai kemanusiaan 
yang diterapkan selama ini telah sesuai dengan prosedur 
yang ada dan telah memenuhi tujuan yang diharapkan? 
10) Apa saja keluhan atau kendala yang Ibu temui dalam 
menerapkan pendidikan nilai-nilai kemanusiaan? 
11) Adakah yang perlu diperbaiki dalam pelaksanaan program 
pendidikan nilai-nilai kemanusiaan? 
12) Adakah perbedaan prosedur yang diterapkan dari awal 
diberlakukannya program pendidikan nilai-nilai 
kemanusiaan hingga saat ini? 
13) Apa harapan ibu/bapak bagi peserta didik dari adanya 
penanaman nilai-nilai kemanusiaan yang diterapkan di 
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LAMPIRAN 4.1  
PEDOMAN POKOK WAWANCARA INFORMAN KUNCI 
Manuskrip Wawancara 
Nama Informan  H. K. Sudarman 
Jabatan  Kepala Akademik SMP 
Waktu  Rabu, 10 Mei 2017 
11.00 – 12.00 WIB 
Aspek 
 
Sejarah, profil, sistem pendidikan, kurikulum dan peran 
dalam PNK. 
No. Pertanyaan dan Jawaban 
1.  Sudah berapa lama bapak menjabat sebagai Kepala Yayasan Nur Illahi? 
 
Jawab: dari tahun 2011-2017 ditugaskan dari yayasan, tidak ada 
ketentuan periodisasi. Pergantian disesuaikan dengan kebutuhan saja. 
2. Bagaimana sejarah awal mula diterapkannya PNK di sekolah Insan 
Teladan? 
 
Jawab: asalnya ISSEI yang punya gagasan PNK, tapi ISSEI hanya 
menyediakan tenaga pelatih saja, awalnya dari yayasan yang berkeinginan 
untuk mendirikan sekolah berbasis PNK, kemudian ISSEI bekerja sama 
dengan yayasan untuk mendirikan sekolah berbasis PNK ini. 
3. Bagaimana awal mula penerapan PNK kepada guru-guru di sekolah Insan 
Teladan? 
 
Jawab: di awal berdirinya sekolah ini khususnya dalam menerapkan PNK 
beberapa guru diajak untuk mendapatkan pelatihan PNK di Thailand 
selama beberapa bulan. Kemudian selanjutnya guru-guru dan aparat 
sekolah diberikan pelatihan oleh ISSEI yang materinya disiapkan oleh 
ISSEI. Setelah itu diterapkan secara menyeluruh kemudian dimasukan 
dalam kurikulum muatan sekolah yang diaplikasikan dalam semua 
pelajaran. Karena sekolah ini sebagai model PNK. 




A. Dimasukannya PNK ke dalam muatan sekolah sebagai sekolah model 
B. Hasil dari PNK juga relatif. 
C. Pengawasan khusus secara tidak langsung apakah PNK benar-benar 
dilaksanakan sesuai prsedur atau tidak. 
D. Berlaku tanggung jawab berjenjang. Kalau guru tidak bisa baru wali 
kelas lalu BP lalu kepala sekolah lalu yayasan. Sekolah dan yayasan tidak 
berhak mengeluarkan siswa, hanya boleh berdasarkan permintaan 
mengundurkan diri karena ada UU wajib belajar 9 tahun. 





Jawab: peran dalam PNK secara langsung yaitu menugaskan guru dan 
secara tidak langsung yaitu dengan menjadi contoh yang baik dalam 
menerapkan PNK. 
6. Bagaimana pelatihan yang diberikan oleh Yayasan Nur Illahi kepada 
guru-guru yang dipercaya untuk melaksanakan program pendidikan nilai-
nilai kemanusiaan? 
 
Jawab: pelatihan-pelatihan PNK sering diadakan ditempat-tempat tertentu 
seperti di pasar baru dengan narasumber dari Amerika, Thailand, 
Malaysia dll. Sering melakukan pelatihan dengan guru-guru dari luar, 
sering mengadakan pertemuan melalui study circle pembicara bisa dari 
ISSEI atau guru-guru. ISSEI hanya melakukan pemantauan tentang PNK, 
guru-guru melakukan metode dan membuat metode itu sendiri. 
7. Berasal dari manakah dana yang ada di sekolah Insan Teladan sehingga 
sekolah ini menjadi sekolah swasta yang membebaskan biaya kepada 
siswa? 
 
Jawab: berasal dari donatur yang berasal dari pusat pengepul dana dari 
Yayasan Pendidikan Sathya Sai Indonesia dari ISSEI yang ada di YPSSI 
(kelompok yang memiliki dana untuk membiayai sekolah, multietnis, 
multiagama) 
8. Apakah yang membedakan PNK dengan pendidikan karakter yang biasa 
diterapkan oleh sekolah pada umumnya? 
 
Jawab: sebenarnya PNK yang ada disini sesungguhnya karakter bangsa. 
Mengaplikasikan 18 nilai karakter. Bedanya dengan sekolah lain, sekolah 
ini memfokuskan ke 5 nilai PNK dan konsisten menerapkannya dan 
mengawasi siswa, kalau sekolah lain hanya mencantumkan tapi tidak 
konsisten menerapkan. Akibat adanya PNK muncul program-program di 
Insan Teladan seperti parenting, kelas integrasi, go green, gercalis, dll. 
Adanya program happy family semua orang tua datang ke sekolah dengan 
anak dan bermain dengan orang tua. Sekolah menjadi fasilitas untuk 
mewujudkan interaksi yang baik antara orang tua dan murid. Program ini 
akan diterapkan di tahun ajaran baru nanti. Diterapkan 2 bulan sekali. 
Yang penting hanya konsisten. PNK mulai dari 2004 sedangkan dalam 
karakter baru diterapkan grand design oleh SBY tahun 2010 dan PNK 
diberikan alokasi waktu didalam kurikulum 2013 ditulis lebih jelas tapi 
aplikasinya tidak ada. 
9. Apa harapan bapak bagi peserta didik dengan adanya penanaman nilai-
nilai kemanusiaan yang diterapkan di Yayasan Nur Illahi khususnya di 
SMP Insan Teladan?  
 
Jawab: siswa dapat menjadi manusia excellent, tahu tentang dirinya dan 
berlaku sesuai dengan dirinya atau menjadi dirinya sendiri dan menjadi 






























kelima nilai PNK sesuai dengan visi dan misi. Terwujudnya karakter 





PEDOMAN POKOK WAWANCARA INFORMAN INTI 
Nama Informan  Bagus 
Jabatan  Siswa kelas 9 




Penerapan PNK di SMP Insan Teladan 
No. Pertanyaan dan Jawaban 
1.  Berapa usia kamu sekarang dan sejak kapan bersekolah di sekolah Insan 
Teladan? 
 
Jawab: usia saya 15 tahun. Pertama awal masuk TK karena perintah orang 
tua, kemudian kelas 1-3 SD baru mengetahui bagaimana penerapan PNK 
bukan hanya karena gratis saja. 
2. Apa yang kamu ketahui tentang PNK? 
 
Jawab: Sebelum diajarkan sudah ada dalam diri setiap manusia. Bahkan 
diluar sekolah sering diamati kegiatan parenting 1 bulan 2 kali.  
3. Apa yang kamu rasakan ketika mengikuti program pendidikan nilai-nilai 
kemanusiaan di sekolah? 
 
Jawab: Awalnya merasa bingung mengapa ada program PNK tapi ketika 
mulai belajar dikelas menjadi sangat menyukai PNK. Bahkan Bagus 
mengajarkan kepada orang tua Bagus. Bagus juga pernah ngajarin anak-
anak di jalanan soalnya diajak sama kaka di Jakarta. 
4. Apa saja yang kamu lakukan ketika mengikuti program PNK? 
 
Jawab: Menonton film kemudian menyampaikan pesan yang terkandung 
di dalamnya, bermain games, cerita di depan kelas, nyanyi lagu PNK.  
5. Adakah hambatan yang kamu rasakan dalam mengikuti pelaksanaan 
program PNK? 
 
Jawab: Hambatan dari diri sendiri itu jenuh, kadang bosen, tapi justru 
menimbulkan ide konsep dalam kegiatan pelajaran. Misalnya kaya waktu 
itu Bagus ngasih usul sama bu Indra bagaimana kalau mengadakan 
permainan yang menerapkan PNK  (bekerja sama dan tolong-menolong). 
Bu Indra juga setuju. 
6. Apakah pendidikan nilai-nilai kemanusiaan yang diberikan memberikan 
pengaruh terhadap kehidupan sehari-hari kamu? 
 
Jawab: Iya soalnya dimanapun kita berada, PNK selalu ada dalam diri 
kita, tiap kita mau ngelakuin sesuatu pasti kita langsung ingat PNK. 

























sholat dhuha, diawali dari ajakan biar nanti dia mau sholat dari 
kemauannya sendiri kak. Bagus juga sering menasihati teman kalo teman 
ngelakuin kesalahan, tapi kalau di kelas lebih sulit untuk menasehati 
teman-teman. Karna teman-teman mikirnya Bagus kan cuma siswa juga 
sama kaya mereka. Sering juga mereka malah bercandain Bagus kalo 
Bagus kasih tau. 
7. Bagaimana penerapan PNK dalam mata pelajaran IPS? 
 
Jawab:  Penerapan IPS dalam nilai-nilai PNK misalnya di materi Perang 
dunia 2 yaitu tidak baik untuk prikemanusiaan. Masing-masing siswa 





PEDOMAN POKOK WAWANCARA 
Manuskrip Wawancara 
 
Nama Informan  Dimas  
Jabatan  Siswa kelas 9 
Waktu  Rabu, 29 Maret 2017 
Aspek 
 
Penerapan PNK di SMP Insan Teladan 
No. Pertanyaan dan Jawaban 
1.  Berapa usia kamu sekarang dan sejak kapan bersekolah di sekolah Insan 
Teladan? 
 
Jawab: 16 tahun. Saya mulai bersekolah disini dari TK kak. Soalnya 
rumah saya di belakang sekolah. 
2. Apa yang kamu ketahui tentang PNK? 
 
Jawab: PNK itu mengajarkan cara berinteraksi dengan teman yang baik, 
mengajarkan disiplin, pokonya yang baik-baik, membantu teman, jangan 
malas mengerjakan sesuatu. 
3. Apa yang kamu rasakan ketika mengikuti program pendidikan nilai-nilai 
kemanusiaan di sekolah? 
 
Jawab: Senang, karena disuruh bercerita dan jaring-jaring persahabatan. 
Bermain game. 
4. Apa saja yang kamu lakukan ketika mengikuti program PNK? 
 
Jawab: Membuat cerita dikelas, kalau tidak dapat inspirasi dimas 
melakukan silent sitting, penting untuk melatih konsentrasi dan 
kesabaran. 
5. Adakah hambatan yang kamu rasakan dalam mengikuti pelaksanaan 
program PNK? 
 
Jawab: Asik dan tidak bikin bosen dang a bikin pusing, tenang belajarnya 
kalau ada materi, tidak suka karena grogi ketika disuruh maju ke depan, 
tapi pelajaran lain tidak. 
6. Apakah pendidikan nilai-nilai kemanusiaan memberikan pengaruh 
terhadap kehidupan sehari-hari kamu? 
 
Jawab: Iya soalnya Dimas jadi disipilin dengan waktu, suka menolong 
teman dirumah, suka membantu menjelaskan ke teman.  Membantu orang 
tua, teman, dll 
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7. Bagaimana penerapan PNK dalam mata pelajaran IPS? 
 
Jawab: Dalam mata pelajaran IPS, PNK mengajarkan  untuk sabar. Dalam 
perang dunia harus bias bedain yang sesuai sama nilai-nilai kemanusiaan 





























PEDOMAN POKOK WAWANCARA 
Manuskrip Wawancara 
 
Nama Informan  Indra Sari 
Jabatan  Guru mata pelajaran PNK 
Waktu  Senin, 10 April 2017 
Aspek 
 
Sejarah PNK dan penerapan PNK di SMP Insan Teladan 
No. Pertanyaan dan Jawaban 
1.  Apakah ibu setuju dengan penerapan program pendidikan nilai-nilai 
kemanusiaan ini? Kemudian apa alasannya? 
 
Jawab: Alasan yg paling saya setuju, lebih kepada  aturan. Pertama dapat 
menjadi contoh yg baik, kedua kembali ke peraturan pertama, sebenernya 
guru harus menerapkan dalam dirinya sendiri, bagaimana satu nilai, satu 
pemahaman kalau guru belum bisa menjadi contoh, kalau hanya 
dibicarakan hanya akan keluar lagi melalui telinga, kalau dari hati, 
dengan sendirinya anak akan mengikuti dengan sendirinya, guru harus 
menjadi contoh yang baik bagi anak, sebelum memerintahkan kepada 
siswa guru harus berprilaku seperti itu terlebih dahulu, sebenernya kenapa 
PNK itu cocok karena kita harus merubah mindset bahwa gurunya lah yg 
harus introspeksi terlebih dahulu. Dan metode PNK secara otomatis dapat 
menyatu dan secara integral masuk dalam pembelajaran dan menjadi 
atmosfer sekolah. Kalaupun saya berhenti nantinya.  
2. Bagaimana pelatihan yang dilakukan sebelum menerapkan pendidikan 
nilai-nilai kemanusiaan di SMP Insan Teladan? 
 
Jawab:  Semua guru wajib mengikuti pelatihan selama 2 minggu secara 
intensif di institut sathya sai. Kalau awal-awal didirikannya sekolah ada 
pelatihan ke Thailand, dan sebulan 2 kali diadakan pelatihan semua guru 
dikumpulkan di sekolah. 
3. Apa yang Ibu ketahui tentang grand desain pendidikan nilai-nilai 
kemanusiaan itu sendiri? 
 
Jawab:  Grand desain PNK itu adalah kelima nilai yg diterapkan yaitu 
kebajikan, kebenaran, kasih sayang, dan tanpa kekerasan. 
4. Bagaimana peran Ibu dalam pelaksanaan program pendidikan nilai-nilai 
kemanusiaan? 
 
Jawab: Selain sebagai pemberi materi PNK itu sendiri, saya juga 
menanamkan nilai-nilai kemanusiaan kepada siswa melalui kegiatan 
sehari-hari siswa. Namun orang tua juga sangat berperan dalam 
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menerapkan PNK ini. Mengapa orang tua dilibatkan banyak oleh 
sekolah? Karna kehidupan anak tidak hanya di sekolah dan supaya semua 
orang tua juga bersama-sama mendidik anak, bukan hanya buat anak tapi 
juga buat diri sendiri. Oleh karena itu diadakan kegiatan parenting supaya 
menyamaratakan antara orang tua yang satu dengan yang lain juga 
dengan guru dan sekolah. Ada orang tua yang intelektualnya tapi kurang 
memahami PNK, justru kebalikannya. Anak dibiasakan berpikir sebelum 
bertindak. 
5. Bagaimana prosedur pelaksanaan pendidikan nilai-nilai kemanusiaan? 
 
Jawab: Diawali merumuskan KTSP disesuaikan dengan pemerintah 
pendidikan nasional, dimasukin ke KTSP, programnya melalui metode-
metode yang ada dalam mata pelajaran PNK, duduk hening, kelas 
integrasi, pengertian, manfaat, pelaksanaannya bagaimana, kemudian 
hasil rumusan tersebut disahkan oleh dinas pendidikan barulah 
dilaksanakan. 
6. Bagaimana pendidikan nilai-nilai kemanusiaan mempengaruhi 
kepribadian, karakter, akhlak, serta watak peserta didik? 
 
Jawab: Tidak ada ukuran tertentu tetapi semuanya masih dalam proses 
termasuk guru. Apalagi siswa SMP disini masih mengalami masa 
pubertas dan proses mencari jati diri. Kalau ada yang melanggar tapi tidak 
seheboh di sekolah lain karena mereka masih seorang manusia bukan 
malaikat tetapi masih bisa diminimalisir. 
7. Menurut ibu, apakah pendidikan nilai-nilai kemanusiaan yang diterapkan 
selama ini telah sesuai dengan prosedur yang ada dan telah memenuhi 
tujuan yang diharapkan? 
 
Jawab: Sudah mengikuti prosedur dari dinas, tujuannya hanya untuk 
membangkitkan nilai-nilai yang sudah ada dalam diri anak, penerapannya 
kembalikan ke proses anak itu sendiri.  
8. Apa saja keluhan atau kendala yang Ibu temui dalam menerapkan 
pendidikan nilai-nilai kemanusiaan? 
 
Jawab: Keluhan/kendala yg dihadapi guru adalah apabila ada guru lain 
yang tidak dapat menerapkan PNK karna kembali lagi guru adalah 
contoh, tetapi terkadang guru suka mengabaikan padahal ia sudah tau.  
Kalau hambatan dari anak dan orang tua yang tidak mendukung dan anak 
yang belum ajeg karena ia belum bisa menguasai dirinya sendiri. 
9. Adakah yang perlu diperbaiki dalam pelaksanaan program pendidikan 
nilai-nilai kemanusiaan? 
 
Jawab: Guru harus terus introspeksi diri dan berusaha menjadi contoh 
yang baik bagi siswa kemudian orang tua memberikan dukungan yang 
sama. 
10. Adakah perbedaan prosedur yang diterapkan dari awal diberlakukannya 
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program pendidikan nilai-nilai kemanusiaan hingga saat ini? 
  
Jawab:  Hanya ada inovasi dalam metode-metode yang digunakan seperti 
story book dll. 
11. Apa harapan ibu/bapak bagi peserta didik dari adanya penanaman nilai-
nilai kemanusiaan yang diterapkan di SMP Insan Teladan? 
 
Jawab: Anak jadi diri sendiri, mengenal jati dirinya sendiri, mempunyai 




























PEDOMAN POKOK WAWANCARA INFORMAN INTI  
Manuskrip Wawancara 
 
Nama Informan  Putri 
Jabatan  Siswi kelas 8 




Penerapan PNK di SMP Insan Teladan 
No. Pertanyaan dan Jawaban 
1.  Berapa usia kamu sekarang dan sejak kapan bersekolah di sekolah Insan 
Teladan? 
 
Jawab: 15 tahun. Saya bersekolah disini dari TK. 
2. Apa yang kamu ketahui tentang PNK? 
 
Jawab: PNK itu sudah menjadi cirri khas kaya nilai-nilai karakter untuk 
membentuk karakter putri dan siswa lain 
3. Apa yang kamu rasakan ketika mengikuti program pendidikan nilai-nilai 
kemanusiaan di sekolah? 
 
Jawab:  Lebih tenang, lebih rileks, bikin senang. 
4. Apa saja yang kamu lakukan ketika mengikuti program PNK? 
 
Jawab:  Games mata tertutup membuat slogan dan ditempel dikelas, 
membuat baju. 
5. Adakah hambatan yang kamu rasakan dalam mengikuti pelaksanaan 
program PNK? 
 
Jawab: Tidak ada 
6. Apakah pendidikan nilai-nilai kemanusiaan yang memberikan pengaruh 
terhadap kehidupan sehari-hari kamu? 
 
Jawab:  Iya, soalnya tiap Putri mau ngelakuin sesuatu Putri langsung inget 




7. Menurut kamu, hal apa saja yang sudah kamu lakukan yang sesuai dengan 
pendidikan nilai-nilai kemanusiaan yang telah diterapkan di sekolah? 
 




PEDOMAN POKOK WAWANCARA INFORMAN INTI  
Manuskrip Wawancara 
 
Nama Informan  Dafa 
Jabatan  Siswa kelas 8 




Penerapan PNK di SMP Insan Teladan 
No. Pertanyaan dan Jawaban 
1.  Berapa usia kamu sekarang dan sejak kapan bersekolah di sekolah Insan 
Teladan? 
 
Jawab: 7 SMP umur 14 tahun 
 
2. Apa yang kamu ketahui tentang PNK? 
 
Jawab:  Bagaimana kehidupan dalam bermasyarakat 
3. Apa yang kamu rasakan ketika mengikuti program pendidikan nilai-nilai 
kemanusiaan di sekolah? 
 
Jawab:  Lebih enak karna banyak praktek 
4. Apa saja yang kamu lakukan ketika mengikuti program PNK? 
 
Jawab:  Membuat story book yang bercerita tentang kehidupan 20 cerita 
bikin satu semester 
5. Adakah hambatan yang kamu rasakan dalam mengikuti pelaksanaan 
program PNK? 
 
Jawab: Tidak ada 
6. Apakah pendidikan nilai-nilai kemanusiaan yang memberikan pengaruh 
terhadap kehidupan sehari-hari kamu? 
 
Jawab:  Sangat berpengaruh karna lebih mudah dalam mengerjakan apa 








Nama Informan  Widia 
Jabatan  Siswi kelas 8 




Penerapan PNK di SMP Insan Teladan 
No. Pertanyaan dan Jawaban 
1.  Berapa usia kamu sekarang dan sejak kapan bersekolah di sekolah Insan 
Teladan? 
 
Jawab: 7 SMP umur 14 
 
2. Apa yang kamu ketahui tentang PNK? 
 
Jawab:  Mengajarkan cara berkehidupan 
3. Apa yang kamu rasakan ketika mengikuti program pendidikan nilai-nilai 
kemanusiaan di sekolah? 
 
Jawab:  Lebih happy dan beda 
4. Apa saja yang kamu lakukan ketika mengikuti program PNK? 
 
Jawab:  Game, cerita, … tidak suka gambar 
5. Adakah hambatan yang kamu rasakan dalam mengikuti pelaksanaan 
program PNK? 
 
Jawab: Tidak ada 
6. Apakah pendidikan nilai-nilai kemanusiaan yang memberikan pengaruh 
terhadap kehidupan sehari-hari kamu? 
 




PEDOMAN POKOK WAWANCARA INFORMAN INTI  
Manuskrip Wawancara 
 
Nama Informan  Elsa 
Jabatan  Siswi kelas 8 




Penerapan PNK di SMP Insan Teladan 
No. Pertanyaan dan Jawaban 
1.  Berapa usia kamu sekarang dan sejak kapan bersekolah di sekolah Insan 
Teladan? 
 
Jawab: 13 tahun kelas 7 
 
2. Apa yang kamu ketahui tentang PNK? 
 
Jawab:  PNK nilai-nilai kemanusiaan yang harus diteladani, kebajikan, 
kebaikan dll 
3. Apa yang kamu rasakan ketika mengikuti program pendidikan nilai-nilai 
kemanusiaan di sekolah? 
 
Jawab:  Seneng, karena suka nonton film kemudian menyimpulkan makna 
dari film itu 
4. Apa saja yang kamu lakukan ketika mengikuti program PNK? 
 
Jawab:  Dengerin guru, baru mengerjakan tugasnya, bikin story book dll. 
Minimal 30/semester 
5. Adakah hambatan yang kamu rasakan dalam mengikuti pelaksanaan 
program PNK? 
 
Jawab: Tidak ada 
6. Apakah pendidikan nilai-nilai kemanusiaan yang memberikan pengaruh 
terhadap kehidupan sehari-hari kamu? 
 
Jawab:  Menjadikan diri Elsa lebih baik lagi dan menjadi pedoman dalam 




PEDOMAN POKOK WAWANCARA INFORMAN INTI  
Manuskrip Wawancara 
 
Nama Informan  Hizkia 
Jabatan  Siswi kelas 8 




Penerapan PNK di SMP Insan Teladan 
No. Pertanyaan dan Jawaban 
1.  Berapa usia kamu sekarang dan sejak kapan bersekolah di sekolah Insan 
Teladan? 
 
Jawab: 12 tahun 2 SD 
 
2. Apa yang kamu ketahui tentang PNK? 
 
Jawab:  PNK nilai yang harus diterapkan dimanapun kita berada 
3. Apa yang kamu rasakan ketika mengikuti program pendidikan nilai-nilai 
kemanusiaan di sekolah? 
 
Jawab:  Berpikir sebelum bertindak, tidak pernah bosan justru senang 
mendapatkan pelajaran baru 
4. Apa saja yang kamu lakukan ketika mengikuti program PNK? 
 
Jawab:  Suka bercerita, bikin komik, dll. Tidak ada yang tidak disukai 
karena selalu beragam 
5. Adakah hambatan yang kamu rasakan dalam mengikuti pelaksanaan 
program PNK? 
 
Jawab: Tidak ada 
6. Apakah pendidikan nilai-nilai kemanusiaan memberikan pengaruh 
terhadap kehidupan sehari-hari kamu? 
 
Jawab:  Menahan emosi ketika berdebat dengan teman, membuang 








Nama Informan  M. Fawas Firdaus 
Jabatan  Siswi kelas 8 




Penerapan PNK di SMP Insan Teladan 
No. Pertanyaan dan Jawaban 
1.  Berapa usia kamu sekarang dan sejak kapan bersekolah di sekolah Insan 
Teladan? 
 
Jawab: 12 tahun 7 SMP 
 
2. Apa yang kamu ketahui tentang PNK? 
 
Jawab:  Nilai-nilai yang ada disekolah yang harus dijalankan yang isinya 
ada 5 nilai 
3. Apa yang kamu rasakan ketika mengikuti program pendidikan nilai-nilai 
kemanusiaan di sekolah? 
 
Jawab:  Senang karena bias belajar sambil bermain. Belum pernah bosan 
dan sangat senang. Pernah bermain susun kata, menjadi sebuah cerita 
4. Apa saja yang kamu lakukan ketika mengikuti program PNK? 
 
Jawab:  Book story, game, puisi, komik, bikin baju dari Koran, tapi 
kebanyakan bikin cerita, game dari guru semua 
5. Adakah hambatan yang kamu rasakan dalam mengikuti pelaksanaan 
program PNK? 
 
Jawab: Tidak ada 
6. Apakah pendidikan nilai-nilai kemanusiaan memberikan pengaruh 
terhadap kehidupan sehari-hari kamu? 
 
Jawab:  Kerjasama, persahabatan, saling menolong, kasih saying dll. Yang 
tidak disukai, gambar komik. Harus menerima pendapat orang lain kadang 




PEDOMAN POKOK WAWANCARA INFORMAN INTI  
Manuskrip Wawancara 
 
Nama Informan  Putri 
Jabatan  Siswi kelas 8 




Penerapan PNK di SMP Insan Teladan 
No. Pertanyaan dan Jawaban 
1.  Menurut kalian mengapa cahaya di jadikan media dalam silent sitting? 
Jawab: Cahaya itu seperti malaikat, bersih, suci, dan menjadi penerang 
dalam kehidupan. 
2. Bagaimana cahaya memberikan pengaruh dalam kehidupan sehari-hari 
kalian 
Jawab: Lebih membuat kita sejajar dengan semua orang tergantung 
bagaimana cara orang tersebut menyikapinya 
3. Apakah kalian pernah terlambat? Lalu apa sanksi yang diberikan kepada 
siswa yang terlambat? 
Jawab: Tidak pernah terlambat ke sekolah, hanya terlambat bangun tidur 
dan telatbaris atau karena sedang sarapan lalu angkotnya lama ngetem. 
Telat baris dihukum untuk lari mengelilingi sekolah SMP saja supaya jadi 
contoh untuk adik-adiknya. Hukumannya mungutin daun disekolah kalau 
hari senin disuruh tunggu didepan sekolah setelah itu baru mungutin 
sampah atau senam dilapangan bagi yang telat. 
4. Apa yang kalian rasakan ketika berada di sekolah? 
Jawab: Seneng bisa ketemu teman-teman, tapi terkadang cape kalu ada 
eskul yang pulangnya sore ditambah tugas-tugas yang harus dikerjain. 
5. Apakah kalian merasa sekolah seperti rumah? 
 
Jawab:  Disekolah lebih banyak teman, disekolah lebih banyak aturan, 
dirumah lebih ngerasa bebas. 




Jawab: Kalo aku yang penting proses bukan hasil. Lebih banyak yang 





PEDOMAN POKOK WAWANCARA INFORMAN INTI  
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Nama Informan  Widia 
Jabatan  Siswi kelas 8 




Penerapan PNK di SMP Insan Teladan 
No. Pertanyaan dan Jawaban 
1.  Menurut kalian mengapa cahaya di jadikan media dalam silent sitting? 
Jawab: Terang dan adem rasanya, enak dilihat, lambang kebaikan. 
2. Bagaimana cahaya memberikan pengaruh dalam kehidupan sehari-hari 
kalian? 
Jawab: Dari rumah harus bangun pagi kalau melihat yang berantakan 
dirumah dibereskan. 
3. Apakah kalian pernah terlambat? Lalu apa sanksi yang diberikan kepada 
siswa yang terlambat? 
Jawab: Tidak pernah terlambat ke sekolah, hanya terlambat bangun tidur 
dan telatbaris atau karena sedang sarapan lalu angkotnya lama ngetem. 
Telat baris dihukum untuk lari mengelilingi sekolah SMP saja supaya jadi 
contoh untuk adik-adiknya. Hukumannya mungutin daun disekolah kalau 
hari senin disuruh tunggu didepan sekolah setelah itu baru mungutin 
sampah atau senam dilapangan bagi yang telat. 
4. Apa yang kalian rasakan ketika berada di sekolah? 
Jawab: Seneng juga karena bisa ketemu temen, tapi kurang suka juga 
kalau pulang sore karena dirumah jarang main jadi kalau kesekolah 
seneng. 
5. Apakah kalian merasa sekolah seperti rumah? 
 
Jawab:  Beda, disekolah nyaman dan banyak teman, lebih nyaman karna 







6. Bagaimana nilai kamu di sekolah? Rata-rata di rapor? 
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Nama Informan  Dafa 
Jabatan  Siswi kelas 8 




Penerapan PNK di SMP Insan Teladan 
No. Pertanyaan dan Jawaban 
1.  Menurut kalian mengapa cahaya di jadikan media dalam silent sitting? 
Jawab: Penggambaran dengan kaitan suci dan bersih. 
2. Bagaimana cahaya memberikan pengaruh dalam kehidupan sehari-hari 
kalian? 
Jawab: Mempengaruhi tingkah laku menjadi perilaku baik lebih cepat 
kalau disuruh orang tua. 
3. Apakah kalian pernah terlambat? Lalu apa sanksi yang diberikan kepada 
siswa yang terlambat? 
Jawab: Tidak pernah terlambat ke sekolah, hanya terlambat bangun tidur 
dan telatbaris atau karena sedang sarapan lalu angkotnya lama ngetem. 
Telat baris dihukum untuk lari mengelilingi sekolah SMP saja supaya jadi 
contoh untuk adik-adiknya. Hukumannya mungutin daun disekolah kalau 
hari senin disuruh tunggu didepan sekolah setelah itu baru mungutin 
sampah atau senam dilapangan bagi yang telat. 
4. Apa yang kalian rasakan ketika berada di sekolah? 
Jawab: Kadang seneng, kadang bête, seneng soalnya kalau disekolah 
ketemu teman. 
5. Apakah kalian merasa sekolah seperti rumah? 
 
Jawab:  Beda, kebih bebas bisa ngapain aja, kalau disekolah tidak, tidak 
bisa mengatur jam belajar, kalau dirumah bebas, bisa kapan aja. 
6. Bagaimana nilai kamu di sekolah? Rata-rata di rapor? 
166 
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Penerapan PNK di SMP Insan Teladan 
No. Pertanyaan dan Jawaban 
1.  Menurut kalian mengapa cahaya di jadikan media dalam silent sitting? 
Jawab: Karena cahaya memantulkan sinarnya sehingga cahaya 
memberikan keterangan pada makhluk hidup dan jika ada yang 
membutuhkan pertolongan maka kita harus menolong 
2. Bagaimana cahaya memberikan pengaruh dalam kehidupan sehari-hari 
kalian? 
Jawab: Cahaya itu masuk diatas kepala hingga ujung kaki, memberikan 
penerangan dalam tubuh kita, menjadikan pribadi yang lebih baik dan jadi 
pelajaran dari masa lalu. Jadi kita itu selalu memiliki pikiran yang baik. 
Kita juga selalu mendengarkan apa yang diucapkan oleh guru. Dan ketika 
membayangkan cahaya ada dikepala kita, kepala kita terasa lebih terang. 
Hingga pada akhirnya kita menjadi seperti malaikat yang dipenuhi cahaya. 
3. Apakah kalian pernah terlambat? Lalu apa sanksi yang diberikan kepada 
siswa yang terlambat? 
Jawab: Tidak pernah terlambat karena selalu berangkat pas. Biasanya 
melihat teman yang terlambat itu disuruh lari muterin SMP atau kalau hari 
jumat siswa yang telat disuruh mempimpin kegiatan senam. 
4. Apa yang kalian rasakan ketika berada di sekolah? 
Jawab: Seneng karena dirumah tidak ada teman bermain, karena yang lain 
sama-sama sekolah, paling main dengan teman rumah kalau sore saja 
5. Apakah kalian merasa sekolah seperti rumah? 
 
Jawab:  Kadang-kadang iya, kadang-kadang engga, karena dirumah 





dengan belajar. Tapi kadang sama kaya dirumah karena sama-sama berasa 
punya orang tua dan adik-adik. 
6. Bagaimana nilai kamu di sekolah? Rata-rata di rapor? 
Jawab: Nilai rapornya menurun karena ada yang dibawah kkm, kalau 
kemarin tidak ada. Kalau nilai IPS agak susah untuk dapat di atas kkm 
karena susah untuk menghafal hal-hal masa lalu atau zaman dahulu. Lebih 
gampang matematika karena sebelumnya dikasih kisi-kisi terlebih dahulu 
dan soal ulangan yang diberikan tidak beda jauh dengan kisi-kisi tersebut 
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